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ABSTRAK 

 

 

 

 

 Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung sebagai instansi 

pemerintah memiliki posisi strategis dalam pengembangan dakwah Islam. Salah 

satu hal yang menjadi titik konsentrasi adalah pemberdayaan kerukunan umat 

beragama sebagaimana dimanahkan dalam Peraturan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 dan 9 Tahun 2006 melalui konten atau menu 

yang disajikan pada website yang dapat diakses oleh masyarakat lintas agama. 

Walaupun mengahadapi berbagai macam hambatan seperti keterbasan SDM, 

masyarakat masih banyak yang belum terkoneksi dengan internet, dll, namun 

Kanwil Kemenag Lampung tetap berkomitmen untuk menghadirkan website 

sebagai salah satu media dalam pengambangan dakwah khususnya dalam 

pemberdayaan kerukunan umat bergama. Sehingga dalam penelitian ini rumusan 

masalah yang diajukan adalah “Bagaimana pengembangan dakwah melalui 

website Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam 

pemberdayaan kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung"?.  

  Dalam analisis data digunakan analisa kualitatif deskriptif yaitu analisis 

data yang menggambarkan  apa adanya mengenai perilaku obyek yang sedang 

diteliti. Alat pengumpul data yang digunakan adalah observasi, interview  dan 

dokumentasi. Adapun dalam analisa data digunkan langkah-langkah reduksi data, 

display data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.   

  Berdasarkan pembahasan dan analisa data dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan dakwah melalui website yang dilakukan Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam pemberdayaan kerukunan umat 

beragama di Provinsi Lampung adalah dengan mengoptimalkan beberapa konten 

atau menu pada website yaitu pertama : radio online Ikhlas Beramal layanan yang 

ditransmisikan melalui internet, mengudara setiap hari Senin sampai dengan 

Jumat pada pukul 08.00 sampai dengan 11.00 WIB. Kedua : pengiriman berita 

kegiatan dari satuan kerja di lingkungan  Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung yang berjumlah 102 satker. Ketiga : artikel yaitu karya tulis 

yang ditulis dengan tata cara ilmiah oleh pejabat, pegawai, guru, penyuluh agama 

Islam, penghulu di lingkungan Kanwil Kemenag Lampung serta masyarakat luas, 

dan keempat : Majalah online yaitu majalah yang bernama Ukhuwah yang terbit 

secara berkala setiap tiga bulan sekali yang dicetak dan didistribusikan pada satker 

di lingkungan Kemenag Provinsi Lampung juga diupload secara online pada 

website. Selain melalui konten-konten pada wesbsite,  pemberdayaan kerukunan 

umat beragama di yang dilakukan oleh Kanwil Kemenag Provinsi Lampung 

adalah dengan mengadakan berbagai macam kegiatan seperti workshop, seminar, 

disksusi, sarasehan dan lainnya yang diikuti oleh seluruh unsur masyarakat lintas 

agama. 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Internet
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dakwah adalah sebuah keniscayaan bagi agama Islam, karena Islam 

disebarkan oleh Nabi Muhammad SAW melalui jalan dakwah. Oleh karena itu, 

dakwah menjadi salah satu aktivitas bagi seluruh umat Islam di dunia. Namun, 

tantangan dakwah zaman demi zaman kian berkembang. Mulai dari zaman 

menentang kaum jahiliyah hingga zaman globalisasi media dan teknologi 

informasi.
1
  

Dakwah mempunyai kedudukan yang sangat tinggi berdasarkan kesaksian 

al-Quran. Ucapannya adalah sebaik-baik ucapan, amal para pelakunya 

direkomendasikan sebagai amal sholeh, dan pernyataan berafiliasi kepada 

kandungannya menunjukkan akan kebanggaan dan kebesaran. Dalam hal ini Allah 

SWT berfirman yaitu : 

نِۡ  ٍَ ِْ دَعَبٓ إىَِٚ َٗ ََّ ٍِّ لٗا  ن٘ۡ ُِ قَ سَ ِ ٱ أحَنۡ َّ  َِ ٍِ  ِٜ قبَهَ إَِّّْ َٗ ب  يحِا وَ صََٰ َِ عَ َٗ َِ ٱ  ٞ َِ يِ سنۡ َُ  ىنۡ

Artinya : “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 

kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan berkata: 

"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri?”. (QS. 

Fusshilat : 33) 
2
 

                                                
1Amrullah Ahmad,  Dakwah Islam dan Perubahan Sosial,  (Yogyakarta: Primaduta, 

2003), cet V, h. 165  
2Departemen Agama RI., Al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al 

Quran, 2009), h. 778. 
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Dakwah berlaku umum bagi setiap orang yang hendak menempuh jalan 

Nabi Muhamamd SAW dan menapaki jejaknya, Allah berfirman yaitu : 

ِ ِٓ قوُنۡ  اْ إىَِٚ ۦ ََٰٕ ٓ٘ عُ ٜٓ أدَنۡ ِ  ٱ سَجِٞيِ َّ  ِِ ٍَ َٗ ْٞرَحٍ أَّبَ۠  َٰٚ ثصَِ يٜۖ ٱ عَيَ َِ رَّجََ ِْ حََٰ سُجنۡ َٗ ِ ٱ  بٓ  َّ ٍَ َٗ  

 َِ ٍِ َِ ٱأَّبَ۠  رِمِٞ َُ نۡ   ٨ٓٔ ىنۡ
 

Artinya : “Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang 

nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang 

musyrik". (QS. Yusuf : 108)
3
 

Untuk menghadapi era globalisasi, komunikasi dan transpormasi, da‟i 

harus merubah strategi dakwah sesuai dengan kebutuhan umat, salah satunya 

adalah dengan memanfaatkan media yang ada. Ketersediaan media yang mampu 

mengakses informasi dengan mudah, hendaknya dijadikan sebagai sarana untuk 

melakukan dakwah yang bersifat global. Hal itu mengingat akan realitas yang 

dihadapi oleh manusia modern adalah budaya ketergantungan terhadap teknologi 

informasi. Sehingga da‟i harus dengan jeli mengambil peluang tersebut untuk 

memperluas dakwahnya secara lintas geografis dan lintas sektoral.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) dewasa ini telah 

mengubah sebagian besar gaya hidup manusia. Kemajuan teknologi yang semakin 

pesat membawa pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan manusia, terutama 

teknologi dibidang informasi dan menjadikannya sebagai salah satu hal yang tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan. Hal ini ditandai dengan semakin tingginya 

                                                
3Ibid., h. 365. 
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kebutuhan akan sistem informasi yang terkomputerisasi disetiap lini aktivitas 

manusia.
4
 

Salah satu media dalam dunia teknologi informasi adalah website.
5
 Media 

ini dianggap sangat penting dalam penyampaian informasi. Selain dapat 

menjangkau berbagai user di berbagai pelosok daerah, website juga dapat diakses 

kapan saja dan dimana saja sehingga arus informasi dapat terus berjalan tanpa 

mengenal batasan ruang dan waktu. Hal lain yang juga mengukuhkan website 

sebagai salah satu komponen penting dalam dunia teknologi informasi adalah 

kecocokannya untuk dapat diimplementasikan di berbagai organisasi atau 

institusi. Mulai dari institusi di bidang kesehatan, militer, pemerintahan, 

perdagangan, hingga pendidikan dapat menggunakan website dalam mengelola 

dan menyampaikan informasi. Saking pentingnya, website pun juga dimiliki oleh 

pribadi individu dengan jenis dan keragaman yang unik. Hal ini tak pelak 

menyebabkan jumlah website yang terus berkembang dan akhir-akhir ini seperti 

cendawan yang tumbuh subur di musim hujan.  

Organisasi pemerintah yang berbasis kepada teknologi Informasi menjadi 

hal yang sangat penting dalam abad ke dua puluh satu di era milineum ketiga ini. 

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, 

termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data 

dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu 

                                                
4Abdul Muis, Komunikasi Modern dalam Islam, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2001), 

Cet I, h. 112  
5Website adalah atau lazim disingkat web adalah halaman informasi yang disediakan 

melalui jalur internet sehingga bisa diakses di seluruh dunia selama terkoneksi dengan jaringan 

internet. 
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informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu.
6
 Kekuatan suatu organisasi 

pemerintahan akan sangat tergantung kepada informasi atau pengetahuan yang 

dimilikinya, informasi akan menjadi perekat unsur-unsur yang ada dalam suatu 

organisasi. 

Organisasi yang berbasis kepada teknologi informasi akan berkembang 

dengan cepat bersamaan dengan makin tersedianya perangkat komputer yang 

murah dan mudah didapat. Beberapa periode yang lalu sedikit sekali orang 

mendapatkan manfaat dari penggunaan komputer. Namun pada saat sekarang ini, 

kebutuhan akan informasi yang realtime sudah menjadi kebutuhan utama dimana 

akses informasi tersebut tidak hanya diperoleh melalui komputer (PC), namun 

bisa juga diakses melalui laptop, handphone dan gadget yang terbaru melalui 

jaringan internet. Penggunaan internet mempunyai kemampuan menghubungkan 

keperluan penduduk, bisnis, dan kegiatan lainnya. Bisa merupakan suatu proses 

transaksi bisnis antara publik dengan pemerintah melalui sistem otomasi, lebih 

umum lagi dikenal sebagai world wide web.  

Sejalan dengan itu, peran dan fungsi pemerintah dalam kerangka 

mensosialisasikan kebijakan dan informasi yang cepat sangat mutlak diperlukan. 

Salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan membuat suatu portal website. 

Dengan adanya website, informasi, komunikasi, dan transaksi antara masyarakat 

dan pemerintah dilakukan via internet. Sehingga ada beberapa manfaat yang 

dihasilkan seperti misalnya, komunikasi dalam sistem administrasi berlangsung 

dalam hitungan jam, bukan hari atau minggu. Artinya, pelayanan pemerintah pada 

                                                
6Mohd. Rafiq, Tantangan dan Peluang Komunikasi Islam di Era lobalisasi Informasi, 

Jurnal Analityca Islamica, Vol.5, No.3, (2003), h. 113  
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masyarakat menjadi sangat cepat, service dan informasi dapat disediakan 24 jam 

sehari, tujuh hari dalam seminggu. Informasi dapat dicari dari kantor, rumah, 

bahkan mobile dimanapun tanpa harus hadir secara langsung. Fungsi ini disebut 

sebagai fungsi pelayanan pemberian informasi secara G2C (government to 

citizen). Fungsi lainnya adalah G2B (government to business), dan G2G 

(government to government).
7
 

Pada perkembangannya website diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber informasi yang bersifat pasif, namun diharapkan bisa bersifat dinamis, 

sehingga fungsi dan peran website menjadi dua arah dan timbul efek timbal balik. 

Seperti telah di jelaskan dalam Instruksi Presiden Nomor 3 tahun 2003 tentang 

Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-Government, yang mana 

berangkat dari pemikiran tentang pertimbangan pemanfaatan Teknologi Informasi 

dalam proses pemerintahan yang diyakini akan meningkatkan efesiensi, 

efekstifitas, transparansi serta akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan. 

Dengan terwujudnya website yang bersifat dinamis, diharapkan akan diperoleh 

aliran informasi yang optimal antara pemerintah-masyarakat dan sebaliknya, 

sehingga masyarakat akan terbangun rasa memiliki dan rasa kebutuhan akan 

website tersebut sebagai penyambung aspirasinya. Seiring dengan itu dengan 

adanya kemanfaatan website tersebut akan semakin meningkatkan efesiensi dan 

efektifitas penyelenggaraan pemerintahan khususnya dalam menciptakan 

kerukunan umat beragama. 

 

                                                
7Fathul Wahid, e-Dakwah : Dakwah Melalui Internet, (Yogyakarta: Gava Media, 2004), 

h. 159. 
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Rukun dalam  bahasa Arab berarti "ruknun" artinya asas-asas atau dasar, 

seperti rukun Islam. Rukun dalam arti adjektiva adalah baik atau damai. 

Kerukunan adalah istilah yang dipenuhi oleh muatan makna baik dan damai. 

Intinya, hidup bersama dalam masyarakat dengan kesatuan hati dan bersepakat 

untuk tidak menciptakan perselisihan dan pertengkaran.
8
 Kerukunan hidup umat 

beragama artinya hidup dalam suasana damai, tidak bertengkar, walaupun berbeda 

agama. Kerukunan umat beragama adalah program pemerintah meliputi semua 

agama, semua warga negara RI. Kerukunan umat beragama bertujuan untuk 

memotivasi dan mendinamisasikan semua umat beragama agar dapat ikut serta 

dalam pembangunan bangsa.  

Kerukunan hidup umat beragama secara konsepsional, memiliki landasan 

yang kuat hampir dalam semua aspek kehidupan bermasyarakat berbangsa, ia 

memiliki akar kultural yang kuat di tengah-tengah masyarakat, baik secara historis 

empiris, secara  ideologis konstitusional maupun secara teologis doktrinal, maka 

untuk dan dalam rangka lebih mematangkan sikap dan wawasan masyarakat akan 

urgensi kesatuan dan persatuan serta stabilitas nasional dalam era reformasi 

sekarang ini, perlu adanya dialog, simposium, seminar tentang kerukunan hidup 

umat beragama secara itens.  

Allah SWT memerintahkan manusia untuk hidup rukun dan dan damai, 

dan menghindari terjadinya permusuhan dan peperangan, karena Allah telah 

menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah yaitu : 

                                                
8Sahibi Naim, Kerukunan Antar Umat Beragama, (Jakarta : Gunung  Agung, 1983), h. 

52.  
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إِ نۡ  ئنَِخِ إِِّّٜ جَبعِوٞ فِٜ َٗ
ٓ يََٰ ََ
رَنۡ ِ ٱ قبَهَ رَثُّلَ ىيِنۡ ِْ  نۡ ٍَ َ وُ فِٖٞبَ  اْ أرَجَنۡ ٓ٘  قبَىُ

يۖ  خَيِٞفخَا

فلُِ  ٝسَنۡ َٗ ْٖٞبَ  سِدُ فِ بٓ َ ٱٝفُنۡ ٍَ ب ىدِّ ٍَ  ٌُ يَ ٜٓ أعَنۡ شُ ىلََيۖ قبَهَ إِِّّ ّقُدَِّ َٗ دِكَ  نَۡ ُِ ّسَُجِّحُ ثحَِ ّحَنۡ َٗ  

 َُ ٘ َُ يَ   ٖٓلَٗ رَ نۡ
Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui”. (QS. Al Baqarah : 30)
9
 

 

Kandungan ayat tersebut adalah bahwa Allah SWT menciptakan manusia 

di muka bumi agar manusia dapat menjadi kalifah di muka bumi tersebut. 

Khalifah ialah manusia diciptakan untuk menjadi penguasa yang mengatur apa-

apa yang ada di bumi, seperti tumbuhannya, hewannya, hutannya, airnya, 

sungainya, gunungnya, lautnya, perikanannya dan seyogyanya manusia harus 

mampu memanfaatkan segala apa yang ada di bumi untuk kemaslahatannya.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 

Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian 

Agama, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi mempunyai tugas pokok 

yaitu melaksanakan kebijakan Kementerian Agama dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku juga memiliki posisi strategis dan potensial dalam 

pemberdayaan kerukunan antar umat beragama di Provinsi Lampung.
10

 

Dalam rangka pemberdayaan kerukunan antar umat beragama di Provinsi 

Lampung, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung sesuai dengan 

                                                
9Ibid., h. 52.  
10Kementerian Agama RI., Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 

Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama, (Depag RI 

: 2002), h. 187     
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regulasi yang ada menggunakan berbagai macam instrumen agar kerukunan umat 

Bergama di Provinsi Lampung tetap terjaga, salah satu instrument yang 

digunakana adalah website.  Pengelolaan website pada Kementerian Agama 

Provinsi Lampung ditangani pada Sub Bagian Informasi dan Humas, dimana 

tugasnya sebagaimana dinyatakan pada Pasal 244 adalah melakukan penyiapan 

bahan pelaksanaan urusan pelayanan informasi dan hubungan masyarakat.
11

 

Website Kementerian Agama Republik Indonesia berdiri bersamaan 

dengan berdirinya website pada Kantor Wilayah Kementerian Agama seluruh 

Indonesia termasuk website Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Lampung berdiri berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 396  Tahun 2002 

tentang penetapan website di lingkungan Departemen Agama.
12

 

Adapun peranan Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam 

pemberdayaan kerukunan antar umat beragama adalah : 

1. Melaksanakan pembinaan, pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama 

2. Melaksanakan pembinaan, pelayanan dan bimbingan pada Lembaga Agama 

dan sosial kegamaan. 

3. Melaksanakan kerukunan umat beragama melalui pemberdayaan forum 

kerukunan umat beragama 

4. Meningkatan Kualitas penanganan konflik bernuansa keagamaan yang 

melibatkan kerjasama anatara Pemerintah dan kelompok-kelompok sosial 

keagamaan  

5. Melaksanakan hubungan harmonis dengan instansi terkait serta masyarakat 

dalam rangka pelaksanaan tugas Kementerian Agama di Daerah.
13

 

 

Sejak berdiri, website Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Lampung terus melalaukan inovasi agar kehadirannya dapat memberikan 

                                                
11Ibid.    
12Departemen Agama RI., Keputusan Menteri Agama Nomor 396 Tahun 2002 tentang 

Penetapan Situs Web (Web Site) Departemen Agama, (Depag RI : 2002), h. 23    
13Departemen Agama RI., Pola kebijaksanaan Pemerintah  di Bidang Agama dalam 

Pembangunan Nasional, (Jakarta  : Proyek Perencanaan Perundangan Keagamaan, 1979), h. 59. 
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sumbangsih dan manfaat yang positif bagi masyarakat khususnya dalam 

pemberdayaan kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung. Adapun konten-

konten dakwah yang dikembangkan dalam website Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Lampung dalam rangka pemberdayaan kerukunan umat 

beragama adalah : 

1. Radio online

2. Pengiriman berita kegiatan dari satuan kerja

3. Artikel (pejabat, pegawai, guru, penyuluh agama Islam, penghulu)

4. Majalah online 
14

Hal di atas diperkuat dengan hasil interview dengan Kepala Sub Bagian 

Informasi dan Humas Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung 

sebagai berikut : 

Website Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung memang 

memiliki fungsi yang besar, selain sebagai media untuk mensosialisasikan 

program-program kerja beserta hasilnya juga sebagai media untuk 

membangun komunikasi yang inten dengan beberapa satuan kerja di 

lingkungan Kementerian Agama Provinsi Lampung sekaligus juga sebagai 

media untuk mengembangkan dakwah Islam. Karena bebarapa konten yang 

disajikan pada website sangat memungkinkan untuk dijadikan sebagai wadah 

bagi pengembangan dakwah khususnya dalam menciptakan kerukunan umat 

beragama di Provinsi Lampung.
15

 

Berdasarkan keterangan tersebut di atas penulis mencoba mengangkat 

permasalahan tentang pengembangan dakwah melalui website Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam pemberdayaan kerukunan umat 

beragama di Provinsi Lampung secara lebih mendalam dan menuangkannya 

dalam bentuk tulisan ilmiah. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

14Observasi, Agustus 2016  
15Istutiningsih, Kepala  Sub Bagian Informasi dan Humas Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Lampung, Interview, Agustus 2016. 
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1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang mengkaji tentang  

pengembangan dakwah melalui website Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung dalam menciptakan kerukunan umat beragama di Provinsi 

Lampung, dari hasil observasi dan wawancara, dapat ditelusuri beberapa 

masalah sebagai berikut : 

a. Lembaga formal pemerintah seperti Kementerian Agama memiliki posisi 

strategis dan potensial dalam mengembangkan dakwah Islam di tengah 

masyarakat, namun upayanya tersebut belum berjalan optimal dikarenakan 

keterbatasan sumber daya manusia yang ada sehingga dalam penyajian 

konten-konten pada website masih belum banyak diminati oleh masyarakat 

luas. 

b. Pemerintah dalam hal ini Kantor Wilayah Kementerian Agama Lampung 

bersama-sama dengan Pemerintah Daerah dan Dinas Instansi telah 

berusaha maksimal untuk terus menjaga dan memelihara kerukunan umat 

beragama,  namun kenyatan  di lapangan masih terjadi  disharmonisasi 

atau  konflik baik intern umat beragama, antar umat beragama maupun 

umat beragama dengan pemerintah. Kondisi ini terjadi disebabkan oleh 

salah stau faktor yaitu masyarakat kurang mengakses berbagai informasi 

baik di media masa maupun media online seperti website sehingga mudah 

terprovokasi oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. 

c. Masyarakat Provinsi Lampung secara umum masih tinggal di daerah yang 

belum terkoneksi dengan jaringan internet, walaupun sudah ada jaringan 
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internet namun masih memiliki hambatan dalam hal pendanaan, kondisi ini 

sangat tidak memungkinkan untuk megakses berbagai sajian atau konten 

yang ditampilkan pada website Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung khususnya sajian atau konten yang dapat menciptakan 

kerukunan umat beragama. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas,  dalam penelitian ini 

penulis membatasi masalah hanya  pada pengembangan dakwah melalui 

website Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam 

pemberdayaan kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung. 

 

C. Perumusan Masalah 

Masalah adalah "adanya kesenjangan antara dassolen (yang seharusnya) 

dan dassein (kenyataan yang terjadi),  ada perbedaan yang seharusnya dan apa 

yang ada dalam kenyataan, antara harapan dan kenyataan yang sebenarnya".
16

  

Pendapat lain menyatakan bahwa masalah adalah "suatu kesulitan yang 

menggerakkan manusia untuk memecahkannya, masalah  harus   dapat dirasakan 

sebagai suatu rintangan yang mesti dilalui (dengan jalan mengatasinya), apabila 

kita akan berjalan terus".
17

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa masalah adalah 

adanya kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan apa yang ada dalam 

                                                
16Suryadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), Cet III, 

h. 68. 
17Winarno Surahmad, Dasar dan Tehnik Research, (Bandung: Tarsito, 2002), edisi revisi 

ketiga, h. 33. 
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kenyataan. Oleh sebab itu masalah perlu dipecahkan dan dicarikan jalan keluar 

untuk mengatasinya. 

Berdasarkan beberapa masalah tersebut di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu “Bagaimana pengembangan dakwah melalui website Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam pemberdayaan kerukunan 

umat beragama di Provinsi Lampung"?. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Akademis 

Secara akademis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

secara mendalam pengembangan dakwah melalui website Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam pemberdayaan 

kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung. 

b. Tujuan Praktis 

Secara praktis penelitian ini bertujuan untuk memberi masukan 

kepada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam 

menjalankan dan mengoptimalkan peran yang dimilikinya khususnya 

dalam rangka mengembangkan dakwah di Provinsi Lampung melalui 

website agar kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung dapat 

terwujud dengan baik. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah cakrawala berfikir 

dan khasanah ilmu pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan  

pengembangan dakwah melalui website Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Lampung, sehingga kehadiran website tersebut 

manfaatnya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat khususnya 

dalam pemberdayaan kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung. 

b. Manfaat Praktis 

Memberikan solusi terhadap problematikan yang dihadapi oleh 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam 

mengembangkan dakwah melalui website, agar kehadiran website 

sesuai dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan ilmu 

pengetahuan guna terciptanya kerukunan umat beragama. 

 

D. Kerangka Pikir 

  

Kerangka pemikiran adalah “konstelasi hubungan antar variabel yang akan 

diteliti”.
18

 Konstelasi hubungan tersebut idealnya dikuatkan oleh teori atau 

penelitian sebelumnya. Dalam menyusun kerangka pemikiran, penyajiannya 

dimulai dari variabel yang mewakili masalah penelitian. Jika hendak diteliti 

adalah masalah kinerja pegawai dalam hubungannya dengan motivasi dan 

kompensasi, maka penyajiannya dimulai dari teori kinerja lalu dikaitkan dengan 

teori motivasi. Keterkaitan dua variabel tersebut sedapat mungkin dilengkapi 

dengan teori atau penelitian terdahulu yang dilakukan seorang pakar/peneliti atau 

                                                
18A. Furchon, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

2009), h. 96. 
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lebih yang menyatakan adanya hubungan atau pengaruh antar kedua variable 

tersebut. 

Dakwah adalah suatu  proses mengajak kepada orang lain untuk berbuat 

kebaikan yang dilakukan oleh perorangan ataupun kelompok dengan 

menggunakan metode atau cara yang sesuai dengan kemampuan penyeru dan 

keadaan mad‟u. 

Website adalah sebagai kumpulan halaman yang menampilkan informasi 

data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan atau 

gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang 

membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing 

dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). 

Kerukunan umat beragama adalah hubungan sesama umat beragama yang 

dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, saling menghormati, saling 

menghargai dalam kesetaraan pengamalan ajaran agamanya dan kerja sama dalam 

kehidupan masyarakat dan bernegara. 

Dibawah ini digambarkan diagram pengembangan dakwah melalui website 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam pemberdayaan 

kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung yaitu : 

Gambar 1  

Kerangka Pikir Penelitian  

 

 

 

 

Terciptanya masyarakat 

Lampung yang toleran, 

harmonis, aman, damai 

dalam bingkai negara 

kesatuan  

Pengembangan dakwah melalui website 

Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung dalam pemberdayaan 

kerukunan umat beragama di Provinsi 

Lampung yaitu : 

1. Radio online 

2. Pengiriman berita kegiatan dari 

satuan kerja 

3. Artikel (pejabat, pegawai, guru, 

penyuluh agama Islam, penghulu) 

4. Majalah online 
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A. Dakwah  

1. Pengertian Dakwah 

Menurut bahasa dakwah berasal dari bahasa Arab “da‟a, yad‟u” yang 

berarti “panggilan, ajakan atau seruan”.
19

  Adapun menurut istilah  adalah 

“suatu sistem kegiatan dari seseorang, sekelompok, segolongan ummat Islam 

sebagai aktualisasi imaniah yang dimanifestasian dalam bentuk seruan, ajakan, 

panggilan, undangan, doa  yang disampaikan dengan ikhlas  dan 

menggunakan metode, sistem dan teknik tertentu agar mampu menyentuh 

kalbu, dan fitrah seseorang, keluarga, kelompok, massa dan masyarakat 

manusia, supaya dapat mempengaruhi tingkah lakunya untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu yang diinginka”. 
20

 

Sedangkan menurut Jalaludin Rahmat, dakwah “bukan saja harus 

memberikan wawasan keislaman yang lebih luas (yang bersifat kognitif), 

bukan hanya menberikan hiburan untuk melupakan persoalan dan meredakan 

tekanan psikologi, dakwah juga harus membantu orang-orang modern dalam 

memahami dirinya”. 
21

 Dengan demikian dakwah  dapat diartikan sebagai 

suatu  proses mengajak kepada orang lain untuk berbuat kebaikan yang 

dilakukan oleh perorangan ataupun kelompok dengan menggunakan metode 

atau cara yang sesuai dengan kemampuan penyeru dan keadaan mad‟u. 

Dakwah berlaku umum bagi setiap orang yang hendak menempuh 

jalan Nabi Muhamamd SAW dan menapaki jejaknya, Allah berfirman yaitu : 

                                                
19Abdul Rosyad Shaleh, Manajemen Da‟wah Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1977), h. 7.  
20Jamaludin Kafie, Psikologi Da‟wah, (Surabaya : Percetakan Offset Indah, 1993), h. 23.   
21Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001), h. 

219.  
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ِ ِٓ قوُنۡ  اْ إىَِٚ ۦ ََٰٕ ٓ٘ عُ ٜٓ أدَنۡ ِ  ٱ سَجِٞيِ َّ  ِِ ٍَ َٗ َٰٚ ثصَِٞرَحٍ أَّبَ۠  يٜۖ ٱ عَيَ َِ رَّجََ ِْ حََٰ سُجنۡ َٗ ِ ٱ  َّ  

 َِ ٍِ بٓ أَّبَ۠  ٍَ َِ ٱَٗ رِمِٞ َُ نۡ   ٨ٓٔ ىنۡ
Artinya : “Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang 

nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang 

musyrik". (QS. Yusuf : 108)
22

 

Hal itu karena semua yang diserukannya adalah kebenaran, sedangkan 

kebenaran tidak terbatas hanya untuk orang per orang saja, dan tidak khusus 

untuk orang tertentu. Ia dibuat untuk diperebutkan oleh orang-orang yang 

serius berusaha. 

Dalam Islam, dakwah  mempunyai kedudukan yang sangat tinggi 

berdasarkan kesaksian Al Qur‟an. Ucapannya adalah sebaik-baik ucapan, amal 

para pelaknya direkomendasikan sebagai amal sholeh, dan pernyataan 

berafiliasi kepada kandungannya menunjukkan akan kebanggaan dan 

kebesaran. Dalam hal ini Allah SWT, yaitu : 

 َِ ٞ َِ سْيِ َُ َِ اىْ ٍِ  ِٜ قبَهَ إَِّّْ َٗ ب  وَ صَبىحِلًا َِ عَ َٗ  ِ ِْ دَعَب إىَِٚ  َّ ََّ ٍِ لٗلًا  ْ٘ ُِ قَ ِْ أحَْسَ ٍَ َٗ  

 

Artinya : “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan berkata: 

"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri?”. 

(QS. Fusshilat : 33) 
23

 

Dakwah  Islam sangat khas dengan tujuan akhirnya yaitu mengharap 

ridha dan keberkahan dari Allah SWT. Karena itu diungkapkan dalam bentuk 

                                                
22Departemen Agama RI. Al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al 

Quran, 2005), h. 365. 
23Ibid., h. 778. 



 21 

kalimat “ad-dakwah  illah”. Ungkapan ini memberikan batasan dan patokan 

yang jelas bahwa dakwah Islam adalah penyeru  dan pengajak seluruh ummat 

manusia dalam rangka merealisasikan  penghambaan manusia yang bersih 

hanya kepada Allah saja. 
24

 

 

2. Dasar Hukum Dakwah   

Islam dan dakwah adalah dua hal yang tak terpisahkan. Islam  tidak 

akan mungkin maju dan berkembang bersyi‟ar dan bersinar tanpa  adanya 

upaya dakwah. Semakin gencar upaya dakwah dilaksanakan  semakin 

bersyi‟arlah ajaran Islam, semakin kendor upaya dakwah  semakin redup 

pulalah cahaya Islam dalam masyarakat. Laisa al-Islam  illa bi al-dakwah , 

demikianlah sebuah kata bijak mengungkapkan.  Ajaran Islam yang disiarkan 

melalui dakwah dapat menyelamatkan manusia dan  masyarakat pada 

umumnya dan hal-hal yang dapat membawa pada kehancuran.
25

 

Oleh karena itu, dakwah bukanlah suatu pekerjaan yang asal 

dilaksanakan sambil lalu, melainkan suatu pekerjaan yang sudah menjadi 

kewajiban bagi setiap pengikutnya, sebagaimana firman  Allah SWT yaitu : 

زنَُِ ىنۡ َُ إىَِٚ َٗ عُ٘ خٞ ٝدَنۡ ٍَّ نٌۡ أُ ْنُ ٍِّ رِ ٱ  نٞۡ  َ َُ ةِ ىنۡ رُٗ ٍُ
َٝ نۡ َٗ رُٗوِ ٱ  ََ نۡ

ِِ ىنۡ َُ عَ ن٘ۡ َٖ نْۡ َٝ َٗ  

ْنَرِ  ٱ َُ ٌُ ىنۡ ئلَِ ُٕ
ٓ ىََٰ ْٗ أُ َٗ َُ ٱ  يحُِ٘ فنۡ َُ   ٗٓٔ ىنۡ

 

Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma`ruf dan 

                                                
24Adullah bin Qasim Al Wasyli, Syarah Ushul „Isyrin (Menyelami Samudra 20 Prinsip 

Hasan Al Bana, (Solo  : Era Intermedia, 2001), h. 130.  

 
25Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,  (Jakarta: Kencana, 2004), Cet. I,  h. 37.  
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mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung”. (QS. Ali Imran : 104)
26

 

Berdasarkan ayat di atas, para ulama sepakat bahwa hukum dakwah 

adalah wajib. Adapun yang menjadi perdebatan  di antara mereka adalah 

apakah kewajiban itu dibebankan kepada setiap individu muslim (fardhu „ain) 

atau kewajiban itu hanya dibebankan kepada sekelompok orang saja dari 

umat Islam secara keseluruhan (fardhu kifayah). Oleh karena itu akan 

diungkapkan masing-masing pendapat beserta argumen-argumennya tentang 

dasar hukum dakwah. Perbedaan disebabkan karena cara-cara pemahaman 

mereka terhadap dalil-dalil naqli  (Al Qur‟an dan Hadis) di samping adanya 

kenyataan kondisi tiap muslim yang berbeda kemampuan dan spesifikasi 

ilmunya.  

Muhammad Abduh cenderung pada pendapat pertama, yaitu wajib 

„ain hukumnya dengan alasan bahwa huruf “lam” yang terdapat pada kalimat 

“waltakum” mengandung makna perintah yang sifatnya mutlak tanpa syarat. 

Sedangkan huruf “mim” yang terdapat pada    kalimat “minkum” 

mengandung makna li al-bayan yang artinya bersifat penjelasan. Jadi, 

terjemahan ayat tersebut menurut beliau menjadi “Dan hendaklah ada (yaitu) 

kamu sekalian sebagai umat yang menyeru kepada kebaikan…, dan 

seterusnya”.
27

 Menurut beliau, “seluruh umat Islam dengan ilmu yang 

                                                
26Departemen Agama RI,  Op. Cit., h. 93.     

  

 27Muh. Rasyid Ridha,  Tafsir al-Manar,  (Kairo, Al Maktabat Al Qahirah, t.th.), Juz IV, h. 

28.  
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dimilikinya betapapun minimnya wajib mendakwahkannya kepada orang lain 

sesuai ilmu dan kemampuan yang ada padanya”.
28

 

Al-Syaukaniy cenderung pada pendapat yang kedua, sebagaimana 

yang dikutip oleh Syamsuri Siddiq  bahwa dakwah Islamiyah hukumnya 

wajib kifayah. Artinya, dikerjakan oleh sebagian umat Islam yang mengerti 

tentang seluk beluk agama Islam. Sedang umat Islam yang lainnya yang 

belum mengerti tentang seluk beluk Islam tidak wajib  berdakwah. Dengan 

demikian bebaslah dosa yang tidak melaksanakan dakwah sebab sudah 

terpikul oleh yang sebahagian.  

Beliau melihat bahwa huruf “mim” yang melekat pada kalimat 

“minkum” bukan  li al-bayan, tetapi  li al-tab‟idh  yakni menunjukkan 

sebahagian dari umat Islam. Jadi terjemahan ayat tersebut adalah  “dan  

hendaklah ada dari sebahagian kamu sekalian segolongan umat yang 

menyeru kepada kebaikan dan seterusnya”.
29

 

Pendapat ini didukung oleh para ahli tafsir lainnya, Imam Qurthubi, 

Imam Suyuthi dan Imam Zamakhsyariy.
30

 Al-Razy berpendapat lebih 

moderat dengan mengatakan bahwa huruf “mim” pada kata “minkum” itu  li 

al-bayan, yakni bersifat penjelasan. Dengan demikian, dakwah Islam itu 

hukumnya wajib „ain dengan dua alasan.  

a. Allah SWT mewajibkan amar ma‟ruf dan nahi munkar atas seluruh umat 

berdasarkan firman Allah SWT: “Adalah kamu sebaik-baiknya umat yang 

                                                
28Ibid., h. 32  

  
29Syamsuri Siddiq, Dakwah dan Teknik Berkhutbah, (Bandung: Al Ma‟arif, 1993), Cet. 

VI,  h. 13.    
30Ibid.  
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dilahirkan untuk umat manusia, supaya kamu menyuruh mengerjakan 

kebaikan dan melarang berbuat kejahatan”.  

b. Bahwa tidak akan dibebankan kecuali untuk berbuat yang makruf dan 

mencegah yang mungkar baik dengan tangan, lidah atau dengan hati bagi 

setiap orang harus berusaha menolak yang memudharatkan kepada 

dirinya.
31

 

 

Berpedoman pada keterangan para mufassir, maka dapat dipahami 

bahwa pendapat al-Razy yang nampaknya lebih praktis dibanding dengan 

pendapat yang lain, dan pendapat al-Razy ini merupakan sintesa atau jalan 

tengah yang menerangkan pendapat Muhammad Abduh dan al-Syaukaniy. 

Menurut beliau harus dilihat urgensinya terlebih dahulu. Oleh karena itu 

Rasulullah SAW berpesan :   

يَسُرُّوا وَلاَ تُ عَسيرُوْا، وَبَشيرُوْا وَلاَ : قاَلَ النَّبِّيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَعَلَى آَلوِِ وَسَلَّمَ 
عَ ُ ْ ا َ عَسيريِْ َ  اَ بعُِ ُْ مْ ُ يَسيريَِْ  وََ ْ تُ   ْ (رواه  سلم) تُ نَ  يرُوْا،  َِ  َّ  

Artinya : “Nabi Muhammad SAW berkata : Hendaklah kalian bersikap 

memudahkan dan jangan menyulitkan. Hendaklah kalian 

menyampaikan kabar gembira dan jangan membuat mereka lari, 

karena sesungguhnya kalian diutus untuk memudahkan dan 

bukan untuk menyulitkan”. (HR. Muslim)
32

 

Dengan memperhatikan hadis di atas, ada tiga alternatif dalam 

berdakwah antara lain :  

a. Memudahkan semua orang yang ingin berbuat kebaikan dan jangan 

menyulitkan mereka.  

b. Memberikan kabar gembira tentang kelebihan dan keistimewaan orang-

orang yang selalu berjalan di jalan Allah SWT.  

c. Mendekati mereka dengan berbagai macam pendekatan sehingga mereka 

tertarik untuk mengikuti dan menyebarkan dakwah.
33

 

                                                
31Abdul Karim Zaidan, Ushul al-Dakwah,  (Baghdad: Dar Umar al-Khattab, 1975), h. 

302.   33  

  
32Imam Muslim Shahih Muslim, (Semarang: Makmur Widjaya Press, 1998), Penerjemah 

Makmur Widjaya, Jilid 1. h. 156.    
33Syamsuri Siddiq, Op. Cit., h. 14.    
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Dengan argumentasi di atas,  maka hukum dakwah adalah wajib ain. 

Apalagi dikolerasikan dengan hadis riwayat Imam Muslim tentang kewajiban 

setiap muslim untuk menyampaikan dakwah dengan cara menyenangkan dan 

memberi kabar gembira dan hadis riwayat Turmudzi tentang siksa Allah bagi 

oerang-orang yang meninggalkan amar ma'ruf nahi mungkar, serta diperkuat 

dengan surah al-Taubah ayat 71 tentang ciri utama orang mukmin adalah amar 

ma'ruf nahi mungkar.
34

 Tentu saja kewajiban tersebut sesuai dengan kapasitas 

kemampuannya, Islam tidak menuntut umat manusia di luar kemampuannya. 

Kewajiban ini relevan dengan gugurnya kewajiban haji bagi orang yang tidak 

mampu.
35

 

 

3. Tujuan Dakwah  

Setiap usaha yang dilakukan tentu mempunyai tujuan yang jelas, agar 

memperoleh hasil tertentu atas usaha yang dilakukan, artinya ada nilai tertentu 

yang diharapkan dapat  tercapai.  Sebenarnya tujuan dakwah itu adalah “sama 

halnya diturunkannya ajaran Islam bagi umat manusia itu sendiri, yaitu untuk 

membuat manusia memiliki kualitas akidah, ibadah, serta akhlak yang 

tinggi”.
36

 

Dalam proses penyelenggaraan  dakwah, tujuannya adalah “merupakan 

salah satu faktor penting dan sentral, karena pada tujuan itu dilandaskan 

                                                
34Muh. Ali Aziz, Op. Cit., h. 45.   35  

  
35Ibid., h. 46.   
36Ibid., h. 60.  
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segenap tindakan dakwah dan merupakan dasar bagi penentuan sasaran dan 

strategi atau kebijaksanaan serta langkah-langkah operasional dakwah”.
37

      

Bisri  Afandi mengatakan dalam bukunya “Beberapa Percikan Jalan 

Dakwah”,  bahwa yang diharapkan oleh dakwah adalah terjadinya perubahan 

dalam diri manusia, baik kelakuan adil maupun aktual, baik pribadi, maupun 

keluarga, masyarakat,  way of thingking  atau cara berpikirnya berubah atau 

cara hidupnya berubah menjadi lebih baik. Yang dimaksudkan adalah nilai-

nilai agama semakin dimiliki banyak orang dalam segala situasi dan kondisi.
38

 

Suatu tujuan yang baik apabila tujuan itu memang menjadi tujuan semua 

orang, berharga dan bermanfaat bagi manusia, dan bisa dicapai oleh setiap 

manusia, bukan utopia.
39

  

Amrullah Ahmad, merumuskan tujuan dakwah, adalah untuk 

mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap, dan tindakan manusia pada 

tataran individual dan sosio-kultural dalam rangka terwujudnya ajaran Islam 

dalam semua segi kehidupan.
40

 

Senada dengan itu, M. Arifin, menyatakan bahwa tujuan program 

kegiatan dakwah adalah untuk menumbuhkan pengertian, kesadaran, 

penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang dibawakan oleh aparat 

dakwah.
41

 

37Abdul Rosyad Saleh,  Manajemen Dakwah Islam,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), Cet. 

III, h. 19. 
38Bisri Afandi,  Beberapa Percikan Jalan Dakwah,  (Surabaya: Fakultas Dakwah 

Surabaya, 1984), h. 3. 
39M. Syafa'at Habib, Buku Pedoman Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1981), h. 133.
40Amrullah Ahmad,  Dakwah Islam dan Perubahan Sosial,  (Yogyakarta: Primaduta,

1983), h. 2. 
41M. Arifin,  Psikologi Dakwah; Suatu Pengantar Studi,  (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),

Cet. III,  h. 4. 
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Dengan demikian, tujuan dakwah ditekankan pada untuk sikap-sikap 

mental dan tingkah laku manusia yang kurang baik menjadi lebih baik atau 

meningkatkan kualitas iman dan Islam tanpa ada tekanan dan paksaan dari 

siapapun.  

Begitu pentingnya tujuan dalam setiap aktivitas, maka tujuan itu harus 

dirumuskan dengan baik sehingga tujuan itu dapat  dijadikan sebagai suatu 

ukuran keberhasilan atau kegagalan.  Dalam hal ini merupakan kompas 

pedoman yang memberikan inspirasi dan motivasi dalam proses 

penyelenggaraan  dakwah. Begitu  pula dengan tindakan-tindakan kontrol dan 

evaluasi, yang menjadi pedoman adalah tujuan itu sendiri.   

Tujuan dakwah merupakan landasan penentuan  strategi dan sasaran 

yang hendak ditempuh harus mempunyai sasaran atau tujuan yang jelas. 

Dalam komunikasi kelompok, tujuan komunikasi harus sudah ditetapkan 

terlebih dahulu agar semua anggota kelompok mengetahui dan melaksanakan 

tugas dan fungsi yang harus mereka kerjakan.
42

 

Mengacu pada pentingnya kedudukan dan peranan tujuan bagi proses 

pelaksanaan  dakwah maka tujuan dakwah haruslah dipahami oleh para pelaku 

dakwah agar tidak terjadi kesulitan dan kekaburan yang berakibat pula pada 

timbulnya kekaburan dalam menentukan kebijaksanaan, atas dasar ini 

sehingga tujuan atau nilai yang hendak dicapai melalui penyelenggaraan 

dakwah harus dirumuskan. Karena dengan rumusan yang jelas akan 

                                                
42Aloliliweri, Komunikasi Antar Pribadi, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1997), Cet.II, h. 

14.     
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memudahkan bagi para pelaku dakwah dalam memahami tujuan yang ingin 

dicapainya.
43

 

Sementara itu, Abdul Rosyad saleh membagi tujuan dakwah menjadi 

dua, yaitu tujuan utama dan tujuan departemental. Yang dimaksud tujuan 

utama dakwah adalah hasil akhir yang ingin dicapai atau diperoleh  secara 

keseluruhan tindakan dakwah yaitu terwujudnya kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.
44

 Sedangkan tujuan departemental 

ialah nilai-nilai yang dapat  mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan 

yang diridhai oleh Allah Swt sesuai dengan bidangnya masing-masing.
45

 Di 

samping tujuan utama,  yaitu tujuan akhir dari dakwah terwujudnya individu 

dan masyarakat yang mampu menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 

dalam semua lapangan kehidupannya adalah tujuan yang sangat ideal, maka 

perlu ditentukan tujuan departemental pada tiap-tiap tahap atau tiap-tiap 

bidang yang menunjang tercapainya tujuan akhir dakwah.  

Dalam kaitan  ini, Asmuni Syukir membagi tujuan dakwah yaitu 

tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dakwah merupakan sesuatu 

yang hendak dicapai dalam aktivitas dakwah. Ini berarti bahwa tujuan dakwah 

yang masih bersifat umum dan utama dimana seluruh proses dakwah 

ditujukan dan diarahkan kepadanya.
46

 Dengan demikian, tujuan dakwah secara 

umum mengajak umat manusia kepada jalan yang benar dan diridhai oleh 

Allah Swt agar dapat  hidup bahagia dan sejahtera di dunia dan akhirat.  

43Abdul Rosyad Saleh, Op. Cit., h. 20. 
44Ibid., h. 21.   
45Ibid., h. 27.     
46Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,  (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 

51.
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Tujuan khusus merupakan perumusan tujuan sebagai perincian 

daripada tujuan umum dakwah. Hal ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan 

seluruh aktivitas dakwah dapat  jelas diketahui kemana  arahnya, ataupun jenis 

kegiatan apa yang hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara 

yang bagaimana dan sebagainya secara terperinci.
47

 

Berdasarkan penjelasan di atas secara keseluruhan baik tujuan umum 

dan tujuan khusus dakwah adalah :   

a. Mengajak orang-orang non Islam untuk memeluk ajaran Islam

(mengislamkan orang-orang non Islam). Firman Allah SWT yaitu :

نُۡ  ِ ِِفئَ ٍَ َٗ  ِ َّ ِ  َٜ ِٖ جنۡ َٗ ذُ  نَۡ يَ ٘كَ فقَوُنۡ أسَنۡ ِِٱ حَبجُّٓ َِ أُٗرُ٘اْ رَّجََ  قوُ ىِّيَِّ ٝ َٗ تَ ٱ  نِزََٰ  ىنۡ

َِ ٱَٗ  ۧ ِّٞ ٍِّ ُ ٘اْ فقَدَِ  نۡ َُ يَ نُۡ أسَنۡ ِ نٌۡ  فئَ زُ نَۡ يَ  ٱ َ أسَنۡ
يۖ
زدََٗاْ لَ نٕۡ نٞۡ ب عَيَ ََ اْ فئََِّّ ن٘ۡ ىَّ َ٘ إُِ رَ َّٗ ُ   ٱ  جيَََٰ َٗ ىنۡ ُٱ  َّ 

ِ جبَدِ ٱثصَِٞرُ  ةِ    ٕٓىنۡ
Artinya : “Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran 

Islam), maka katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada 

Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku". Dan 

katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al Kitab dan 

kepada orang-orang yang ummi: "Apakah kamu (mau) masuk 

Islam?" Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah 

mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban 

kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah 

Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya”. (QS. Ali  Imran  : 

20)
48

b. Mengislamkan orang Islam, artinya meningkatkan kualitas iman, Islam, dan

ihsan kaum muslimin, sehingga mereka menjadi orang-orang yang

mengamalkan Islam secara keseluruhan (kaffah). Firman Allah SWT yaitu :

ٓ َُّٖٝبَ َِ ٱ ََٰٝ ُْ٘اْ ىَِّ ٝ ٍَ خُيُ٘اْ ٱ َ ا ٌِ ٱ فِٜ دنۡ ينۡ دِ ىسِّ ََٰ٘ لَٗ رزََّجُِ ٘اْ خُطُ َٗ ِِ  ٱ مَبفَّٓخا 
طََٰ نٞۡ ُى َّ  ۥ إَِّّٔ

 ِٞ جِٞ ٍُّ  ّٞٗ نٌۡ عَدُ   ٨ٕٓىنَُ

47Ibid., h. 54.  
48Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 78. 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 

Islam secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turut 

langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang 

nyata bagimu”. (QS. al Baqarah (2) : 208) 
49

 

c. Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya dan tersebarnya bentuk-

bentuk kemaksiatan yang akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan 

individu, masyarakat, sehingga menjadi masyarakat yang tenteram dan 

penuh keridhaan Allah SWT.  

d. Membentuk individu dan masyarakat yang menjadikan Islam sebagai 

pegangan dan pandangan hidup dalam segala sendi kehidupan baik politik, 

ekonomi, sosial dan budaya.
50

                                    

e. Dakwah diharapkan bertujuan akan mampu mengatasi berbagai krisis yang 

dihadapi oleh manusia modern, baik krisis identitas, krisis legalitas, krisis 

panetrasi, krisis partisipasi maupun krisis distribusi.
51

 

Dengan demikian dakwah islamiyah bukan hanya menyampaikan 

kalimat tauhid kepada para pendengar, setelah itu membiarkan mereka 

menafsirkan apa-apa yang telah disampaikan sekehendak hatinya tanpa 

                                                
49Ibid., h. 50.    
50Muh. Ali Aziz, Op. Cit., h. 69.     
51M. Syafaat Habib mengungkapkan bahwa: (1) Krisis identitas, manusia sudah 

kehilangan kepribadiannya dan jati dirinya, dalam hal ini akan mudah dicarikan jawabannya oleh 

dakwah. (2) Krisis legalitas, bahwa manusia sudah mulai kehilangan peraturan-peraturan untuk 

diri dan masyarakatnya, maka dakwah penuh dengan ajaran tentang tuntunan hidup. (3) Krisis 

penetrasi, bahwa manusia telah kehilangan pengaruh yang baik untuk diri dan masyarakatnya, 

penuh dengan polusi fisik maupun mental, juru dakwah datang untuk menjernihkan pikiran 
manusia dan filter terhadap tingkah lakunya, oleh persiapan mental yang etis dan 

bertanggungjawab. (4) Krisis partisipasi, bahwa manusia telah kehilangan kerjasama, terlalu 

individualistis, dakwah memberikan obat yang manjur. (5) Krisis distribusi, manusia telah dihantui 

atas tidak adanya keadilan dan pemerataan  income  masyarakat, dakwah mengajarkan keadilan 

secara utuh. Lihat, Syafa'at Habib, Op. Cit., h. 134-135   
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bimbingan dan arahan, juga bukan hanya menerangkan hukum-hukum syari'at 

melalui media massa atau sarana  informasi lainnya begitu saja tanpa 

ditindaklanjuti, akan tetapi harus diwujudkan dengan amalan, baik dengan 

tingkah laku, pergaulan, maupun adanya kesadaran  orang tua  mendidik putra-

putrinya serta agar setiap orang berkeinginan mengarahkan orang lain.
52

 

Dengan adanya tujuan yang ingin dicapai, maka kegiatan dakwah akan lebih 

terarah  sesuai dengan proses kegiatan dakwah yang benar.  

 

4. Subyek Dakwah (Da‟i)  

Secara umum d'apat dikatakan bahwa setiap muslim yang mukallaf  

(dewasa) secara otomatis dapat berperan sebagai dai (subyek dakwah) yang 

mempunyai kewajiban untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada umat 

manusia. Meskipun pada saat yang sama bisa saja berpredikat sebagai obyek 

dakwah.  

Secara khusus, orang yang seharusnya berperan lebih intensif sebagai 

dai (komunikator) adalah mereka yang memang mempunyai profesi ataupun 

memang secara  sengaja mengkonsentrasikan  dirinya dalam tugas menggali 

mutiara-mutiara ilmu serta ajaran agama Islam untuk disampaikan kepada 

orang lain sehingga ilmu dan ajaran agamanya tersebut dapat mempengaruhi 

sikap dan tingkah laku orang lain tersebut.   

Karena yang kita harapkan adalah dakwah yang sempurna dan 

membawa hasil maksimal, maka yang menjadi acuan subyek dakwah tersebut 

                                                
52Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Min Khasa'is I'lam al-Islami, diterjemahkan oleh 

Muhammad Abdul Hattar E.M, et.al. dengan judul  Peranan Media Informasi Islam Dalam 

Pengembangan Umat, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1996), Cet. II, h. 139-140.    
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diharapkan lahir di antara mereka beberapa orang   untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya.  

Golongan yang dimaksudkan oleh ayat tersebut adalah mereka yang 

mengambil spesialisasi (takhassus)  di dalam bidang agama Islam untuk 

kemudian menyampaikan ilmunya dengan iujuan agar orang yang 

menerimanya  (mad'u) dapat berbuat atau bertingkah laku sesuai dengan 

petunjuk-petunjuk yang diharapkan oleh Alquran dan al-Sunnah.   

Di dalam bidang agama, golongan ini dikenal dengan sebutan ulama, 

artinya orang yang berilmu (dalam bidang agama), akan tetapi dalam 

perkembangan masyarakat kontemporer (dewasa  ini) dengan 

mempertimbangkan pula segala aspek  perubahan budaya sebagai akibat 

kemajuan science (ilmu pengetahuan) dan teknologi maka para ulama dengan 

sendirinya juga dituntut pengetahuannya terhadap berbagai trend yang 

berkembang seirama dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang terus berkembang. Hal ini penting mengingat sasaran (obyek) dakwah 

juga senantiasa dirangsang oleh kemajuan teknologi dengan segala aspeknya.       

Dalam rangka menyusun strategi dakwah  dewasa ini di tengah 

kehidupan  remaja  yang kompleksitas dalam arus perubahan sosial sebagai 

akibat kemajuan IPTEK tersebut, maka dai sebagai pelaku dakwah tidak bisa 

jalan sendiri-sendiri jika yang diharapkan hasil yang memadai. Akan tetapi dai 

sebagai subyek dakwah, secara kolektif melalui lembaga dakwah melakukan 
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tugas-tugas keumatan dalam bidang dakwah secara proporsional, sehingga 

dengan demikian ada istilah "ulama sarjana" yang artinya seorang ahli dalam 

bidang agama yang juga memiliki pengetahuan dalam bidang keilmuan 

tertentu. Begitu juga sebaliknya, dikenal pula istilah  "sarjana ulama",  yakni 

sebagai seorang ahli dalam bidang ilmu tertentu, tetapi tetap melekat dalam 

dirinya suatu prinsip-prinsip agama.   

Dapat disimpulkan bahwa secara umum pada dasarnya semua pribadi 

muslim/muslimat yang  mukallaf  (dewasa) berperan secara otomatis sebagai 

subyek dakwah dimana baginya kewajiban dakwah merupakan suatu yang 

melekat tidak terpisahkan dari missionnya sebagai penganut Islam  (khairu  

ummah) yang harus senantiasa menyuruh berbuat yang  ma'ruf  dan 

mencegah/melarang berbuat munkar.     

Secara khusus subyek dakwah adalah mereka yang mengambil 

keahlian khusus (takhassus)  dalam bidang agama Islam dan secara 

profesional melakukan tugas-tugas dakwah.  Dengan demikian, subyek 

dakwah bisa secara pribadi dan bisa secara kelembagaan. Tentang dakwah 

yang dil akukan secara kelembagaan jauh lebih berhasil dari dakwah secara 

sendirian.   

Oleh karena keberhasilan dakwah sangat ditentukan oleh kapabilitas 

dan kredibilitas subyek dakwah di dalam mendekati obyeknya, maka dalam 

pelaksanaan dakwah ada dua faktor peting yang perlu diperhatikan dalam 

hubungannya dengan keberadaan subyek dakwah, yaitu source attractiveness 

dan source credibility.   
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Source attractiveness  (daya tarik sumber) atau sesuatu yang melekat 

pada diri dai (sumber), dimana dai sebagai subyek dakwah akan berhasil 

dalam dakwahnya dan akan mampu mengubah  opini, sikap dan prilaku 

mad'u  melalui mekanisme daya tarik jika pihak mad'u  merasa bahwa dai ikut 

serta dengannya. Atau merasa ada kesamaan antara dai sebagai sumber pesan 

dengan  mad'u  sebagai penerima sehingga  mad'u  bersedia taat pada isi pesan 

yang dilancarkannya. Kemampuan dai dalam mengedepankan persamaan-

persamaan akan melahirkan jarak titik singgung antara dai dan mad'u yang 

sangat dekat.     

Sedangkan mengenai  source credibility  (kredibilitas sumber) adalah 

suatu kepercayaan  mad'u  pada dai yang disebabkan oleh adanya keahlian 

atau profesionalitas yang dimiliki oleh dai sebagai sumber atau subyek 

dakwah, inilah yang menjadi salah satu alasan perlunya dakwah  dilakukan 

secara kolektifitas sehingga setiap pelaku dakwah akan berbicara dan berbuat 

sesuai bidang keahliannya masing-masing. Misalnya seorang dokter akan 

lebih dipercaya oleh masyarakat ketika berbicara di hadapan khalayaknya 

dengan mengangkat masalah hubungan puasa dengan kesehatan jasmani 

ketimbang seorang dai yang tidak punya  background ilmu  di bidang 

kesehatan berbicara di hadapan khalayak yang sama dengan tema yang sama 

pula. Tidaklah  mengherankan kalau Abu Zahrah menyatakan bahwa seorang 

dai harus mengetahui Islam, baik secara global maupun secara rinci, 

sedangkan jamaah (dewan) dakwah Islamiyah harus memiliki ilmu dakwah 

(retorika), mempunyai kemampuan memiliki ilmu psikologi sosial 
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kemasyarakatan, baik secara keseluruhan maupun secara individual. Dai Islam 

dituntut untuk memiliki kekuatan fisik dan rasio, kemampuan berkomunikasi 

untuk bergaul dan bekerjasama   dengan masyarakat, dan di dalam jiwanya 

tertanam optimisme terhadap orang yang menentangnya secara rasional.
53

 

Bahkan pada bagian yang lain secara rinci Abu Zahrah menyatakan 

bahwa dai harus memiliki karakteristik sebagai berikut :  

a. Berperilaku yang baik, berkepribadian yang positif, mengerti dan 

mengetahui kapan dan di mana harus diam;  

b. Mampu menjelaskan dan mengetahui retorika, meskipun tidak disyaratkan 

menjadi orator yang ulung, disarankan mengetahui metode dakwah yang 

lain;  

c. Memiliki  keluwesan dan loyalitas dalam pergaulan serta suka membantu 

orang yang membutuhkan pertolongan;  

d. Mengetahui Alquran dan sunnah serta psikologi dan kultur obyek dakwah 

sehingga tidak kontraproduktif dengan masyarakat sasaran dakwahnya;  

e. Suka mempermudah dan tidak mempersulit;  

f. Jauh dari perbuatan maksiat dan syubhat.
54

 

 

Sehubungan dengan uraian di atas, memang dalam ilmu publisistik 

diajarkan bahwa biar bagaimanapun baiknya ideologi yang akan disebarkan 

kepada masyarakat, ia akan tetap sebagai ide, jika tidak disebarkan oleh tenaga 

yang terampil. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun dakwah adalah 

merupakan kewajiban yang wajib dijalankan oleh setiap muslim sesuai 

kemampuannya, namun harus diakui bahwa dakwah akan berhasil dengan 

baik jika ada tenaga-tenaga terampil khusus yang secara profesional 

melaksanakan tugas dakwah. Itulah sebabnya mutlak perlunya tenaga khusus 

                                                
53Abu Zahrah, Al-Da'wah ila Al-Islam, diterjemahkan oleh H. Ahmad Subandi dan 

Ahmad Supeno dengan judul Dakwah Islamiyah (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), Cet. I, h. 

142.  
54Ibid.  
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itu memiliki perlengkapan-perlengkapan istimewa guna melaksanakan tugas 

itu dengan sebaik-baiknya.   

Menurut Hamzah Ya‟kub, ada beberapa hal yang perlu dimiliki oleh 

seorang dai, antara lain :  

a. Mengetahui tentang Al Quran dan sunnah Rasul sebagai pokok agama 

Islam; 

b. Memiliki pengetahuan Islam yang berinduk kepada Alquran dan Sunnah, 

seperti Tafsir, ilmu Hadis, Sejarah Kebudayan Islam dan lain-lainnya;  

c. Memiliki pengetahuan yang menjadi alat kelengkapan dakwah seperti 

teknik dakwah, ilmu jiwa (psikologi), sejarah, antropologi, perbandingan 

agama dan sebagainya;  

d. Memahami bahasa umat yang akan diajak kepada jalan yang diridhai oleh 

Allah. Demikian pula ilmu retorika dan kepandaian berbicara atau 

mengarang; penyantun dan lapang dada;  

e. Berani kepada siapapun dalam menyatakan membela dan mempertahankan 

kebenaran;  

f. Memberi contoh dalam setiap medan  kebajikan supaya paralel antara 

kata-katanya dengan tindakannya;  

g. Berakhlak baik sebagai seorang muslim ( tawadhu; tidak sombong, pemaaf 

dan ramah tamah);  

h. Memiliki ketahanan mental yang kuat (kesabaran), keras kemauan, optimis 

walaupun menghadapi pelbagai rintangan dan kesulitan;  

i. Khalis  berdakwah karena Allah, mengikhlaskan amal dakwahnya semata-

mata karena menuntut keridhaan Allah SWT.  

j. Mencintai tugas kewajibannya sebagai dai dan tidak gampang 

meninggalkan tugas tersebut karena pengaruh-pengaruh keduniaan.
55

 

 

Perlengkapan-perlengkapan istimewa yang perlu dimiliki dai tersebut 

di atas didasari oleh suatu pertimbangan bahwa tugas pelaksana dakwah 

adalah (1) meluruskan  i'tikad; (2) mendorong dan merangsang untuk 

beramal; (3) mencegah kemungkaran; (4) membersihkan jiwa; (5) 

mengokohkan kepribadian seseorang agar kepribadiannya diwarnai ajaran 

agama dan agar setiap masalah selalu dianalisa dengan kacamata agama dan 

                                                
55Hamzah Yakub, Publisistik Islam; Teknik Dakwah dan Leadership, (Bandung: 

Diponegoro, 1981), Cet. II,  h. 37-39.  
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setiap problema dipecahkan dengan pisau analisa agama; (6) membina 

persatuan dan persaudaraan; dan (7) menolak kebudayaan yang merusak.
56

                                                

Hal senada dikemukakan pula oleh Achmad Mubarak, bahwa 

mengenai pesona dai (pribadi dai) yang dapat membuat suatu dakwah itu 

persuasif adalah memiliki beberapa  kriteria yang dipandang positif oleh 

masyarakat sebagai obyek dakwah, yaitu antara lain :  

a. Memiliki kualifikasi akademis tentang Islam;  

b. Memiliki konsistensi antara amal dan ilmunya;  

c. Memiliki sifat-sifat al-hilm (santun) dan lapang dada yang merupakan 

indikator dari keluasan ilmunya dan secara khusus adalah kemampuannya 

mengendalikan akalnya (ilmunya) dalam praktek kehidupan, sehingga 

lembut tutur katanya, tenang jiwanya, tidak gampang terbakar oleh 

kemarahan dan tidak suka omong  kosong; 

d. Bersifat pemberani, yaitu keberanian mengemukakan kebenaran, 

konstruktif, serta keberanian mengambil inisiatif yang dinilai tepat;  

e. Tidak mengharapkan pemberian orang lain (iffah);  

f. Memiliki sifat  qana'ah  atau kaya hati;  

g. Memiliki kemampuan berkomunikasi;  

h. Memiliki ilmu bantu yang relevan;  

i. memiliki rasa percaya diri dan rendah hati;  

j. Tidak kikir ilmu (kitman al-ilm); 

k. Bersikap anggun;  

l. Tidak puas dengan hasil kerja yang tidak sempurna;  

m. Sabar di dalam menghadapi tantangan dan hambatan dalam perjuangan 

dakwah.
57

                          

 

M. Arifin, juga menyatakan bahwa mengenai syarat-syarat mental 

pribadi (personality) tertentu yang perlu dimiliki konselor yang merupakan 

subyek dakwah yang tugasnya memberikan pencerahan jiwa sampai kepada 

pengamalan ajaran agama antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Memiliki pribadi yang menarik, serta rasa berdedikasi tinggi dalam 

tugasnya;  

b. Memiliki rasa  commited dengan nilai-nilai kemanusiaan;  

                                                
56Ibid., h. 39-47. Lihat juga Toha Yahya Omar,  Ilmu  Dakwah  (Jakarta: Widjaya, 1992), 

Cet. V, h. 41-50.      
57Achmad Mubarak, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), Cet. I, h. 118.     
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c. Memiliki kemampuan berkomunikasi;  

d. Bersikap terbuka dan memiliki keuletan dalam lingkungan tugasnya dan 

lingkungan sekitarnya;  

e. Memiliki rasa cinta terhadap orang lain dan suka bekerja sama;  

f. Sociable  dan socially  acceptable  (peramah, suka bergaul dan dapat   

diterima), dengan kata lain berpribadi simpatik;  

g. Memiliki kepekaan dan kecekatan berpikir sehingga mampu memahami 

kepentingan dan yang dikehendaki  client  sebagai obyeknya;  

h. Memiliki personality yang sehat serta kematangan jiwa (dewasa) dalam 

segala perbuatan lahiriah dan batiniah;  

i. Memiliki mental suka  belajar dalam ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan tugasnya, berakhlak mulia serta aktif menjalankan ajaran agama.
58

                              

 

Muhammad Al-Shobbagh mengatakan bahwa sedikitnya ada tujuh 

pijakan dasar yang menjadi sifat penting yang harus dimiliki pribadi seorang 

dai sehingga dapat menjelaskan tugas dan kewajiban serta dapat menemukan 

sukses yang gemilang sesuai dengan apa yang diinginkan, yaitu : 

a. Iman yang dalam, tumbuh sadar sejalan dengn pikirannya;  

b. Pengetahuan  tentang pokok pikirannya serta jalur-jalurnya secara umum, 

dilengkapi dengan keteguhan hati dalam menyempurnakan 

pengetahuannya dan segi -segi pelaksanaannya serta topangan hukumnya 

dan segala sesuatu yang belum sempat diketahuinya;  

c. Menerapkan  materi dakwahnya kepada dirinya sendiri sehingga 

terproyeksi dalam kehidupannya sendiri sesuai dengan sasaran dakwahnya 

itu;  

d. Berlatih secara sinambung dengan cara yang berhasil guna, peralatan 

mutakhir yang dimanfaatkan oleh kebudayaan modern untuk merusak 

kebudayaan Islam, menerapkan pula ilmu jiwa kemasyarakatan dan 

mengambil hikmah dari  pengalaman  lawan, missi kristenisasi,  

komunisme, kolonialisme dan lain-lain;  

e. Kesadaran  yang utuh dalam menghadapi kenyataan zaman serta 

lingkungannya dengan menyatukannya menurut metode  dakwah ;  

f. Berakhlak  mulia  seperti ikhlas, sabar, giat berusaha, besar hati, puas bila 

menerima sesuatu, berani dan teguh dalam pendirian;  

g. Bekerja  sama dengan sesama dai agar dapat mempersatukan derap 

langkah hingga terwujud saling melengkapi satu dengan lainnya dengan 

satu khittah Islami dalam pengalamannya, penuh ketelitian, waspada, 

ikhlas dan jujur dalam melaksanakan khittah itu.
59

 

                                                
58M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (di 

Sekolah dan di Luar Sekolah), (Jakarta: Bulan Bintang,  1976), Cet. I, h. 48-49  
59Muhamrnad Al-Shabbagh, Min Sifat Al-Da'iyah, diterjemahkan oleh A.M. Basalamah 

dengan Judul Kriteria Seorang Dai, (Jakarta: Gema Insani Press, 1991), Cet. II, h. 18-20.  
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Rosihan Anwar juga ketika memberikan kuliah umum di depan 

mahasiswa Universitas Islam Al-Syafiiyah Jakarta, tanggal 3 Agustus 1976 

mengatakan bahwa jalan melaksanakan dakwah harus berlapang dada dan 

mempunyai pikiran terbuka, menjauhi purbasangka, tidak membangkitkan 

hal-hal yang menjadi masalah pertentangan umat, misalnya masalah 

khilafiah, dan agar lebih mengedepankan persamaan-persamaan dalam  

rangka memperkuat ukhuwah Islamiyah, rasa persaudaraan Islam.    

Di samping itu dalam melaksanakan tugas dakwah hendaknya dapat 

menyesuaikan dengan obyek yang dihadapi. Oleh karena itu, dalam 

melaksanakan dakwah, selain harus tekun belajar dari sejarah, senantiasa 

sadar akan dimensi historis segala sesuatu yang dihadapi, juga harus bersikap 

sebagai pelari jarak jauh yang pandai penyimpan nafas dan tenaganya, karena 

jarak yang ditempuhnya begitu jauh.    

Pekerjaan dakwah memang tidak gampang, sehingga pelaku dakwah 

harus senantiasa ingat akan kebesaran Nabi Muhammad SAW sebagai orang 

yang mendapat wahyu, sebagai  "the inspiredman", artinya, bahwa beliau 

sanggup mempergunakan pengalamannya untuk keperluan masyarakat, 

meyakinkan orang lain akan kemampuannya dan mempraktekkan 

konsepsinya di dalam perbuatan. Dengan demikian, tidak ada alasan untuk 

tidak mengatakan bahwa pelaku dakwah (da‟i) juga harus sanggup 
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mencontoh kebesaran Nabi Muhammad Saw. dalam tugas dakwah 

kontemporer (dewasa ini).
60

 

Nampaknya para ahli hanya berbeda di dalam menguraikan beberapa 

persyaratan yang harus dimiliki oleh dai sebagai subyek dakwah, akan tetapi 

secara umum mempunyai tujuan yang sama, yaitu  adanya keberhasilan 

dakwah yang sangat ditentukan oleh keberadaan subyek dakwah dengan 

segala  kemampuan dan kepribadian yang dimilikinya.  

Demikian halnya dengan keberhasilan strategi dakwah kontemporer 

(dewasa ini) yang oleh H. Syahrin Harahap, menyatakan secara tegas bahwa 

profil dai yang dikehendaki di dunia kontemporer adalah :  

a. Memiliki komitmen tauhid, 

b. Istiqamah dan jujur,  

c. Memiliki visi yang jelas,  

d. Memiliki wawasan keislaman, 

e. Memiliki kemampuan memadukan antara dakwah  bi al-lisan dengan 

dakwah bi al-hal, 

f. Sesuai kata dan perbuatan,  

g. Berdiri di atas semua aliran (tidak berpihak),  

h. Berpikir strategis,  

i. Memiliki kemampuan analisis interdisipliner,  

j. Sanggup berbicara sesuai kemampuan masyarakat.
61

 

 

Dengan demikian, dalam melaksanakan strategi dakwah dalam 

kehidupan remaja  dibutuhkan dai yang ahli dan tangguh, yang profesional,  

mereka sarat dengan tanggung  jawab, sadar akan bahaya yang tengah 

mengancam agama, umat dan alam lingkungannya. Selain itu, juga selalu 

cermat dalam berbagai sektor landasan dakwah sehingga penyampaiannya 

selalu positif.  

                                                
60Rosihan Anwar,  Demi Dakwah, (Bandung: Al-Ma'arif, 1976), Cet. I, h. 26-27  
61Syahrin Harahap, Islam  dan Implementasi Pemberdayaan,  (Yogyakarta: Tiara Wacana 

Yogya, 1999), Cet. I, h. 130.      
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Bahkan jika mengacu kepada Al Quran, Allah SWT menyatakan 

sendiri dalam surat  al-Muddatstsir  ayat 1-7 mengenai apa yang sehurusnya 

dilakukan oleh Nabi Saw. sebagai subyek dakwah sebagaimana firman-Nya 

yaitu :  

ٓ َُّٖٝبَ دَّ ِّرُ ٱ ََٰٝ َُ نٌۡ فَ َِّ رنۡ ٔ ىنۡ رَثَّلَ فنََجِّرنۡ ٕ  قُ َٗ َٗ ِٞبَثلََ فطََِّٖرنۡ ٖ     ٗ َٗ سَ ٱ   جنۡ  ىرُّ

جُرنۡ ٱوَ  ثرُِ ٘ نٕۡ زنَنۡ ُِْ رسَنۡ نَۡ لَٗ رَ َٗ ىرَِثِّلَ وَ ٙ   َٗ جرِنۡ ٱ     ٧ صنۡ
Artinya : “Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah 

peringatan! dan Tuhanmu agungkanlah,   dan  pakaianmu 

bersihkanlah,  dan perbuatan dosa (menyembah berhala) 

tinggalkanlah, dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) 

memperoleh (balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi 

perintah) Tuhanmu, bersabarlah”. (QS. al-Muddatstsir (74) : 1-

7) 
62

 

 

Muhammad Qutub dalam  “Tafsir Fi Dzila1 al-Qur‟an” memberikan 

ulasan yang menarik tentang ayat-ayat di atas. Beliau mengatakan bahwa 

“ayat-ayat tersebut merupakan "panggilan  agung" untuk melaksanakan 

perintah besar yang berat, dan merupakan bimbingan bagi Rasul agar dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik.  Tentang perintah mengagungkan Allah, 

maksudnya Nabi Muhammad SAW dalam menjalankan tugas beratnya itu 

diwajibkan mengagungkan asma Allah, yakni selalu menyadari dalam 

ingatannya bahwa Allah Maha Agung”.
63

   

Perintah mensucikan pakaian artinya perintah mensucikan diri karena 

pakaian atau  kinayah  yang biasa dipakai dalam bahasa Arab untuk maksud 

mensucikan jiwa dan hati, mensucikan akhlak dan amalan, sehingga dalam 

menjalankan tugas dakwah, haruslah terlebih dahulu membersihkan diri, jiwa, 

                                                
62Departemen Agama Rl., Op. Cit., h. 992  
63Muhammad Qutub, Tafsir Fi Dzila1 al-Qur‟an, (Bandung: Remaja Rosdakarya: 2008), 

juz 4, penerjemah Muhammad Qodari, cet. Kedua, h. 191 
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akhlak, hati, dan amal perbuatan.  Tentang perintah menjauhkan diri dari 

perbuatan dosa, maksudnya adalah menjauhkan dari syirik yang sekalipun 

semenjak awal, sebelum masa risalah, Nabi Muhammad SAW telah menjauhi 

syirik dan kejahatan-kejahatan besar, namun Allah memberi juga bimbingan 

agar beliau menjauhkan diri dari kejahatan besar itu.    

Hal ini dapat dipahami bahwa bimbingan ini pada hakikatnya lebih 

ditujukan kepada para juru dakwah sesudah Nabi.   Jangan memberi dengan 

maksud memperoleh balasan yang lebih banyak, artinya  Nabi Muhammad 

SAW dibimbing agar dalam menjalankan tugas dakwahnya yang sudah pasti 

membutuhkan banyak pengorbanan, banyak usaha, banyak penderitaan, 

beliau tidak mengharapkan balas jasa, tidak mengharapkan upah dari 

usahanya itu, melainkan berjuang semata-mata karena Allah SWT.      

Tentang perintah sabar, maksudnya karena tugas dakwah sangatlah 

berat dan sulit, maka Allah membimbing Muhammad SAW agar sabar dan 

tabah menderita, sanggup menghadapi penderitaan dalam perjuangan yang 

memakan waktu dimana sangat  diperlukan senjata kesabaran, tahan 

menderita karena Allah. 
64

 

Ternyata surat  al-Muddatstsir ayat 1-7 ini selain mengandung 

perintah dakwah kepada Nabi Muhammad serta bagaimana sikap mental yang 

harus dipersiapkan, lebih dari itu, ayat-ayat tersebut mengandung pula  asas-

asas yang sangat penting dimiliki dan dijadikan sebagai pegangan bagi 

                                                
64Sayid Qutub, Fi Zilal al-Qur‟an, (Beirut: Dar Al Kutu, t.th.), Juz XXX, Cet. II, h. 185-

187. Lihat juga A. Hasymi, Dustur Dakwah Menurut Alquran, (Jakarta: Bulan Bintang, 1947), h. 

301-302  
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subyek dakwah. Setidaknya ada 7 syarat yang bisa ditangkap dari 7 ayat surat  

al-Muddatstsir  di atas, yaitu :  

a. Dai tidak boleh diam, tidak boleh pasif, tetapi harus tampil energik dengan 

semangat etos kerja, tidak boleh lari menghindar dari masalah, akan tetapi 

harus mampu mencari tahu penyebab terjadinya masalah, kemudian 

bagaimana mengatasi masalah melalui dakwah.  

b. Dai harus senantiasa memberi peringatan, jangan berhenti bicara 

(berdakwah) selama lidah masih bisa berucap, jangan berhenti berbuat 

selama masih ada yang bisa diperbuat; 

c. Dai harus senantiasa menjadikan Allah sebagai sandaran utama, bahwa 

dakwah harus didasari oleh motivasi ajaran agama yang harus 

disebarluaskan demi kemaslahatan umat manusia sesuai kehendak Allah 

Swt.;  

d. Dai harus jauh dari akhlak atau perangai tercela, artinya merupakan suatu 

kemestian bahwa dai harus senantiasa memiliki akhlak al-karimah (akhlak 

terpuji) sehingga pola sikap dan tingkah laku dai justru menjadi referensi 

dalam bersikap dan bertingkah laku bagi masyarakat sekelilingnya. Dai 

harus menjadi suri teladan bagi masyarakat sekelilingnya;  

e. Dai dituntut bukan saja mampu menjauhkan diri dari perbuatan  dosa, akan 

tetapi ia juga mampu menjauhkan orang lain dari perbuatan dosa;  

f. Dai harus memiliki keikhlasan di dalam melaksanakan tugasnya, sehingga 

dakwah yang dilakukannya bukan karena dorongan upah atau pamrih yang 

lebih besar, akan tetapi karena memenuhi keinginan Tuhan untuk saling 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran (QS. Al-Asr: 3) agar 

mendapat ridha-Nya;  

g. Dai perlu memiliki kesabaran karena tugas dakwah bukanlah merupakan 

tugas yang ringan.
65

      

 

Oleh karena itu, di dalam Al Quran Surah al-Asr ayat 3 setelah Allah 

menyebutkan saling nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran, Allah 

juga menyatakan agar saling nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran 

karena kunci keberhasilan di dalam berdakwah tidak semata ditentukan oleh 

kelincahan di dalam bertindak dan mencari peluang, akan tetapi kesabaran 

dan ketabahan di dalam menghadapi tantangan dan hambatan yang bisa 

memberikan titik jenuh dan lemahnya sebuah perjuangan dakwah.   

                                                
65Ibid., h. 193. 
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5. Obyek Dakwah (Mad'u)

Obyek dakwah adalah sasaran yang dituju oleh suatu kegiatan dakwah. 

Adapun sasaran yang dituju oleh suatu kegiatan dakwah di sini adalah 

perbuatan manusia dengan berbagai tipologinya, bukan bangsa jin atau 

lainnya.    

Al Gazali membagi umat manusia ke dalam tiga golongan yaitu 

sebagai berikut :  

a. Kaum  awam, yang dengan daya akalnya yang sederhana sekali, mereka

memiliki cara berpikir yang sederhana pula, sehingga mereka tidak dapat

menangkap hakekat-hakekat. Mereka mempunyai sifat lekas percaya dan

penurut. Golongan ini harus dihadapi dengan sikap   memberi nasehat dan

petunjuk.

b. Kaum pilihan, yakni kaum yang memiliki daya akal yang kuat dan

mendalam. Akalnya tajam dan berpikir secara mendalam sehingga mereka

harus didekati dengan sikap menjelaskan hikmah-hikmah;

c. Kaum penengkar. Kaum ini perlu dihadapi dengan  al-Mujadalah.
66

Senada dengan itu, M. Hasbi Al-Shiddieqy juga membagi manusia 

menjadi tiga golongan dilihat dari berbagai macam tabiatnya, demikian pula 

hawa nafsunya dan ukuran kemampuannya menerima kebenaran. Tiga 

golongan yang dimaksud adalah sebagai berikut :  

a. Golongan  khusus

Cirinya, berpengetahuan tinggi, dapat mempergunakan kecerdasan akalnya

dan dalam mencari kebenaran mereka biasa menempuh cara-cara ilmiah

dan menggunakan logika. Yang termasuk pada golongan ini adalah para

ulama, para hukama dan para ahli filsafat. Mereka ini jumlahnya sedikit

dalam masyarakat;

b. Golongan umum

Cirinya, tidak berpengetahuan tinggi, merea tidak dapat menemukan

kebenaran melalui logika, pegangan mereka adalah adat kebiasaan / tradisi

walaupun mereka bukan orang-orang yang keras kepala. Cara berpikirnya

sangat sederhana dan cenderung berpegang  teguh pada apa yang dapat

66Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 

Cet. IX, h. 45-46. 
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dirasakan panca indera dan menurut hukum alam. Jumlah mereka 

terbanyak;  

c. Golongan pertengahan  

Cirinya, mempunyai sedikit pemikiran dan  cenderung keras kepala serta 

fanatik pada kebiasaannya. Golongan ini lebih banyak dari golongan yang 

pertama.
67

 

 

Masyhur Amin membagi masyarakat manusia menjadi dua golongan 

dilihat dari hubungannya dengan mis i yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

SAW. yaitu :  

a. Umat Islam sebagai umat yang menerima dan beriman / percaya kepada 

agama Islam yang dibawanya;  

b. Umat yang tidak menerima dan tidak beriman (tidak percaya) terhadap 

agama Islam yang dibawa oleh beliau. Yang masuk pada golongan kedua 

ini adalah umat manusia yang memeluk agama selain Islam dan umat 

manusia yang tidak memiliki agama sama sekali.
68

 

 

Menurut M. Arifin,  sehubungan dengan pluralitas dan kecenderungan 

kehidupan masyarakat yang perlu mendapatkan konsideransi pertimbangan) 

yang tepat melalui dakwah-, membagi masyarakat yang menjadi obyek 

(sasaran) dakwah sebagai berikut :  

a. Dilihat dari segi sosiologis, berupa masyarakat terasing, pedesaan, kota 

besar dan kecil serta masyarakat dari daerah marginal di kota besar ;  

b. dilihat dari segi struktur kelembagaan, berupa masyarakat pemerintah dan 

keluarga;  

c. dilihat dari segi sosial kultural berupa golongan priyayi, abangan dalam 

masyarakat di Jawa; 

d. dilihat dari segi tingkat  usia, berupa golongan anak-anak, remaja dan 

orang tua;  

e. dilihat dari segi okupasional  (profesi atau pekerjaan), berupa golongan 

petani, pedagang, seniman, buruh, pegawai negeri (administrator);  

f. dilihat dari segi tingkat hidup sosial ekonomi, berupa golongan orang 

kaya, menengah dan miskin;  

g. dilihat dari segi jenis kelamin (sex) berupa golongan  wanita dan pria;  

                                                
67M. Hasbi Al-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid / Kalam,  (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1990), Cet. V, h. 31  
68M. Masyhur Amin, Dekat Islam dan Pesan Moral,  (Yogyakarta: Al-Amin Press, 1997), 

Cet. I,  h. 79  
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h. dilihat dari segi khusus berupa golongan masyarakat tuna susila, tuna 

wisma, tuna karya, narapidana dan sebagainya.
69

 

 

Ciri masyarakat obyek dakwah dalam kaitannya dengan profesi 

pekerjaan dijelaskan secara rinci oleh Hamzah Ya'qub adalah sebagai berikut 

: 

a. Buruh, alam pikirannya banyak dipengaruhi oleh lingkungan 

pekerjaannya, misalnya buruh pabrik lebih dinamis dari buruh pertanian. 

Harapan dan cita-citanya tertuju kepada perbaikan nasib, kondisi-kondisi 

kerja yang baik dan jaminan-jaminan sosial bagi kesejahteraan 

keluarganya. Karena persamaan nasib, mereka mempunyai rasa persatuan 

yang dilahirkan dalam organisasi-organisasi buruh;  

b. Petani, lebih terikat pada sawah ladangnya,  cinta kampung halaman dan 

adat kebiasaannya, jiwanya lebih tenang, rasa kekeluargaan dan 

persaudaraan lebih tebal, mempunyai semangat tolong-menolong, 

keperluan hidupnya sederhana, mempunyai banyak waktu terluang yang 

tidak dipergunakan;  

c. Nelayan, mempunyai aspirasi hidup yang tersendiri di laut yang bertalian 

dengan masalah-masalah perikanan;  

d. Pegawai, mereka yang bekerja dalam lingkungan departemen-departemen, 

jawatan-jawatan, kantor-kantor yang terikat oleh nonma-norma 

kepegawaian, taat kepada pimpinan, peraturan dan tata tertib;  

e. Militer, sebagai alat negara yang mempunyai disiplin kuat, taat kepada 

atasan (komando), berani dan tahan menderita, perhatian mereka ditujukan 

untuk mengabdi kepada nusa, bangsa dan negara; 

f. Seniman, mereka yang mengalami kenyataan-kenyataan hidup dalam  

masyarakat lalu dilukiskannya dalam bentuk seni pahat, seni lukis, seni 

tari, seni drama, seni sastra, seni suara dan sebagainya. Karya-karya 

diekspresikannya dalam bentuk romantika. Kebebasan sangat berarti 

baginya.
70

 

 

Menurut Syekh Muhammad Abduh sebagaimana yang dikutip oleh 

M. Natsir, menyatakan bahwa umat yang menjadi obyek dakwah dapat dibagi 

atas tiga golongan, yang masing-masing harus dihadapi dengan cara yang 

berbeda pula. Tiga golongan itu adalah sebagai berikut :  

                                                
69M. Arifin, Psikologi Dakwah, Op. Cit., h. 3-4  
70Hamzah Ya'kub, Op. Cit., h. 33-34  
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a. Golongan cerdik-cendekia yang cinta kebenaran dan dapat berpikir secara 

kritis, cepat dapat menangkap arti persoalan.  

b. Mereka ini harus dipanggil dengan  hikmah,  yakni dengan alasan-alasan 

dan hujjah yang dapat diterima oleh kekuatan akal mereka.  

c. golongan awam, yakni orang kebanyakan yang belum dapat berpikir 

secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap pengertian-

pengertian yang tinggi-tinggi. Mereka ini dipanggil dengan mawizah 

hasanah, dengan ajaran dan didikan yang baik-baik, dengan ajaran-ajaran 

yang mudah dipahami; 

d. golongan yang tingkat kecerdasannya di antara kedua golongan tersebut di 

atas, yang belum dapat dicapai dengan  hikmah akan tetapi tidak akan 

sesuai pula bila dilayani seperti golongan awam, mereka suka membahas 

sesuatu, tetapi hanya dalam batas yang tertentu, tidak sanggup mendalam 

benar. Mereka ini dipanggil dengan  mujadalah bi allati hiya ahsan, yakni 

dengan bertukar pikiran, guna mendorong agar berpikir secara sehat.
71

 

 

 

 

 

 

 

6. Materi Dakwah   

Materi adalah isi pesan (message)  yang disampaikan oleh seorang 

subyek dakwah kepada  mad'u. Materi dakwah yang dimaksudkan di sini 

adalah ajaran Islam itu sendiri yang bersumber dari Alquran dan sunnah. Oleh 

karena itu, panggilan terhadap materi dakwah berarti panggilan terhadap 

Alquran dan hadis. Karena luasnya ajaran Islam, maka setiap da'i tidak ada 

jalan lain  harus selalu berusaha dan tidak bosan mempelajari Alquran dan 

hadis.   

Pada dasarnya Al Quran itu sendiri merupakan dakwah yang terkuat 

bagi pengembangan Islam karena Alquran mencakup cerita orang-orang 

terdahulu dan syari'at-syari'at serta hukum-hukumnya. Di dalamnya juga 

mencakup antropologi  dan membicarakan tentang  seruan untuk mengkaji 

                                                
71M. Natsir, Op. Cit., h. 162  
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alam semesta serta keimanan dan sisi kehidupan umat manusia. Sementara itu, 

hadis Rasulullah Saw merupakan hikmah petunjuk kebenaran. Oleh 

karenanya, materi dakwah Islam tidaklah dapat  terlepas dari kedua sumber 

tersebut, bahkan jika tidak berpedoman dari keduanya (Al Quran dan hadis) 

seluruh aktivitas dakwah akan sia-sia dan dilarang oleh syari'at Islam.
72

 

A. Hasymi menyatakan bahwa tidak dapat  dipungkiri lagi  bahwa 

pedoman dasar dakwah islamiah, yaitu Al Quran dan sunnah, sebab jika tidak 

berpedoman kepada kedua sumber tersebut, maka dakwah itu bukan dakwah 

islamiah lagi.
73

 Berpijak dari hal tersebut, maka subyek dakwah perlu 

mendalami isi kandungan Al Quran yang ayat-ayatnya dibagi ke dalam 

bagian-bagian sebagai berikut :   

a. Ayat-ayat mengenai akidah, yang meliputi :  

1) Iman kepada Allah   

2) Iman kepada malaikat-Nya  

3) Iman kepada kitab-Nya  

4) Iman kepada Rasul-Nya                                     

5) Iman kepada hari akhir  

6) Iman kepada qadha-qadar  

b. Ayat-ayat mengenai hukum yang melahirkan ilmu hukum Islam antara 

lain:  

1) Ibadah: Thaharah, shalat, zakat, puasa, haji  

2) Mu‟amalah (dalam arti luas) meliputi:    

a) Al-qunun al-khas  (hukum perdata):  mu‟amalah  (hukum niaga), 

munakahat  (hukum nikah), waratsah  (hukum waris), dan 

sebagainya.  

b) Al-qunun al 'am  (hukum publik):  jinayah  (hukum pidana), 

khilafah  (hukum negara),  jihad  (hukum perang dan damai), dan 

lain-lain.  

c. Akhlak, meliputi:  

1) Akhlak terhadap khalik  

2) Akhlak terhadap makhluk, meliputi:   

                                                
72Abu Zahrah, Op. Cit., h. 75-77  
73A. Hasyimi, Op. Cit., h. 210  
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a) Akhlak terhadap manusia: diri sendiri, tetangga, masyarakat

lainnya.

b) Akhlak terhadap selain manusia: flora, fauna, dan sebagainya.
74

Di samping itu Harun Nasution mengklasifikasikan isi kandungan Al 

Quran  ke dalam bagian-bagian besar berikut :  

a. Ayat-ayat mengenai dasar-dasar keyakinan

b. Ayat-ayat mengenai hukum yang melahirkanilmu hukum Islam (fiqh)

c. Ayat-ayat mengenai pengabdian kepada Tuhan yang membawa ketentuan-

ketentuan ibadah dalam Islam

d. Ayat-ayat mengenai budi pekerti luhur yang melahirkan etika Islam

e. Ayat-ayat mengenai dekat dan rapatnya hubungan manusia dengan Tuhan

yang kemudian melahirkan mistisisme Islam

f. Ayat-ayat mengenai tanda-tanda dalam alam yang menunjukkan adanya

Tuhan yang membicarakan soal kejadian alam di sekitar manusia. Ayat-

ayat yang serupa ini menumbuhkan pemikiran filosofis dalam Islam

g. Ayat-ayat mengenai hubungan golongan kaya dengan golongan miskin,

dan ini membawa pada ajaran-ajaran sosiologis dalam Islam

h. Ayat-ayat mengenai hubungan dengan sejarah, terutama mengenai nabi-

nabi dan umat mereka sebelum Nabi Muhammad Saw, dan umat-umat

lainnya yang hancur karena keangkuhan mereka. Dari ayat-ayat ini dapat

diambil pelajaran.
75

Nabi Muhammad Saw di dalam berdakwah senantiasa menjadikan 

Alquran sebagai materi inti. Beliau membawakan firman Allah SWT dan 

menyampaikan pula penjelasannya. Hal ini dapat  diketahui melalui firman 

Allah SWT yaitu : 

ذِ ٱةِ  ََٰ جَِّْٞ َٗ ىنۡ ثرُِ  ٱ  لَ ىسُّ نٞۡ ْبَٓ إىَِ أَّسَىنۡ َٗ رَ ٱ  منۡ نٌۡى ِّ ُ ىََ يَّٖ َٗ نٌۡ  ِٖ نٞۡ هَ إىَِ ب ّسُِّ ٍَ َِ ىيَِّْبشِ   ىزِجَُِّٞ

 َُ رُٗ ٗٗٝزَفَنََّ
Artinya : “Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu 

menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan 

74Endang Syaifuddin Anshari, Wawasan Islam,  (Jakarta: Rajawali, 1996), h. 71  
75Harun Nasution,  Islam Rasional; Gagasan    dan Pemikiran,  (Bandung: Mizan, 1998), 

Cet. V, h. 20 
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kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”. (QS.an-Nahl 

(16) : 44) 
76

Ayat di atas menunjukkan peran Rasulullah Saw sebagai penjelas 

terhadap firman-firman Allah SWT dan sekaligus menunjukkan fungsi al-

sunnah terhadap Alquran yang didefinisikan sebagai penjelas tentang maksud 

Allah Swt,
77

 karena tidak semua persoalan disebut dengan jelas dan tegas 

oleh Alquran. Dengan demikian materi dakwah itu  sendiri sebagaimana yang 

ditegaskan oleh Alquran adalah berbentuk pernyataan maupun pesan (risalah) 

Al Quran dan sunnah. Karenanya, Al Quran dan sunnah itu sudah diyakini 

sebagai pedoman bagi setiap tindakan kehidupan muslim, maka pesan-pesan 

dakwah juga meliputi hampir semua bidang kehidupan itu sendiri. Dengan 

demikian yang dimaksud materi dakwah  menurut  Toto Tasmara ialah 

“semua pernyataan yang bersumberkan Alquran dan sunnah baik tertulis 

maupun lisan”.
78

 

Meskipun tetap diakui bahwa  Al Quran adalah sebagai  all 

encompassing the way of life, dan meliputi semua bidang kehidupan manusia. 

H. Hamzah Ya'qub juga mengakui bahwa materi dakwah itu luas sekali,

namun pada pokoknya meliputi: 1) Akidah Islam, tauhid dan keimanan 2) 

Pembentukan pribadi yang sempurna 3) Pembangunan masyarakat yang adil 

dan makmur 4) Kemakmuran dan kesejahteraan dunia dan akhirat.
79

 

76Departemen Agama RI., Op. Cit., h. 408.    
77M. Quraish Shihab,  Membumikan Alquran; Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1996), Cet. XIII, h. 122-123. 
78Toto Tasmara,  Komunikasi Dakwah,  (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), Cet. II, h. 

43. 
79Hamzah Ya'kub, Op. Cit., h. 30.    
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Berdasarkan uraian di atas, maka secara global materi dakwah itu 

dapat  diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu akidah, syari'ah, dan 

akhlak. Jadi pada  hakekatnya materi  (isi) dakwah tetap yaitu seluruh ajaran 

Islam yang tertuang dalam Alquran dan sunnah Rasulullah SAW. Sedangkan 

pengembangannya akan mencakup kultur Islam yang murni yang bersumber 

dari kedua sumber tersebut dengan memperhatikan situasi dan kondisi 

masyarakat.   

 

7. Metode Dakwah    

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang dalam 

bahasa Inggris disebut  method, yang berarti cara. Pengertian metode oleh H. 

Abd. Muin Salim, ialah suatu rangkaian yang sistematis dan merujuk kepada 

tata cara yang sudah dibina berdasarkan rencana yang pasti, mapan dan logis 

pula.
80

 

Di dalam melaksanakan suatu kegiatan dakwah diperlukan metode 

penyampaian yang tepat agar tujuan dakwah  tercapai. Metode dalam kegiatan 

dakwah  adalah suatu  cara yang dipergunakan oleh subyek dakwah dalam 

menyampaikan materi atau pesan-pesan dakwah kepada obyek dakwah,
81

 atau 

biasa diartikan metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan oleh 

seorang da'i untuk menyampaikan materi dakwah yaitu al-Islam atau 

serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.  

                                                
80Abdul Muin Salim, Metodologi Tafsir; Sebuah Rekontruksi Epitemologi Memantapkan 

Keberadaan Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin Ilmu, (Makassar  : IAIN Alauddin, 1999), h. 9 .   
81M. Bahri Ghazali,  Dakwah Komunikatif Membangun Kerangka Dasar Ilmu 

Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), Cet. I,  h. 24.      
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Sementara itu dalam komunikasi, metode dakwah ini lebih dikenal  

dengan approach, atau cara yang dilakukan oleh seorang da'i atau komunikator 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar hikmah dan kasih sayang.
82

 

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 

menyampaikan materi dakwah (Islam). Dalam menyampaikan suatu pesan 

dakwah, metode sangat penting peranannya. Suatu pesan walaupun baik tetapi 

disampaikan melalui metode yang tidak benar, pesan itu bisa saja tidak 

diterima oleh si penerima pesan dalam hal ini mad'u. Oleh karena itu, kejelian 

dan kebijakan juru dakwah dalam memilih atau memakai metode sangat 

mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan dakwah.  

Dalam Al Quran banyak ayat yang mengungkap masalah dakwah, 

namun ketika kita membahas tentang metode dakwah, pada umumnya 

merujuk pada firman Allah yaitu : 

َٰٚ سَجِٞوِ رَثِّلَ ةِ دنۡ ُ ٱ خِ ٱ إىَِ ََ حِننۡ
َٗ ىنۡ عِ خَِ ٱ  ن٘ۡ ََ

حَسَْخَِيۖ ٱ ىنۡ ٌُٖ ةِ ىنۡ دِىنۡ جََٰ َٗ ُِ  ىَّزِٜٱ  سَ َٜ أحَنۡ ِٕ  

 ِٔ ََِ َ وَّ عَِ سَجِٞيِ ٌُ ثِ يَ َ٘ أعَنۡ َُّ رَثَّلَ ُٕ ٌُ ةِ ۦإِ يَ َ٘ أعَنۡ ُٕ َٗ َِ ٱ  زدَِٝ نٖۡ َُ   ٕ٘ٔ ىنۡ
 

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih  mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.(QS. An Nahl 

: 125)
83

 

 

Ayat di atas memuat sandaran dasar dan fundamen pokok bagi metode 

dakwah. Dalam ayat tersebut menawarkan tiga metode dakwah yaitu hikmah, 

mau'idzah al-hasanah dan mujadalah. Hikmah, yaitu berdakwah dengan 

                                                
82Toto Tasmara, Op. Cit., h.  45 
83Departemen Agama RI., Op. Cit., h. 241.    
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memperhatikan situasi dan kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan 

pada kemampuan mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam 

selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan. Mau'idzah al-

hasanah yaitu berdakwah dengan memberikan nasehat-nasehat atau 

menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga 

nasehat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat  menyentuh hati mereka. 

Mujadalah yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan membantah 

dengan cara  yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanan 

dan tidak pula dengan menjalankan keinginan yang menjadi sasaran 

dakwah.
84

 

Dari ketiga hal tersebut, lebih mengisyaratkan suatu tema tentang 

karakteristik metode dakwah atau sifat dari metode dakwah.
85

 Sedangkan 

mengenai metode dakwah secara spesifik disebutkan dalam hadis Rasulullah 

SAW yang diriwayatkan oleh Muslim, bahwa "Barangsiapa yang melihat 

kemungkaran, maka hendaklah ia merubahnya dengan tangan 

(kekuasaan)nya, apabila ia tidak sanggup mengubah dengan tangan 

(kekuasaan), hendaklah ia ubah dengan lisannya, apabila tidak sanggup 

mengubah dengan lisannya maka hendaklah ia ubah dengan hatinya, dan 

itulah selemah -lemah iman”.  

Dari hadis di atas, ada tiga metode dakwah yang ditawarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW kepada para pelaku dakwah yang secara harfiah, yaitu 

                                                
84Marsekah Fatwa, Tafsir Dakwah, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 1978), h. 4-5  
85Muhammad Husain Fadullah,  Uslub ad-Dakwah fi al-Quran , Diterjemahkan oleh 

Tarmana Ahmad Qasim, dengan judul Metodologi Dakwah dalam Alquran Pegangan Bagi Aktifis, 

(Jakarta: Lentera, 1997), Cet. I, h. 46.   
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dengan tangan, dengan lisan, dan dengan hati. Dari ketiga metode tersebut, 

harus dijiwai oleh tiga karakter yang disebutkan dalam surah al-Nahl ayat 125 

tersebut di atas.  

Metode dakwah dengan menggunakan tangan dapat  diinterpretasikan 

sebagai metode dakwah  bi al-kitabah karena banyak melibatkan kerja tangan 

dalam pelaksanaannya. Metode dakwah dengan menggunakan lidah (lisan) 

dapat  diinterpretasikan sebagai  metode dakwah  bi al-lisan. Sedangkan 

metode dakwah dengan menggunakan hati dapat  diinterpretasikan sebagai 

metode dakwah bi al-hal.
86

  

Dari hadis Nabi di atas, kita dapat  mengambil suatu kesimpulan 

bahwa metode  dakwah yang pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw 

pada awal penyebaran Islam masih relevan untuk digunakan dalam  dakwah 

masa kini, meskipun pada tataran aplikasinya harus disesuaikan dengan 

kondisi obyek yang dihadapi.    

Ketika pembawa dakwah berangkat ke gelanggang dakwah sudah 

barang tentu ia akan berhadapan dengan bermacam-macam paham dan 

pegangan tradisional yang sudah berurat berakar dan juga tingkat 

kecerdasannya yang berbeda-beda. Menurut M. Natsir, “masing-masing jenis 

itu harus dihadapi dengan cara yang sepadan dengan tingkat kecerdasan 

mereka”.
87

 Oleh karena itu, seorang da'i harus pandai-pandai melihat situasi 

dan kondisi, dengan siapakah dia berhadapan dan bagaimana pula tingkat 

kecerdasan umat, agar sasaran dakwah dapat  tercapai dengan baik.  

                                                
86Wardi Bachtiar,  Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah , (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1997), Cet. I, h. 34.    
87M. Natsir, Op. Cit., h. 161  
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Metode dakwah merupakan bentuk penyampaiannya dapat  dibagi 

menjadi lima kelompok besar, yaitu :  

a. Lisan, dalam bentuk ini termasuk khutbah, pidato, ceramah, kuliah, 

diskusi, seminar, musyawarah, nasehat, pidato-pidato radio, ramah tamah 

dalam anjangsana, dan obrolan.  

b. Tulisan, termasuk dalam bentuk ini adalah buku-buku, majalah-majalah, 

surat, koran, buletin, risalah, kuliah-kuliah tertulis, pamplet, pengumuman-

pengumuman tertulis, spanduk-spanduk. 

c. Lukisan, yakni gambar-gambar, hasil seni lukis, foto, komik-komik 

bergambar.  

d. Audio visual, yaitu suatu cara penyampaian yang sekaligus merangsang 

penglihatan dan pandangan, seperti sandiwara, ketoprak wayang.  

e. Akhlak, yaitu suatu cara / penyampaian langsung ditujukan dalam bentuk 

perbuatan yang nyata, umpamanya menjenguk orang sakit, silaturahim, 

pembangunan mesjid dan sekolah, poliklinik, kebersihan, pertanian, 

peternakan dan sebagainya.
88

 

 

Menurut M. Bahri Ghazali bahwa metode dakwah yang efektif terbagi 

atas 6 yaitu :  

a. Metode kuliah atau ceramah;  

b. Metode tanya jawab;  

c. Metode seminar/diskusi;  

d. Metode karyawisata (kunjungan kerja);  

e. Metode kerja lapangan;  

f. Metode pemberian bantuan sosial.
89

 

 

Asmuni Syukir membagi metode dakwah menjadi 8 bagian yaitu 

sebagai berikut :  

a. Metode ceramah 

b. Metode tanya jawab 

c. Debat 

d. Percakapan antar pribadi 

e. Metode demonstrasi 

f. Metode dakwah Rasulullah SAW 

g. Pendidikan agama 

h. Mengunjungi rumah (silaturahim).
90

 

 

                                                
88Hamzah Yakub, Op. Cit., h. 47-48.  
89M. Bahri Ghazali, Op. Cit., h. 24-25  
90Asmuni Syukir, Op. Cit., h. 104-160   
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Dari berbagai metode dakwah yang dikemukakan oleh para ahli, secara 

global dapat  dibagi tiga yakni:   

a. Dakwah  bi al-kitabah, yaitu berupa buku, majalah, surat, koran, spanduk, 

pamplet, lukisan-lukisan dan sebagainya.  

b. Dakwah  bi al-lisan, meliputi ceramah, seminar, simposium, khutbah, 

sarasehan, brain starming, obrolan, dan sebagainya.  

c. Dakwah  bi al-hal, yaitu berupa prilaku yang sopan sesuai dengan ajaran 

Islam, memelihara lingkungan, tolong menolong sesama, misalnya; 

membantu fakir miskin, memberikan pelayanan sosial.
91

 

 

Perlu dipahami bahwa metode tidak lebih dari sekedar alat atau jalan 

untuk mencapai tujuan, maka janganlah terpaku pada satu metode sebab yang 

namanya metode  tidak mutlak benar dan tidak pula merupakan jaminan 

seratus persen  sukses. Pada dasarnya metode ini tergantungpada situasi dan 

kondisi. Tidak semua tempat dan waktu bisa dipakai. Di satu tempat kita bisa 

sukses, di tempat lain belum tentu. Oleh karenanya, jika situasi sudah lain dan 

kondisi sudah berubah, mau tidak mau metode yang akan dipergunakan harus 

pula lain.   

 

8. Media Dakwah   

Istilah media berasal dari bahasa latin yaitu "median" yang berarti alat 

perantara.
92

  Secara semantik media adalah segala sesuatu yang dapat  

dijadikan sebagai alat (perantara) untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
93

 

Media adalah suatu alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Media yang paling 

dominan dalam berkomunikasi adalah panca indera. Pesan yang diterima oleh 

                                                
91Wardi Bachtiar, Op. Cit., h. 34-35. Lihat juga, M. Quraish Shihab,  Op. Cit., h. 194-195.     
92Asmuni Syukir, Op. Cit., h. 163.     
93Ibid.  
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panca indera selanjutnya diproses dalam pikiran manusia, untuk mengontrol 

dan menentukan sikapnya terhadap sesuatu sebelum dinyatakan dalam 

tindakan.
94

 

Dengan demikian media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat  

dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah 

ditentukan. Media dakwah bisa berupa barang (material), orang, tempat, 

kondisi tertentu, dan sebagainya. Sedangkan  menurut   Anwar Arifin dalam 

bukunya  Strategi Komunikasi; Sebuah Pengantar Ringkas, bahwa alat-alat 

menyampaikan jiwa manusia yang dikenal hingga dewasa ini adalah :  

a. The spoken word (yang berbentuk ucapan)  

b. The printed writing (yang berbentuk tulisan)  

c. The audiovisual media (yang berbentuk gambar hidup)
95

 

Dalam arti sempit media dakwah adalah sebagai alat bantu yang dalam 

istilah proses belajar mengajar disebut alat peraga. Sebuah alat bantu, berarti 

media memiliki peranan atau kedudukan sebagai penunjang tercapainya 

tujuan. Nurudin dalam sistem komunikasi Indonesia dikatakan bahwa media 

dapat  menjalankan fungsi untuk mempengaruhi sikap dan prilaku masyarakat. 

Melalui media masyarakat dapat  menghargai atau menolak kebijakan 

pemerintah.  

Lewat media pula berarti inovasi atau pembaruan bisa dilakukan oleh 

masyarakat. Dengan kata lain, media adalah perpanjangan dan perluasan dari 

                                                
 94Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 

Cet. I, h. 131.     
95Anwar Arifin,  Strategi Komunikasi Sebuah Pengantar Ringkas,  (Bandung: Armico, 

1994), Cet. III,  h. 24.     
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kemampuan jasmani dan rohani manusia. Berbagai keinginan, aspirasi, 

pendapat, sikap perasaan manusia bisa disebarluaskan melalui media. 

Sosialisasi kebijakan tentang devaluasi mata uang rupiah atau kenaikan 

tunjangan gaji PNS yang perlu diketahui secara cepat oleh masyarakat, tidak 

perlu dilakukan dengan komunikasi tatap muka. Pemerintah cukup melakukan  

press release ke media. Sehingga dalam waktu singkat informasi itu akan 

tersebar luas ke tengah masyarakat.
96

 Dengan demikian media dakwah juga 

merupakan alat obyektif yang menjadi saluran, yang menghubungkan idea 

dengan umat. Media dakwah merupakan urat nadi di dalam proses dakwah 

dan merupakan faktor yang dapat  menentukan dan menetralisir proses 

dakwah.  

Astrid S. Susanto menyatakan bahwa media adalah “saluran-saluran 

yang digunakan dalam proses pengoperan lambang–lambang".
97

 Dengan 

menggunakan media dalam kegiatan dakwah mengakibatkan  komunikasi  

antara da'i dan mad'u  atau sasaran dakwahnya akan lebih dekat dan mudah 

diterima. Oleh karena itu, media dakwah sangat erat kaitannya dengan kondisi 

sasaran dakwah, artinya keragaman alat dakwah harus sesuai dengan kondisi 

sasaran dakwah (mad'u)nya.  

Kepentingan dakwah terhadap adanya alat atau media yang tepat 

dalam berdakwah sangat urgen sekali karena media adalah saluran yang 

dipergunakan di dalam proses pengoperan materi, sehingga dapat  dikatakan 

bahwa dengan  media, materi dakwah akan mudah diterima oleh komunikan  

                                                
96Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), Cet. I, 

h. 69-70.  
97Astrid S. Susanto, Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Bina Cipta, 1974), h. 33.      
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(mad'u)nya. Dengan menggunakan media dakwah, memerlukan kesesuaian 

dengan bakat dan kemampuan da'inya, artinya  penerapan media dakwah  

harus didukung oleh potensi da'i.
98

 

Dalam hubungannya dengan penggunaan media pada proses  dakwah  

dibagi atas dua bagian :  

a. Proses dakwah secara primer yang merupakan proses penyampaian materi 

dakwah dari da'i kepada  mad'u  dengan menggunakan lambang (simbol), 

misalnya bahasa sebagai media pertama yang dapat  menghubungkan antara 

komunikator dan komunikan, yang dalam bahasa komunikasi disebut 

publik.
99

 

b. Kedua, proses dakwah secara sekunder yang merupakan proses 

penyampaian pesan oleh subyek dakwah  kepada obyek dakwah dengan 

menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai 

lambang (bahasa).
100

 Dalam istilah komunikasi biasa disebut media massa. 

 

Media dakwah melalui bahasa dilakukan dengan bahasa lisan maupun 

tulisan, yang termasuk bahasa lisan adalah pidato, khutbah, pengajian, diskusi, 

dan sebagainya. Sedangkan yang termasuk tulisan adalah majalah, surat kabar, 

buku-buku, spanduk, dan sebagainya.
101

 

A. Muis dalam Komunikasi Islam menyatakan bahwa “kitab-kitab suci 

agama samawi adalah sebuah bentuk media massa, prosesnya adalah muncul 

ulama-ulama dan pakar-pakar agama yang memahami kitab suci itu,  lalu 

diteruskan kepada murid-muridnya, dan dari murid-muridnya itu pesan-pesan 

agama diteruskan kepada masyarakat luas”.
102

 Dalam menyampaikan pesan-

pesan agama tersebut (dakwah) melalui sarana bahasa yang dalam ilmu 

                                                
98M. Bahri Ghazali, Op. Cit., h. 12.    
99Hafied Changara, Op. Cit., h. 134  
100Onong Uchyana Effendy, Ilmu Teori dan Falsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 2000), Cet. II, h. 11-17  
101Hasanuddin, Hukum Dakwah Tinjauan Aspek Hukum Dalam Berdakwah di Indonesia 

(Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), Cet. I, h. 42-43.   
102A. Muis, Komunikasi Islami, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), Cet. I, h. 180  
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komunikasi disebut komunikasi verbal,
103

 maka untuk meneruskan pesan 

kepada obyek dakwah  dapat  menggunakan media sekunder seperti surat, 

telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, dan lain-lain.  

Penggunaan media sekunder ini untuk menyambung atau menyebarkan 

pesan dakwah yang menggunakan bahasa verbal tersebut kepada obyek yang 

sulit dijangkau, baik karena jaraknya yang relatif jauh maupun jumlahnya yang 

banyak.  Di dalam Al Qur‟an Allah SWT berfirman yaitu : 

بٓ  ٍَ َٗ ِٔ ٍِ ن٘ۡ ُِ قَ سُ٘هٍ إلَِّٗ ثيِسَِب ِ رَّ ٍِ ْبَ 
سَينۡ يۖ فَٞضُِوُّ ۦ أرَنۡ نٌۡ َِ ىَُٖ ُ ٱ ىِٞجَُِّٞ ِ ََٝ بُٓ   َّ ٍَ  

 َ٘ ُٕ َٗ ِ ََٝ بُٓ    ٍَ دِٛ  نٖۡ َٝ َ سِٝسُ ٱَٗ ٌُ ٱ ىنۡ حَنِٞ   ٗ ىنۡ
Artinya :  “Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 

kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang 

kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia 

kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 

kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha 

Bijaksana”. (QS. Ibrahim (14) : 4) 
104

                           

 

Ayat tersebut di atas memberi isyarat tentang pentingnya pelaku 

dakwah menguasai bahasa, karena bahasa adalah  media komunikasi untuk 

menyampaikan materi dakwah kepada  mad'u  (obyek dakwah), dan yang 

paling penting adalah berdakwah yang sesuai dengan bahasa masyarakat yang 

menjadi obyek dakwah.  

Media dakwah bila dilihat dari instrumennya, Slamet Muhaimin Abda 

membagi empat sifat :  

a. Media visual, yaitu alat yang dapat  dioperasikan untuk kepentingan 

dakwah dengan melalui indera penglihatan seperti film, slide, transparansi, 

overhead projektor, gambar, photo, dan lain-lain.  

                                                
103Djamalul Abidin Ass, Komunikasi dan Bahasa Dakwah,  (Jakarta: Gema Insani Press, 

1996), Cet. I, h. 41.    
104Departemen Agama RI., Op. Cit., h. 379.     



 61 

b. Media auditif yaitu alat-alat yang dapat dioperasikan sebagai sarana 

penunjang dakwah yang dapat ditangkap melalui indera pendengaran,  

seperti radio,  tape  recorder,  telepon,  telegram dan sebagainya.   

c. Media audio visual yaitu alat-alat dakwah yang dapat didengar juga 

sekaligus dapat  dilihat seperti movie film,  televisi,  video, website dan 

sebagainya.     

d. Media cetak yaitu cetakan dalam bentuk tulisan dan gambar sebagai 

pelengkap informasi tulis,   seperti:  buku,  surat kabar,  majalah buletin, 

booklet, leaflet dan sebagainya.
105

 

 

Sedangkan Asmuni Syukir dalam bukunya “Dasar-dasar  Strategi 

Dakwah  Islam” menyebutkan beberapa jenis media dakwah antara lain, 

lembaga pendidikan formal,  lingkungan keluarga, organisasi Islam, hari-hari 

besar Islam, media masa dan seni budaya. 
106

 

a. Lembaga-lembaga pendidikan formal 

Pendidikan formal artinya lembaga pendidikan yang memiliki 

kurikulum, siswa sejajar kemampuananya, pertemuannya rutin dan 

sebagainya. Sedangkan pendidikan agama berarti usaha-usaha secara  

sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya mereka 

hidup sesuai dengan ajaran Islam. 
107

 

Dengan pendidikan agama tersebut berarti di lembaga formal 

merupakan media dakwah. Sebab pendidikan agama pada dasarnya 

menanamkan dasar-dasar ajaran Islam kepada anak, yang mana hal ini 

tetap bertujuan untuk melaksanakan perintah dakwah . 

b. Lingkungan keluarga 

                                                
105Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 

1994), Cet. I,  h. 89-9 
106 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Da‟wah Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 1996), h. 

168.  
107 Ibid. 
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Lingkungan keluarga memiliki peranan yang penting dalam upaya 

membimbing dan membina anak-anak agar nantinya mereka menjadi 

generasi yang  shaleh dan shalehah dan dapat menyelamatkan kedua orang 

tuanya dari siksa api neraka kelak di akhirat, hal ini sesuai dengan pesan 

Allah dalam firman-Nya yaitu : 

هَا  ياَأيَ ُّهَا الَّذِيَ  ءاََ نُ ا قُ ا أنَْ ُ سَكُمْ وَأىَْلِيكُمْ ناَراً وَقُ دُىَا النَّاسُ وَالِْْجَارةَُ عَلَي ْ
 َ َ ِ كٌَ  ِ َ ٌ  ِ َ ادٌ لَا يَ عُْ  نَ اللَّوَ َ ا أََ رَىُمْ وَيَ ْ عَلُ نَ َ ايُ ْ َ رُونَ 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap 

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. at Tahrim : 6)
108

 

 

c. Organisasi Islam 

Organisasi  Islam sudah barang tentu segala gerak organisasinya 

berazaskan Islam. Apalagi tujuan organisasinya, sedikit banyak 

menyinggung ukhuwah Islamiyah, dakwah  Islam dan sebagainya. Dengan 

demikian organisasi-organisasi Islam secara eksplisit sebagai media 

dakwah. 

Dakwah  Islam dapat juga dilaksanakan pada organisasi yang tidak 

berazaskan Islam. Kelemahananya adalah setiap anggotanya tidak sama 

idiologinya, sedangakan keuntungannya yaitu adanya aktivitas 

kerohaniawan atau pendidikan agama dalam organisasi tersebut. 

e. Hari-hari Besar Islam 

                                                
108Departemen Agama RI., Op. Cit., h. 951.  
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Tradisi ummat Islam setiap peringatan hari besarnya secara seksama 

mengadakan upacara-upacara peringatan hari besar Islam yang 

dilaksanakan di berbagai tempat. 

Seorang da‟i memiliki kesempatan yang baik, dalam menyampaikan 

misi dakwahnya pada perayaan tersebut, baik berupa pengajian maupun 

selamatan. Oleh karenanya seorang dai (mubaligh) harus benar-benar 

mempersiapkan materi dakwah nya sebelum pelaksanaan acara tersebut. 

Nilai plus denga adanya hari besar ummat Islam adalah dapat 

dijadikan sebagai media dakwah , karena  dengan merayakan hari besar 

ummat tersebut berarti menunjukan adanya kebesaran agamanya. Selain itu 

para da‟i dapat memanfaatkan tradisi masyarakat yang baik itu sebagai 

sarana dakwah nya. 

f. Media masa 

Media masa pada umumnya berupa radio, televisi, surat 

kabar/majalah. Media masa tersebut tepat sekali dipergunakan sebagai 

media dakwah  baik melalui rubrik/acara khusus agama ataupun yang lain. 

Surat kabar dan majalah merupaka media dakwah  yang bersifat 

tulisan. Keunggulan media masa berupa majalah dibandingkan dengan 

yang lain adalah lebih mudah dijangkau oleh masyarakat, karena harganya 

relatif murah. Disamping itu majalah dapat diajdikan publikasi yang 

beraneka ragam, misalnya rubrik khusus mimbar agama, karikatur, artikel 

biasa yang bernafaskan dakwah  dan lain-lain. 
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Ciri khas dari surat kabar atau majalah sebagai media dakwah  

adalah media itu dapat dibaca langsung dan berulang kali sehingga dapat 

dipahami dan dihafal serta dapat dibuka kembali apabila dikemudian hari 

lupa. 

Namun surat kabar atau majalah memiliki beberapa kelemahan atau 

keterbatasan diantaranya adalah keterbatasan pada mereka yang dapat 

membaca dan yang dapat memahami bahasa pers, di samping itu jika surat 

kabar atau majalah dibaca rutin menghabiskan biaya yang relatif banyak. 

Anjuran ummat Islam agar dapat membaca dan membasmi buta 

huruf dan buta ilmu termaktub dalam surat pertama yang diturunkan oleh 

Allah yaitu surat al Alaq ayat 1-5, juga termaktub dalam surat yang 

diturunkan kedua yaitu surat a Qalam yang dimulai dengan sumpah yang 

menggugah perhatian kepada huruf, pena dan penulisan sebagai 

konsekwensi logis atas perintah wajib membaca dari surat al Alaq, surat 

tersebut adalah : 

رَأنۡ ٱ ٌِ ٱ ةِ قنۡ َِ ٱ  خَيقََ ٔ خَيقََ ىَِّ ٛٱ رَثِّلَ سنۡ ّسََٰ ِ نِۡ عَيقٍَ  نۡ ٍِ رَأنۡ ٱ  ٕ  رَثُّلَ قنۡ َٗ ًُ ٱ  رَ مَنۡ   نۡ

ٌَ ةِ ىَِّ ٛٱ  ٖ ٌِ ٱ عَيَّ قيََ ٌَ  ٗ ىنۡ َِ ٱ عَيَّ ّسََٰ ِ نٌۡ  نۡ يَ نٌۡ َٝ نۡ ب ىَ ٍَ  ٘  
 

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya”. (QS. Al Alaq : 1-5)
109

 

 

g. Kesenian dan budaya 

                                                
109 Ibid., h. 960.  
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Adanya peranan seni bahasa dan seni suara dalam perjalanan 

dakwah Islamiyah, sudah ditandai sejak awal sejarahnya, al Quran sendiri 

telah memberikan isyarat kepada yang demikian.  

Beberapa  group kesenian maupun kebudayaan diakhir-akhir ini 

nampak sekali peranannya dalam usaha penyebaran Islam. Seperti group 

qasidah, nasyid, sandiwara, wayang kulit dan sebagainya. Pada mulanya 

group kesenian tersebut bergerak hanya pada lingkungan hiburan. Akan 

tetapi lama kelamaan mereka sadar bahwa media tersebut dapat dijadikan 

media dakwah yang efektif. 

Sementara itu Allah menurunkan Al Quran dengan menggunakan 

bahasa Arab yang Maha seni, sungguh luar biasa metode dan maknanya, 

sehingga tidak dapat ditiru dan dijiplak oleh manusia, bahkan makhluk 

manapun. 

Media dakwah dapat berfungsi sebagaimana mestinya apabila 

dilandasi dengan prinsip-prinsip penggunaannya. Adapun prinsip-prinsip yang 

penting dipertimbangkan berkaitan dengan penelitian media massa yang akan 

digunakan, baik media yang sifatnya primer maupun sekunder yaitu :  

 

a. Disesuaikan dengan tujuan dakwah yang hendak dicapai.  

b. Media yang dipakai atau dipilih sesuai dengan kemampuan sasaran 

dakwahnya.  

c. Media yang dipilih sesuai dengan sifat materi dakwah yang akan 

disampaikan.  
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d. Pemilihan media hendaknya dilakukan dengan cara obyektif, artinya 

pemilihan media bukan atas dasar kesukaan da'i dan harus pula 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan da'i terhadap media yang 

digunakan.  

e. Disesuaikan dengan ketersediaan media dan biaya untuk pengadaannya.  

f. Setiap hendak menggunakan media harus benar-benar dipersiapkan dan 

atau diperkirakan apa yang dilakukan sebelum, selama dan sesudahnya.  

Dengan adanya media dakwah yang beraneka ragam sebagaimana 

disebutkan diatas merupakan tanda yan menunjukkan bahwa seorang da'i 

dapat memilih media mana yang cocok dengan kegiatan dakwah yang mereka 

lakukan dengan memperlihatkan prinsip-prinsip media sebagaimana yang 

telah disebutkan di atas.   

Begitu pentingnya penguasaan media massa sebagai hasil kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga gerakan dakwah semakin lancar 

dan semakin luas serta kesempatan untuk menyampaikan dan menerima 

dakwah sangat besar sebab kegiatan tersebut bisa saja dilakukan oleh 

lembaga-lembaga dakwah, lembaga pendidikan, ataupun perorangan. Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa media sangat besar peranannya dalam 

penyebaran atau penyampaian informasi tentang ajaran agama Islam.   

Dengan menggunakan media, kegiatan dakwah dapat berlangsung 

kapan dan dimana saja, tanpa mengenal batas dan tempat, serta dapat diterima 

dengan baik oleh semua kalangan usia kanak-kanak, remaja hingga  orang tua, 
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rakyat biasa hingga pejabat pemerintah, miskin, kaya, petani, pedagang, dan 

sebagainya.   

Sebenarnya media dakwah ini bukan saja berperan sebagai alat bantu 

dakwah, namun apabila ditinjau dakwah sebagai suatu system, yang mana 

system ini terdiri dari beberapa komponen (unsur) yang komponen satu 

dengan lainnya saling kait mengkait, bantu membantu dalam mencapai tujuan. 

Maka dalam hal ini media dakwah mempunyai peranan atau kedudukan yang 

sama dibanding dengan komponen yang lain, seperti metode dakwah, obyek 

dakwah dan sebagainya. Apalagi dalam penentuan strategi  dakwah yang 

memiliki azas efektif dan efisiensi, peranan media dakwah menjadi tampak 

jelas peranannya. 

Dengan demikian menurut penulis bahwasanya media dakwah ini 

harus dalam keseluruhan aktivitas (kegiatan) dakwah walaupun itu bersifat 

sederhana dan sementara. Mengingat peranan media dakwah  khususnya 

melalui tulisan sangat penting,  nabi Muhammad SAW juga dalam 

mengembangkan dakwah  Islam telah memanfaatkan risalah (tulisan) sebagai 

media komunikasi. Hal ini dibuktikan dengan melaksanakan dakwah  tertuls 

yang ditujukan kepada para raja-raja. Nabi sendiri termasuk buta huruf 

(ummi). Sunggupun demikian, dakwah  secara risalah (surat menyurat) tetap 

terlaksana berkat bantuan sahabat-sahabat Nabi yang pandai menulis. 
110

 

 

B. Website 

                                                
110Hamzah Ya‟kub, Publisistik Islam : Teknik Da‟wah dan Ledearship, (Bandung : 

Diponegoro, 1992), h. 85. 



 68 

1. Pengertian Website 

Website atau lazim disingkat web adalah halaman informasi yang 

disediakan melalui jalur internet sehingga bisa diakses di seluruh dunia selama 

terkoneksi dengan jaringan internet.
111

  Website atau situs dapat juga diartikan 

sebagai kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, data 

gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan atau gabungan dari 

semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu 

rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan 

dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink).
112

 

Secara terminologi website adalah kumpulan dari halaman-halaman 

situs, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang 

tempatnya berada di dalam World Wide Web (WWW) di Internet. WWW 

terdiri dari seluruh situs web yang tersedia kepada publik. Halaman-halaman 

sebuah situs web  (web page) diakses dari sebuah URL yang menjadi “akar” 

(root), yang disebut homepage (halaman induk; sering diterjemahkan menjadi 

“beranda”, “halaman muka”), URL ini mengatur web page untuk menjadi 

sebuah hirarki, meskipun hyperlink-hyperlink yang ada di halaman tersebut 

mengatur para pembaca dan memberitahu mereka susunan keseluruhan dan 

bagaimana arus informasi ini berjalan. 

Sebuah web page adalah dokumen yang ditulis dalam format HTML 

(hyper text markup language), yang hampir selalu bisa diakses melalui HTTP, 

yaitu protokol yang menyampaikan informasi dari server website untuk 

                                                
111Rezki Rasyak. http://blogspot.co.id/ Sejarah Kegunaan Internet dan Html, diakses 

Agustus 2016. 
112Agus Sudiro, www.scribd.com/doc, makalah-tentang-website, diakses Agustus 2016. 

http://blogspot.co.id/
http://www.scribd.com/doc,%20makalah-tentang-website
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ditampilkan kepada para pemakai melalui web browser. Semua publikasi dari 

website-website tersebut dapat membentuk sebuah jaringan informasi yang 

sangat besar. Web page layaknya sebuah buku yang dapat menampung 

berbagai informasi tentang banyak hal baik bersifat komersil maupun non 

komersil. Melalui media web inilah seseorang dapat memberikan informasi 

tertentu kepada orang lain yang berada di seluruh dunia. 

2. Sejarah Website 

Website pertama kali ditemukan oleh Sir Timothy John Tim Berners-

Lee, sedangkan situs web yang tersambung dengan jaringan pertama kali 

muncul pada tahun 1991. Maksud dari Tim ketika merancang situs web adalah 

untuk memudahkan tukar menukar dan memperbarui informasi pada sesama 

peneliti di tempat ia bekerja. Pada tanggal 30 April 1993, CERN (tempat 

dimana tim bekerja) mengumumkan bahwa WWW dapat digunakan secara 

gratis oleh publik.
113

  

Sebuah situs web bisa berupa hasil kerja dari perorangan atau individu, 

atau menunjukkan kepemilikan dari suatu organisasi/perusahaan. Biasanya 

pembahasan dalam sebuah situs web merujuk pada sebuah ataupun beberapa 

topik khusus, atau kepentingan tertentu. Sebuah situs web bisa berisi pranata 

yang menghubungkan ke situs web lain, demkian pula dengan situs web 

lainnya. Hal ini terkadang membuat perbedaan antara situs web yang dibuat 

oleh individu ataupun perseorangan dengan situs web yang dibuat oleh 

organisasi bisnis menjadi tidak begitu jelas. 

                                                
113Lestariyunita, html.blogspot.co.id. Sejarah dan Perkembangan Internet, diakses 

Agustus 2016. 
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Situs web biasanya ditempatkan pada server web. Sebuah server web 

umumnya telah dilengkapi dengan perangkat-perangkat lunak khusus untuk 

menangani pengaturan nama ranah, serta menangani layanan atas protokol 

HTTP yang disebut sebagai Server HTTP (bahasa Inggris: HTTP Server) 

seperti Apache HTTP Server, atau Internet Information Services (IIS). 

Website mulai dikenal di Indonesia sekitar tahun 1998, dimana hanya 

perusahaan besar saja yang mampu memilikinya. Pada saat itu, website 

merupakan sebuah teknologi yang cukup mahal untuk dimiliki. Sehingga 

banyak pengusaha maupun produsen mengurungkan niat mereka untuk dapat 

memiliki media promosi ini. Langkanya penyedia jasa pembuatan web yang 

menawarkan harga murah membuat keinginan perusahaan-perusahaan tersebut 

untuk memiliki sebuah website murah hanya menjadi sebuah mimpi.
114

 

Sekarang ini terdapat hampir milyaran halaman website yang 

memeriahkan dunia maya. Sebagian besar dari website tersebut adalah web 

komersial yang bersifat bisnis dan perdagangan. Rupanya media promosi 

dalam bentuk website sangat berperan penting dalam dunia usaha. Buktinya 

akhir-akhir ini banyak pengusaha besar maupun kecil telah menggunakan 

website sebagai salah satu media promosi dalam memasarkan produk ataupun 

jasa. Fungsi website yang tidak hanya sebagai sarana promosi melainkan juga 

sebagai upaya untuk meningkatkan prestise (gengsi) dari suatu perusahaan 

telah membuat banyak pengusaha berani mengeluarkan biaya yang cukup 

tinggi untuk memiliki media online ini. 

                                                
114http://www.bismillah.com. Sejerah internet Indonesia, diakses Agustus 2016 

http://www.feriantano.com/2013/08/pengertian-serta-perbedaan-antara-http-dan-https.html
http://www.bismillah.com/
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3. Fungsi dan Manfaat Website 

Adapun fungsi dan manfaat dari penggunaan website atau situs 

internet, diantaranya adalah : 

a. Memperluas jangkauan promosi, dengan memiliki website maka produk 

kita lebih banyak dikenal masyarakat bahkan sampai ke manca negera. 

Produk yang bisa ditawarkan melalui website bisa berupa produk barang 

maupun jasa. Dengan luasnya promosi maka otomatis akan meningkatkan 

penjualan perusahaan kita. 

b. Media tanpa batas, internet adalah media informasi yang tanpa batas. 

Dengan memiliki website berarti kita sama saja memiliki karyawan yang 

mempromosikan produk kita selama 24 jam sehari dan 7 hari seminggu. 

Artinya website kita akan memberikan informasi kepada calon pembeli 

selama 24 jam non stop. 

c. Internet bisa diakses oleh seluruh lapiran masyarakat di antero jagat 

(unlimited user access). 

d. Promosi terluas, internet adalah media promosi terluas jika dilihat dari 

kacamata jangkauan atau cakupan area (unlimited scopt of areas). 

e. Media pengenalan perusahaan. Jika kita baru saja mendirikan perusahaan 

atau baru saja meluncurkan sebuah produk, maka websitelah solusinya. 

Kenapa bisa demikian? Dengan adanya website kita lebih cepat 

mengenalkan perusahaan kita dan lebih mendekatkan perusahaan ke 

pelanggan. Hal ini disebabkan pelanggan internal maupuan eksternal bisa 

menggali lebih dalam tentang sejarah perusahaan, jasa atau produk yang di 

tawarkan, bahkan informasi lowongan kerja dan detail informasi 

perusahaan. 

f. Sebagai media promosi, Internet merupakan salah satu media promosi 

yang menarkan biaya yang relatif efisien dikaitkan dengan jangkauan area 

dengan optimalisasi manfaat terbesar.
115

 

 

C. Kerukunan Umat  Beragama 

1. Pengertian Kerukunan Umat Beragama 

Secara etimologis kata kerukunan pada mulanya adalah dari bahasa 

Arab yaitu “rukun” berarti tiang, dasar, sila. Jamaknya adalah “arkan”.
116

 

Sedangkan secara terminologis kerukunan merupakan suatu kesatuan yang 

                                                
115Avana, https:/.wordpress.com.  Fungsi Internet, diakses Agustus 2016. 
116Sahibi Naim, Kerukunan Antar Umat Beragama, (Jakarta  : Gunung  Agung, 1983), h. 

52 
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terdiri dari berbagai unsur yang berlainan dan setiap unsur tersebut saling 

menguatkan dan da ia tidak dapat terwujud jika ada diantara unsur tersebut 

yang tidak berfungsi.
117

 Jika pengertian kerukunan ini diperluas, seperti antar 

golongan atau antar bangsa, pengertian  rukun atau damai diinterpetasikan 

menurut tujuan, kepentingan dan kebutuhan masing-masing, sehingga dapat 

disebut kerukunan. 

Kerukunan ini dibagi menjadi dua macam pengertian, yaitu kerukunan 

hakiki dan kerukunan politis. Kerukunan hakiki adalah kerukunan yang 

didorong oleh kesadaran dan hasrat bersama demi kepentingan bersama. 

Bukan kerukunan yang semu (seperti kerukunan politis dan sebagainya). Jadi 

kerukunan hakiki adalah kerukunan murni, mempunyai nilai dan harga yang 

tinggi dan bebas dari segala pengaruh dan hiporkis, Sahibi Naim mengatakan 

“kerukunan hanya dipergunakan dan berlaku dalam dunia pergaulan”.
118

  

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa kerukunan umat 

beragama bukan berarti merelatisir agama-agama dengan melebur kepada satu 

totalitas (sinkritisme agama). Dengan menjadikan agama-agama yang ada 

sebagai madzhab dari totalitas agama itu, melainkan sebagai cara atau sarana 

untuk mempertemukan, mengatur hubungan luar antara orang yang tidak 

seagama atau antar golongan ummat beragama dalam suatu  proses  sosial  

kemasyarakatan. 

Dengan kerukunan, ummat beragama menyadari bahwa masyarakat, 

negara, adalah miliki bersama dan menjadi tugas dan tanggung jawab bersama 

                                                
117Ibid.  
118Ibid., h. 53.  
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umat beragama. Karena itu, kerukunan antar umat beragama bukanlah 

kerukunan sementara, bukan pula kerukunan politis, tapi kerukunan hakiki 

yang dilandasi dan dijiwai oleh agama masing-masing. Namun demikian, 

seperti misalnya dalam Islam, Al Quran dan As Sunnah hanya menetapkan 

kerangka umum dari konsep-konsep Islam, termasuk konsep kerukunan, oleh 

karena itu secara detail dan rinci yang berupa peraturan dan undang-undang 

harus dibuat oleh para ahli dan pemerintah, yang dapat dirumuskan sendiri 

sesuai dengan situasi dan kondisi mereka. Hal ini, menurut Alamsyah dengan 

mengutip pendapat Mostesque, bahwa “tidak ada hukum yang berlaku di 

semua tempat dan zaman serta abadi”.
119

 Dengan demikian, suatu hukum dan 

peraturan perundang-undangan yang diterapkan dalam suatu masyarakat 

adalah merupakan suatu hasil dari lingkungannya. 

Sebagai negara berkembang, Indonesia perlu memantapkan identitas, 

dengan kerukunan antar umat beragama Indonesia dapat memantapkan 

identitas bangsanya tanpa mencontoh identitas bangsa-bangsa lain. Tidak 

mustahil pada masa yang akan datang bangsa Indonesia memberikan 

sumbangsihnya dalam mengisi lembaran sejarah dunia.  

Manusia, sesuai dengan kerelatifan dan keterbatasan sifatnya maka 

dalam berinteraksi antara sesamanya baik antara pribadi dengan pribadi atau 

satu golongan dengan golongan lain tidak selamanya berjalan lancar, 

diperlukan kode etik pergaulan. Etik pergaulan mengharmoniskan hubungan 

serta memperkuat saling pengertian  yang memungkinkan terwujudnya 

                                                
119Alamsjah Ratu Perwiranegara, Islam dan Pembangunan Politik di Indonesia, (Jakarta  : 

Haji Masagung,  1978), h. 26.  
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kerjasama. Etik pergaulan  mendorong subyek untuk mempelajari 

masyarakatnya, hingga ideal yang digambarkan sejalan dengan nilai-nilai dan 

norma-norma yang berlaku dalam masyarakat itu sendiri. 

Dalam mewujudkan kemaslahatan umat, agama telah menggariskan 

dan pola dasar hubungan yang harus dilaksanakan oleh pemeluknya, yaitu 

hubungan yang secara vertikal dan hubungan secara horizontal. Hubungan 

secara vertikal adalah hubungan antara pribadi dengan khaliqnya yang 

direalisasikan dalam bentuk ibadah sebagaimana yang telah digariskan dalam 

setiap agama. Hubungan ini  dilaksanakan secara individual, tetapi lebih 

diutamakan secara kolektif atau berjamaah.  

Hubungan secara horizontal adalah hubungan antara manusia dengan 

sesamanya. Pada hubungan ini tidak hanya terbatas pada lingkungan satu 

agam saja, tetapi berlaku pada orang yang tidak seagama, yaitu dalam bentuk 

kerjasama dalam masalah-masalah kemasyarakatan atau kemaslahatan umum. 

Dalam hal inilah berlaku toleransi agar tercapai kerukunan hidup antar umat 

agama. Kerukunan antar umat bergama mempunyai implikasi positif dalam 

interakasi social antar masyarakat, budaya dan politik dalam sebuah Negara 

untuk menciptakan persatuan dan perdamaian. 

 

2. Dasar Hukum Kerukunan Umat Beragama  

Dasar hukum kerukunan umat beragama dalam perspektif al Quran 

Hadits adalah sebagai berikut : 

a. QS. Al Baqarah ayat 256 : 
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رَآَ فِٜ لَٗٓ  ِِيۖ ٱ إمِنۡ ٝ َِ ىدِّ دُ ٱ قدَ رَّجََّٞ َِ ىرُّ نۡ ٍِ ِّٜ  ٱ   َ فرُنۡ ةِ ىنۡ ِ ٝنَنۡ ََ ُ ٘دِ ٱ فَ
ِ  ىطََّٰ ٍِ ٝؤُنۡ َٗ  

ِ ٱةِ  سَلَ ٱ فقَدَِ  َّ نَۡ زَ حِ ٱ ةِ سنۡ َٗ ُ رنۡ َٰٚ ٱ ىنۡ قَ ُ٘ نۡ ًَ ٱ لَٗ ىنۡ َٗ ّفصَِب ُ ٱ ىَٖبَ   َّ  ٌٌ ٞعٌ عَيِٞ َِ   ٕٙ٘ سَ
 

Artinya : “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

Sesungguhnya Telah jelas jalan yang benar daripada jalan 

yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada 

Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia 

Telah berpegang kepada buhul tali yang amat Kuat yang 

tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

Mengetahui”. (QS. Al Baqarah : 256) 
120

 

 

b. QS al Hujurat ayat 10 

ب ََ َُ ٱ إَِّّ ُْ٘ ٍِ ؤنۡ َُ َٗ ىنۡ نٌۡ   نُ نٝۡ َ٘ َِ أخََ نٞۡ يحُِ٘اْ ثَ حٞ فَ صَنۡ َ٘ َ ٱ رَّقُ٘اْ ٱ إخِنۡ َّ  َُ ٘ َُ حَ نٌۡ ررُنۡ   ٓٔ ىََ يَّنُ
 

Artinya : “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu 

itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat 

rahmat”. (QS al Hujurat : 10)
121

 

c. QS al Hujurat ayat 13 

ٓ َُّٖٝبَ َُّ ىَّْبشُ ٱ ََٰٝ  إِ
 
اْ ٓ٘ قجَبَئٓوَِ ىزََِ برَفُ َٗ ب  نٌۡ ُ ُ ٘ثا نُ ََْٰ جََ ينۡ َٗ  َٰٚ أُّثَ َٗ ِ َ مَرٖ  ٍِّ نٌُ  ََْٰ  إَِّّب خَيقَنۡ

نٌۡ عِْدَ  نُ ٍَ رَ ِ ٱأمَنۡ َّ  َُّ نٌۡ  إِ نُ قىََٰ َ ٱ أرَنۡ ٌٌ خَجِٞرٞ  َّ   ٖٔ عَيِٞ
Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal”. (QS. al Hujurat : 13)
122

 

 

d. QS. Saba ayat 26-27 

َْْبَ ةِ قوُنۡ  نٞۡ زحَُ ثَ ٌَّ ٝفَنۡ بَ  ُ َْْبَ رَثُّْ نٞۡ عُ ثَ ََ حَقِّ ٱ ٝجَنۡ َ٘ ىنۡ ُٕ َٗ فزََّباُ ٱ  ٌُ ٱ ىنۡ َ يِٞ َٜ قوُنۡ  ٕٙ ىنۡ  أرَُِّٗ

َِ ٱ ِٔ ىَِّ ٝ زٌُ ثِ حَقنۡ
َ٘ ۦ أىَنۡ ُ ٱ ُ رَمَبَٓ يۖ مَلََّّ  ثوَنۡ ُٕ َ سِٝسُ ٱ  َّ ٌُ ٱ ىنۡ حَنِٞ   ٧ٕ ىنۡ

                                                
120Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 157. 
121Ibid., h.  479 
122 Ibid., h.  485.  
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Artinya : “Katakanlah: "Siapakan yang memberi rezeki kepadamu dari langit 

dan dari bumi?" Katakanlah: "Allah", dan Sesungguhnya Kami 

atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran 

atau dalam kesesatan yang nyata. Katakanlah: "Kamu tidak akan 

ditanya (bertanggung jawab) tentang dosa yang Kami perbuat 

dan Kami tidak akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu 

perbuat". Katakanlah: "Tuhan kita akan mengumpulkan kita 

semua, kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan 

benar. dan Dia-lah Maha pemberi keputusan lagi Maha 

Mengetahui". (QS. Saba : 26-27)
123

  

 

e. QS. Al Kafirun ayat 1-6 

ٓ َُّٖٝبَ قوُنۡ  َُ ٱ ََٰٝ فرُِٗ نََٰ َُ ٔ ىنۡ جدُُٗ ب رَ نۡ ٍَ جدُُ  جدُُ ٕ  لَٗٓ أعَنۡ بٓ أعَنۡ ٍَ  َُ جدُِٗ نٌۡ عََٰ لَٗٓ أَّزُ َٗ   ٖ  

نٌۡ  ب عَجدَرُّ ٍَّ لَٗٓ أَّبَ۠ عَبثدِٞ  لَٗٓ  َٗٗ جدُُ َٗ بٓ أعَنۡ ٍَ  َُ جدُِٗ نٌۡ عََٰ ِِ ٘ أَّزُ َٜ دِٝ ىِ َٗ نٌۡ  نٌۡ دِْٝنُُ   ىنَُ

ٙ  
Artinya : “Katakanlah: Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan menyembah 

apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang 

aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang 

kamu sembah. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah 

Tuhan yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah, 

agamaku". (QS. Al Kafirun : 1-6)
124

 

 

f. Hadits riwayat Bukhari 

أَنَّ رَسُ لَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ َ ْ  أَحَبَّ أَنْ ي ُْ سَطَ لَوُ فِ رزِْقِوِ 
 وَي نُْسَ َ لَوُ فِ أَ رَهِِ  َ لْيَِ ْ  رَِ َوُ 

 

Artinya : “Barangsiapa yang ingin dipanjangkan usianya dan dibanyakkan 

rezekinya, hendaklah ia menyambungkan tali persaudaraan” 

(HR. Bukhari)
125

 

 

g. Hadits riwayat Muslim 

                                                
123Ibid., h.  662. 
124 Ibid., h.  843. 
125Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Semarang: Makmur Widjaya Press, 1998), 

Penerjemah Makmur Widjaya, Jilid 3, h. 82. 
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A.    َعَْ  أَبِ ىُريَْ رةََ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ أَنَّ رَسُْ لَ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَل :
َ ْ  كَانَ يُ ْ ِ ُ  باِلِله وَالْيَ ْ مِ الآخِرِ  َ لْيَ قُْ  خَيْْاً أوًْ ليَِْ مُتْ، وََ ْ  كَانَ يُ ْ ِ ُ  
باِلِله وَالْيَ ْ مِ الآخِرِ  َ لْيُكْرمِْ جَارهَُ، وََ ْ  كَانَ يُ ْ ِ ُ  باِلِله وَالْيَ ْ مِ الآخِرِ  َ لْيُكْرمِْ 

َ وُ   ضَي ْ
 

Artinya : “Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, sesungguhnya Rasulullah 

Shallallahu‟alaihi wasallam bersabda: Siapa yang beriman 

kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia berkata baik atau 

diam, siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir 

hendaklah dia menghormati tetangganya dan barangsiapa yang 

beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah dia 

memuliakan tamunya”. (HR Muslim)
126

 

 

h. Hadits riwayah Muslim 

لاَ تُحاَسُِ وْا وَلاَ تَ نَاجَشُْ ا وَلاَ تَ َ اَ ضُْ ا وَلاَ تََ ابرُِوْا وَلاَ يَِ عْ بَ عْضُكُمْ 
سْلِمِ . وكَُْ نُ ْ ا عَِ ادَ الله ِ خَْ اناً ,عَلَى بَ يْعِ بَ عْ ٍ 

ُ
لاَ يَظْلِمُوُ وَلاَ : الَْمُسْلِمُ أَخُ  اا

رُ ِ َ  صَْ رهِِ َ  لَا َ رَّااٍ – الَ  َّقَْ ى ىَهُنا . َ ْذُلوُُ وَلاَ يَكْذِبوُُ وَلاَ َ ْقِرهُُ  - يُشِي ْ
كُ ُّ الْمُسْلِمِ عَلَى الْمُسْلِمِ . ِ َسْبِ اْ ريِءٍ ِ َ  الشَّري أَنْ َ ْقِرَ أَخاهُ الْمُسْلِمَ 

دَُ وُ وَ الوُُ وعِرْضُوُ : حَرامٌ   
Artinya : “Jangan kalian saling hasad, jangan saling melakukan najasy, 

jangan kalian saling membenci, jangan kalian saling 

membelakangi, jangan sebagian kalian membeli barang yang telah 

dibeli orang lain, dan jadilah kalian sebagai hamba-hamba Allah 

yang bersaudara. Seorang muslim adalah saudara muslim bagi 

lainnya, karenanya jangan dia menzhaliminya, jangan 

menghinanya, jangan berdusta kepadanya, dan jangan 

merendahkannya. Ketakwaan itu di sini -beliau menunjuk ke 

dadanya dan beliau mengucapkannya 3 kali-. Cukuplah seorang 

muslim dikatakan jelek akhlaknya jika dia merendahkan 

saudaranya sesama muslim. Setiap muslim diharamkan 

                                                
126Imam Muslim, Shahih Muslim, (Semarang: Makmur Widjaya Press, 1998), Penerjemah 

Makmur Widjaya, Jilid 2, h. 119  
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mengganggu darah, harta, dan kehormatan muslim lainnya”. (HR. 

Muslim)
127

 

 

Adapun dasar hukum kerukunan umat beragama yang berlaku di 

Indonesia adalah sebagai berikut : 

a. Landasan idiil, yaitu Pancasila (sila pertama yakni Ketuhanan Yang Maha 

Esa).  

b. Landasan konstitusional, yaitu Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 29 ayat 

1: "Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa". dan Pasal 29 ayat 2: 

"Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 

kepercayaannya itu".  

c. Landasan strategis, yaitu Ketatapan MPR Nomor IV tahun 1999 tentang 

Garis-Garis Besar Haluan Negara. Dalam GBHN dan Program 

Pembangunan Nasional (Propenas) tahun 2000, dinyatakan bahwa sasaran 

pembangunan bidang agama adalah terciptanya suasana kehidupan 

beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang penuh 

keimanan dan ketaqwaan, penuh kerukunan yang dinamis antar umat 

beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, secara 

bersama-sama makin memperkuat landasan spiritual., moral dan etika bagi 

pembangunan nasional, yang tercermin dalam suasana kehidupan yang 

harmonis, serta dalam kukuhnya persatuan dan kesatuan bangsa selaras 

dengan penghayatan dan pengamalan Pancasila.  

d. Landasan Operasional yaitu : 

                                                
127Ibid., h. 143. 
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1) UU No. 1/PNPS/l 965 tentang larangan dan pencegahan penodaan dan 

penghinaan agama  

2) Keputusan bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama RI. 

Nomor 01/Ber/Mdn/1969 tentang pelaksanaan aparat pemerintah yang 

menjamin ketertiban dan kelancaran pelaksanaan dan pengembangan 

ibadah pemeluk agama oleh pemeluknya.  

3) SK. Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri RI. Nomor 01/1979 

tentang tata cara pelaksanaan pensyiaran agama dan bantuan luar 

negeri kepada lembaga-lembaga keagamaan swasta di Indonesia.  

4) Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri 

Nomor  9 dan 8 Tahun 2006 tentang Pendirian rumah Ibadah. 

 

3. Sejarah Munculnya Istilah Kerukunan Umat Beragama 

Kata kerukunan antar umat beragama seolah-olah merupakan istilah 

baru bagi masyarakat Indonesia. Istilah ini baru dikenal secara meluas oleh 

masyarakat menghadapi pemberontakan G. 30 S. PKI, sebagai akibat dari 

ketidakharmonisan hubungan antar umat beragama, khususnya antara umat 

Islam dengan umat Kristen.
128

 Ketidakharmonisan  atau konflik hubungan  

antar umat beragama ini terjadi karane adanya klaim-klaim kebenaran dari 

masing-masing pihak yang berkonflik, artinya adanya pertengkaran wilayah 

kebenaran. Masing-masing mengaku bahwa ajaran dan agamanyalah yang 

                                                
128Ibid., h. 83-84.  
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paling benar, sementara agama atau ajaran agama orang lain adalah salah dan 

keliru dan oleh karenanya tidak boleh dikembangkan.
129

 

Apabila melihat lembaran sejarah, terutama sejarah agama-agama 

yang disusun oleh pengamat agama yang bersangkutan, nampak masukan 

yang obyektif dari dokumen sejarah itu tentang kerukunan umat beragama. 

Agama dengan wataknya yang operasional, maka kerukunan antar umat 

beragama bukan hanya dalam bentuk teoritis yang tertulis dan diucapkan 

dalam pidato-pidato saja, tetapi dilaksanakan secara praktis, karena termaktub 

bagian dairi konsepsional program yang harus dilaksanakan oleh penganutnya 

dalam mewujudkan dan membina kemaslahatan umum. 

David Litle mengatakan : 

“Kerukunan dan toleransi  antar umat beragama merupakan bagian dari 

ajaran  agama-agama , termasuk agama Islam, karena itu dalam dunia 

pergaulan terutama dalam masalah kemaslahatan umum, Islam tidak 

berpandangan sempit terhadap agama-gama lain. Demikian ajaran Islam 

yang tidak mempermasalahkan bangsa, warna kulit dan agamanya”.
130

  

 

Mencermati pernyataan Litle di atas, terlihat bahwa memang secara 

substanstif, masing-masing agama itu membawa misi perdamaian dan 

kerukunan, terlebih lagi untuk kasus bangsa Indonesia yang memang 

merupakan negara yang hetrogenitas etnis, bahasa, suku, adat istiadat dan 

agamanya cukup tinggi, maka konsep kerukunan menjadi pilihan final, secara 

konstitusional Indonesia berdasarkan Pancasila, UUD 1945 serta falsafah 

Bhineka Tunggal Ika, mengakomodir prinsip persatuan dengan prinsip 

kerukunan. 

                                                
129Ibid. 
130David Litle, Kebebasan Agama dan Hak-hak Asasi Manusia, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,  1997), penerjemah Syaiful Islam, h. 88.  
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Apabila dikaitkan antara persoalan agama dengan kehidupan politik, 

sebagaimana uraian di atas, Alamsjah Ratu Perwiranegara menandaskan 

bahwa : 

“Peranan agama terhadap pembangunan politik adalah merupakan faktor 

pengamanan dan mencegah agar perubahan-perubahan, pembaharuan dan 

modernisasi yang dibawakannya, tidak menimbulkan adzab dan sengsara 

yang dibawakan oleh modernisasi, melainkan menciptakan suatu 

kebahagiaan”.
131

 

Dari pernyataan Alamsjah ini terlihat jelas bahwa faktor agama dalam 

suatu negara mempunyai peranan penting untuk menciptakan kenyamanan 

dan keamanan negara, bahkan perdamaian, baik regional maupun nasional 

dan internasional, tidak akan terwujud tanpa memperhatikan dan mencari 

solusi  akar konflik yang disebabkan oleh persoalan agama. 

Bagi ummat Islam, kerukunan dan toleransi antar umar beragama 

bukan merupakan usaha baru, dan bukan pula merupakan ide atau program 

yang dituntut oleh situasi tapi merupakan bagian dari ajaran itu sendiri yang 

telah dipraktekkan sejak awal Rasulullan SAW menyampaikan risalah yang 

dibawanya. Sebagaimana disebutkan dalam Siroh Nabawiyah,
132

 bahwa 

hubungan dengan pemeluk agama lain terjadi baik pada waktu Rasulullah 

SAW masih berada di Mekah, maupun setelah beliau hijrah ke Madinah. Pada 

saat di Mekah, beliau sehari-harinya berbaur dengan masyarakat pagan, 

penyembah berhala. Bermacam-macam tipe manusia yang beliau hadapi, 

                                                
131Alamsjah Ratu Perwiranegara, Op. Cit., h. 29-30.  
132Syekh Shafiyurrahman Al Mubarokfuri, Siroh Nabawiyah, (Jakarta: Pustaka Al 

Kautsar, 2011), penerjemah Syaiful Islam, cet. kelima, h. 287.  
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yaitu orang yang tidak menentang dakwah beliau, meskipun tidak bersedia 

masuk Islam, maupun orang- orang yang menentang dakwah beliau. 

Dalam upaya kaum musyrik menghalangi dakwah beliau, mereka 

menggunakan cara kasar maupun halus. Cara kasar yang mereka tempuh 

diantaranya dengan secara langsung menyiksa pengikut beliau SAW dan 

melakukan intimidasi baik kepada Rasulullah SAW maupun pengikut beliau, 

bahkan percobaan pembunuhan terhadap diri Rsulullah sendiri. Cara halus 

diantaranya dengan boikot sosial dan ekonomi, menyebar tuduhan-tuduhan 

untuk merusak citra Rasulullah, dan upaya diplomasi kepada Rasulullah 

SAW. 

Kondisi umat Islam pada saat itu adalah kaum minoritas yang lemah. 

Namun kondisi itu terbantu dengan adanya perlindungan dari Abu Thalib, 

paman Rasulullah SAW, yang merupakan tokoh yang terpandang di kalangan 

suku Quraisy. Sedangkan penguasa saat itu adalah orang-orang musyrik. 

Bagaimana Rasulullah menyikapi orang-orang musyrik itu, terutama dalam 

kaitan dengan toleransi beragama. 

Suatu ketika para pemuka kaum Quraisy berusaha menghentikan 

dakwah Nabi SAW dengan cara halus, yaitu diplomasi. Dikisahkan mereka 

mengutus diplomat mereka, Uthbah bin Rabiah untuk membujuk Nabi SAW. 

Langkah pertama dengan menawarkan harta, tahta, wanita kepada Rasulullah 

SAW gagal. Usaha kedua, dengan menawarkan konsep toleransi beragama, 

yaitu dengan cara saling bergantian melaksanakan ibadah agama mereka. 

Artinya kaum musyrik pada waktu tertentu mengikuti Islam, namun di waktu 
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lain umat Islam juga melaksanakan ibadah cara kaum musyrik. Menanggapi 

ajakan ini, turunlah firman Allah SWT yaitu : 

ٓ َُّٖٝبَ قوُنۡ  َُ ٱ ََٰٝ فرُِٗ نََٰ َُ ٔ ىنۡ جدُُٗ ب رَ نۡ ٍَ جدُُ  جدُُ ٕ  لَٗٓ أعَنۡ بٓ أعَنۡ ٍَ  َُ جدُِٗ نٌۡ عََٰ لَٗٓ أَّزُ َٗ   ٖ  

نٌۡ  ب عَجدَرُّ ٍَّ لَٗٓ أَّبَ۠ عَبثدِٞ  لَٗٓ  َٗٗ جدُُ َٗ بٓ أعَنۡ ٍَ  َُ جدُِٗ نٌۡ عََٰ ِِ ٘ أَّزُ َٜ دِٝ ىِ َٗ نٌۡ  نٌۡ دِْٝنُُ   ٙ  ىنَُ
 

Artinya : “Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, (1) Aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah. (2) Dan kamu bukan 

penyembah Tuhan yang aku sembah. (3) Dan aku tidak pernah 

menjadi penyembah apa yang kamu sembah, (4) dan kamu tidak 

pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. (5) 

Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku". (QS. Al Kafirun : 

1-6)
133

 

 

Inilah sikap Rasulullah SAW terhadap ajakan kaum musyrik. Mereka 

menawarkan konsep yang salah dalam bertoleransi antar agama. Dalam Surat 

Al Kafirun jelas sekali bahwa toleransi itu bukan ikut melaksanakan ibadah 

pemeluk agama lain.   Dua kali mengalami kegagalan, Uthbah bin Rabiah 

tidak menyerah. Dia sekali lagi menemui Rasulullah SAW untuk 

menawarkan konsep toleransi beragama yang lain. Dia meminta agar 

Rasullah SAW untuk sekedar duduk-duduk bersama mereka, dan dia berjanji 

akan menikuti dakwah Nabi SAW. Untuk ini, َٚرََ بى َٗ ُٔ سُجْحَبَُّٔ   menurunkan اىيّـَ

firman-Nya yaitu : 

إُِ َٗ ِِ زُِّْ٘لََ عَ ٛٓ ٱ مَبدُٗاْ ىَٞفَنۡ رَُٓ ىَِّ  نٞۡ ْبَ َ  نٞۡ َٛ عَيَ زرَِ لَ ىزِفَنۡ نٞۡ ْبَٓ إىَِ نٞۡ حَ نٗۡ ا ۥيۖ أَ إِ ا َٗ  

لَٗٓ  ٧ٖ خَيِٞلَّا رََّ ُ ٗكَ لََّّ ن٘ۡ ىَ ب قيَِٞلَّلًا َٗ نٞۡ  ا نٌۡ َ  ِٖ نٞۡ ُِ إىَِ مَ لَ ىقَدَنۡ مِددَّ ررَنۡ ََْٰ ا ٧ٗ أَُ  جََّزنۡ  إِ ا

فَ  لَ ِ  نۡ ََْٰ ََ قنۡ حِ ٱ َّ َٰ٘ حََٞ فَ ىنۡ ِ  نۡ َٗ بدِ ٱ  ََ ََ
ا ىنۡ ْبَ ّصَِٞرا نٞۡ ٌَّ لَٗ رجَِدُ ىلََ عَيَ ُ  ٧٘  

 

Artinya : “Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa 

yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang 

lain secara bohong terhadap Kami; dan kalau sudah begitu 

tentulah mereka mengambil kamu jadi sahabat yang setia. (73) 

Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu 

                                                
133Departemen Agama RI., Op. Cit., h. 873  

http://tanzil.net/#trans/id.indonesian/109:1
http://tanzil.net/#trans/id.indonesian/109:2
http://tanzil.net/#trans/id.indonesian/109:3
http://tanzil.net/#trans/id.indonesian/109:4
http://tanzil.net/#trans/id.indonesian/109:5
http://tanzil.net/#trans/id.indonesian/17:73
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hampir-hampir condong sedikit kepada mereka, (74) kalau terjadi 

demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu (siksaan) 

berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat 

ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan mendapat seorang 

penolongpun terhadap Kami”. (QS. Al Isra : 73-75). 

 

Ayat-ayat inipun menolak konsep toleransi beragama yang ditawarkan 

orang- orang musyrik itu. Padahal sepintas tidak ada kerugian yang akan 

diderita Rasulullah SAW waktu itu, (dan umat Islam saat ini pun sepertinya 

tidak akan rugi jika mengikuti ajakan mereka). Namun َٚرََ بى َٗ ُٔ سُجْحَبَُّٔ   اىيّـَ

membuka rahasia potensi buruk jika mengikuti kemauan pemeluk agama lain 

tersebut dalam ayat 73 tadi. Jika sudah menjadi sahabat, maka sulit untuk 

menolak ajakan- ajakan selanjutnya yang mungkin semakin menjerumuskan 

keyakinan umat Islam. Lalu, timbul pertanyaan, hal-hal di atas kan terjadi 

saat umat Islam tidak berdaya, tidak mampu memaksa pemeluk agama lain 

untuk memeluk Islam, bagaimana saat umat Islam sudah kuat, samakah 

konsepnya, atau akan menjadi orang- orang yang mengajak umat agama lain 

mengikuti ibadah umat Islam? Di Madinah, dimana umat Islam pada waktu 

itu sudah kuat, sudah menjadi mayoritas, bahkan Rasulullah SAW sudah 

menjadi pemimpin masyarakat Madinah, kita bisa menemukan jawabannya.  

Madinah yang masyarakatnya terdiri dari bermacam- macam suku 

bangsa dan pemeluk agama yang berbeda, merupakan contoh suatu negara 

heterogen. Pada waktu itu Madinah dihuni oleh pemeluk Agama Islam, 

Yahudi, sebagian kecil Nasrani, dan juga para penyembah berhala. 

Bagaimana hubungan Umat Islam waktu itu dengan pemeluk agama lain, 

terutama Yahudi yang jumlah penduduknya cukup besar? Di dalam naskah 

http://tanzil.net/#trans/id.indonesian/17:74
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Piagam Madinah (Madinah Charter/Sahifah Madinah) yang dirancang oleh 

Rasulullah Muhammad SAW, kita menemukan konsep toleransi antar umat 

beragama versi Islam. Pada pasal 25 kita temukan bahwa "bagi kaum Yahudi 

agama mereka dan bagi kaum muslim agama mereka. Kebebasan ini juga 

berlaku bagi sekutu-sekutu mereka masing-masing, kecuali bagi orang yang 

berbuat zalim dan jahat, hukumannya hanya akan menimpa diri dan 

keluarganya".  

Jelas sekali di sini tidak ada pemaksaan dari pihak kaum muslim yang 

waktu itu sedang berkuasa terhadap pemeluk agama lain untuk mengikuti 

agama Islam. Begitupun umat Islam dilarang mengikuti ibadah mereka. Pada 

waktu kaum Yahudi melanggar salah satu pasal dari Piagam Madinah dan 

karenanya mereka diperangi dan dikalahkan, tetap tidak ada pemaksaan agar 

mereka masuk Islam. Bahkan pada saat penaklukan Khaibar, kitab-kitab suci 

mereka diserahkan kembali kepada mereka dalam keadaan utuh. 

Sealain itu ayat-ayat Al Qur'an yang turun pada fase Madinah (ayat 

Madaniyah) juga mendasari konsep kebebasan dan toleransi beragama versi 

Islam ini. Diantaranya bisa kita temukan di dalam Al Quran yaitu : 

رَآَ فِٜ لَٗٓ  ِِيۖ ٱ إمِنۡ ٝ َِ ىدِّ دُ ٱ قدَ رَّجََّٞ َِ ىرُّ نۡ ٍِ ِّٜ  ٱ   َ فرُنۡ ةِ ىنۡ ِ ٝنَنۡ ََ ُ ٘دِ ٱ فَ
ِ  ىطََّٰ ٍِ ٝؤُنۡ َٗ  

ِ ٱةِ  سَلَ ٱ فقَدَِ  َّ نَۡ زَ حِ ٱ ةِ سنۡ َٗ ُ رنۡ َٰٚ ٱ ىنۡ قَ ُ٘ نۡ ًَ ٱ لَٗ ىنۡ َٗ ّفصَِب ُ ٱ ىَٖبَ   َّ  ٌٌ ٞعٌ عَيِٞ َِ   ٕٙ٘ سَ
 

Artinya : “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 

sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 

beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 

kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
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Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS. Al Baqarah : 

256).
134

 

 

Sangat jelas dan tegas, tidak ada paksaan dalam beragama. Karena 

yang benar sudah sangat jelas, maka bagi yang tidak mengikuti kebenaran 

berarti memang tidak mau. Jika dipaksa, maka imannya tidak akan benar. 

Yang terjadi malah mereka akan menjadi orang munafik. Dalam Al Qur'an 

dijelaskan bahwa golongan munafik adalah penghuni neraka paling dasar, 

jadi masih mending orang yang jelas-jelas kafir. Pun dalam catatan sejarah, 

orang munafiklah yang lebih berbahaya bagi umat Islam daripada pihak lain 

yang jelas- jelas menyatakan permusuhan. 

Berdasarkan uraian di atas, jelas sekali bahwa sesungguhnya Islam 

sangat menjunjung tinggi sikap toleransi antar umat beragama. Dalilnya jelas 

tercantum dalam undang-undangnya orang Islam yaitu Al Qur'an, bukan 

semata-mata karena kebijakan penganutnya. Dan prakteknyapun sudah 

dilakukan dengan sempurna pada masa generasi Islam yang mula-mula. 

Usaha mewujudkan kerukunan antar umat bersgama dengan segala 

aspeknya sangat ditentukan oleh tanggapan, pandangan dan sikap masyarakat 

terhadap kerukunan itu sendiri. Ini merupakan salah satu diantara kesulitan 

dalam mewujudkan kerukunan antar umat beragama. Walaupun banyak 

terdapat tanggapan, pandangan, sikap atau pertanyaan dikalangan masyarakat 

terhadap kerukunanantar umat beragama, namun itu pulalah yang merangsang 

para pemikir dalam usaha mereka untuk mewujudkan masyarakat yang ideal. 

Perlud disadari urgensinya agama dalam membina dan membangun 

                                                
134Departemen Agama., Op. Cit., h. 134 
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masyarakat sehingga mereka tidak mau meninggalkan peran serta agama 

dalam masalaha kemasyarakatan, tetapi mereka terbentur bagaimana 

merealisasikan peran serta agama itu sendiri terutama terhdap masyarakat 

yang terdiri dari berbagai pemeluk agama. 

Berbicara tentang pemantapan kerukunan antar umat beragama, 

dengan pemantapan ini dimaksudkan disini berupa usaha dan upaya bersama 

dalam memelihara persatuan dan kesatuan bangsa. Pemantapan ini 

mengandung usaha pembinaan dalam menyiapkan dan menyediakan insane 

Indonesia yang bijaksana dan matang untuk memikirkan kondisi yang relevan 

dengan usaha pemerintah membangun dan memelihara persatuan bangsa. 

Usaha yang dapat dilakukan untuk mencegah dan menghindarkan diri 

dari hal-hal yang tidak diinginkan muncul kembali, diperlukan pembinaan 

yang intensif dan terus menerus untuk menyediakan kekuatan-keuatan 

masyarakat. Harus disadari sebagai suatu bangsa, umat beragama terikat  dan 

mengikatkan diri dalam dan untuk membangun bangsa dan negara. 

Keterikatan ini menyadarkan dan mendorong serta menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap agama masing-masing dengan memanfaatkan 

agama itu dalam membangun masyarakat dan bangsa. Dengan demikian 

dapat dicegah pudarnya harapan pertama dalam memupuk persatuan. 

Mengingat akan terjadi pergantian generasi, maka generasi  sekarang 

berkewajiban menyelesaikan apa-apa yang telah digarap, sehingga generasi 

penerus tidak lagi dihadapkan kepada masalah-masalah yang terbengkalai. 

Sebagai generasi penerus hanya melanjutkan apa-apa yang telah diwariskan 
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kepada mereka. Pembinaan kerukunan dapat dilaksanakan pada lembaga 

pendidikan formal atau non formal, seperti rumah tangga, masyarakat dan 

lain-lain. Kerukunan antar umat beragama dan kebebasan beragama 

mempunyai hubungan yang saling mendukung dan saling menguatkan. 

Kerukunan antar umat beragama terwujud apabila kebebasan beragama 

terlaksana dengan sepenuhnya. Tiap golongan antar umat beragama 

mempunyai kebebasan sepenuhnya dengan agamanya apabila berada dalam 

kerukunan yang harmonis. 

 

4. Kerukunan Umat Beragama di Indonesia 

Sejak zaman kerajaan dulu, agama di Indonesia merupakan faktor 

penting bagi suatu pemerintahan, bahka raja-rajanya sendiri memeluk agama 

dan mempunyai agama resmi bagi negaranya. Agama pada zaman kerajaan 

menjadi sumber inspirasi bagi serorang raja untuk menata kehidupan 

kenegaraan dan kemasyarakatan. Para pemimpin agama zaman dulu 

mendapat tempat yang sangat terhormat dalam struktur pemerintahan 

kerajaan. Nilai-nilai kehidupan yang kita miliki sekarang adalah warisan yang 

sangat relevan dengan nilai-nilai keilmuan untuk menatap masa depan yang 

lebih baik lagi. Diantara kerajaan-kerajaan besar zaman lampau yang pernah 

ada dibumi nusantara ini adalah kerajaan Sriwijaya, Majapahit dan Mataram. 

Setelah berakhirnya masa kerajaan, maka datanglah masa atau zaman 

penjajahan, fungsi agama sedikit bergeser kedudukannya dari mendampingi 

raja atau pemimpin kerajaan menjadi sumber inspirasi para pejuang dan 

rakyat untuk mengusir kaum penjajah. Dengan adanya pegangan yang kuat 
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berupa agama, para pejuang  dan rakyat mempunyai moral yang tinggi untuk 

bekal berjuang dan dapat mengalahkan penjajah. 

Bangsa yang besar adalah bangsa yang memiliki harga diri yang 

sejajar dangan bangsa-bangsa lain yang telah maju. Harga  diri bangsa 

Indonesia terletak pada keberhasilannya membangun kembali masyarakat 

yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 

1945. Semua agama yang dianut oleh bangsa Indonesia ini berasal dari luar 

Indonesia. Pertama kali yang masuk Indonesia adalah agama Hindu, 

menyusul Budah, kemudian agama Islam dan yang paling belakangan adalah 

agama Kristen baik Katholik maupun Protestan. 

Dari sejumlah keragaman keberagaman, dapat berekpresi dengan 

ungkapan bersifat batiniah yang mendalam serta eksternal dapat berubah 

bentuk menjadi kelembagaan agama, yang didalamnya terdapat pranata-

pranata sosial yang kadangkala bersifat birokratis. Keberagaman manusia 

yang terekpresikan dalam bentuk kelembagaan eksternal ini tidak boleh tidak 

juga harus mengalami proses evolusi sesuai dengan proses ekonomi, sosial 

dan kemasyarakatan. 

Posisi perkembangan pluraritas umat beragama di Indonesia sama 

dengan keberagaman umat beragama lainnya di dunia ini, hanya saja di 

negara-negara lain di belahan bumi ini relatif tidak dapat tumbuh dan 

berkembang seperti di Indonesia, baik secara sosiologis, psikologis, maupun 

cultural. Bagi bangsa Indonesia yang beraneka ragam budaya dan agamanya 

itu,  kerukunan hidup umat beragama adalah merupakan suatu prasarana yang 
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amat penting bagi terciptanya persatuan dan kesatuan nasional yang mantap 

sebagai kepentingan bersama. 
135

 

 

 

5. Misi Agama (Dakwah) dan Kerukunan 

Penyebaran atau penyiaran agama dikenal melalui misi  atau 

dakwah. Pada umumnya misi atau dakwah ini merupakan perintah 

agama bagi pemeluknya, hal ini terdapat dalam agama Islam, Kristen 

(Katholik dan Protestan), dan Budha yang mendoktrinasi umatnya 

supaya ajaran Budha disiarkan  kepada siapa saja. Sedangkan dalam 

agama Hindu tidak terdapat ajaran misi atau dakwah, karena dibatasi 

oleh kasta. Agama Yahudi juga bukan agama misi atau dakwah. Orang 

Yahudi tidak senang dan tidak memperbolehkan orang yang bukan garis 

keturunan bangsa Israel memeluk agama Yahudi. Agama Yahudi khusus 

diperuntukan untuk keturunan orang-orang Israel. 

Agama yang memperbolehkan penyiaran agama melalui misi atau 

dakwah inilah yang akan mengalami persoalan sulit nantinya, sebab antara 

kerukunan umat bergama dan misi atau dakwah ini sering berbenturan di dalam 

perjalanannya. Kerukunan antar umat beragama dalam waktu yang bersamaan 

antara misi dan dakwah ini memang sulit dan dapat menimbulkan kecurigaan 

karena konsep kerukunan datang dari orang-orang Kristen, maka orang-orang 

Islam menaruh kecurigaan bahwa kerukunan hanyalah tipu daya muslihat saja. 

                                                
135Rochmani, Pokok-pokok Kebijaksanaan Menteri Agama dalam Pembinaan Kehidupan 

Beragama, (Jakarta  : Proyek Penelitian Keagamaan badan Penelitian dan Pengembangan Agama 

Departemen Agama, 1984), h. 23. 
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Curiga semacam ini merupakan lahan yang sangat subur untuk menghalangi 

kerukunan yang sangat diharapkan di negara Pancasila ini, sehingga dengan 

demikian kerukunan yang tercipta memang benar-benar ada. 

Oleh karena itu untuk mencapai hasil yang gemilang dalam kerukunan 

ini para pengambil keputusan yakni semua pimpinan agama hendaknya berbuat 

dengan segala cara untuk tidak menimbulkan kecurigaan dari agama lain atau 

penganut agama lain. Hal ini merupakan salah satu prasyarat terwujudnya 

masyarakat modern yang demokratis, yakni masyarakat yang menghargai 

kemajemukan (pluraritas) masyarakat. Masyarakat yang majemuk ini tentu saja 

memiliki budaya dan aspirasi yang beraneka, tetapi mereka seharusnya 

memiliki kedudukan yang sama, tidak ada superioritas antara suku satu, etnis 

atau kelompok sosial maupun kelompok agama.
136

 

Dalam al Quran banyak terdapat tentang keberagaman prilaku pemeluk 

agama serta bagaimana sikap seorang muslim terhadap agama orang lain  yang 

ada dimuka bumi ini, hal tersebut tertera dalam firman Allah yaitu : 

ٓ َُّٖٝبَ قوُنۡ  َُ ٱ ََٰٝ فرُِٗ نََٰ َُ ٔ ىنۡ جدُُٗ ب رَ نۡ ٍَ جدُُ  جدُُ ٕ  لَٗٓ أعَنۡ بٓ أعَنۡ ٍَ  َُ جدُِٗ نٌۡ عََٰ لَٗٓ أَّزُ َٗ   ٖ  

نٌۡ  ب عَجدَرُّ ٍَّ لَٗٓ أَّبَ۠ عَبثدِٞ  لَٗٓ  َٗٗ جدُُ َٗ بٓ أعَنۡ ٍَ  َُ جدُِٗ نٌۡ عََٰ ِِ ٘ أَّزُ َٜ دِٝ ىِ َٗ نٌۡ  نٌۡ دِْٝنُُ   ىنَُ

ٙ  
 

Artinya : “Katakanlah : "Hai orang-orang yang kafir, aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah 

Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah 

apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi 

penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmulah agamamu, dan 

untukkulah, agamaku". (QS. al Kafirun : 1-6) 
137

 

 

                                                
136Nur Achmad (Ed.), Pluraritas Agama : Kerukunan dalam  Keragaman, (Jakarta: 

Kompas,  2001), h. 11. 
137Depertemen Agama RI., Op. Cit., h. 1112.  
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Dengan demikian sangatlah jelas bahwa dalam al Quran pun dinyatakan 

dengan jelas dan tegas apa yang disembah oleh masing-masing agama adalah 

sesuai dengan apa yang mereka sembah, sehingga tidak ada pemaksaan 

terhadap seseorang untuk menjalankan agama  terhadap orang lain. 

Setelah kesadaran ini timbul dari diri sendiri, maka tidak ada lagi 

perpecahan yang sibabkan oleh agama melainkan kerukunan yang terciptakan 

akan terwujud. Apabila seseorang sudah memiliki itu semua maka negara pun 

akan aman, tentram dan damai serta sejahtera, hidup rukun, saling hormat 

menghormati antar agama. Kerukunan antar umat beragama memanglah sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari karena dengan kerukunanlah kehidupan 

akan berjalan dengan aman dan lancar serta dapat menimbulkan rasa saling 

menghormati. 

Makna yang terkandung dari ayat di atas adalah tentang keberadaan 

pemeluk agama atau aliran keagamaan yang menunjukkan keragaman pola 

sikap terhadap agama lain termasuk didalamnya Islam. Apabila ditinjau dari 

aspek asbab an nuzulnya, maka jelas masyarakat pemeluk animisme atau 

Yahudi atau Nasrani dikalangan bangsa Quraisy cenderung bersikap 

sinkritisme. 

Untuk mengantisipasi dalam menghadapi keragaman agama dan ajaran 

yang sedemikian rupa, dengan jalan mengakui kebenaran agama untuk masing-

masing pemeluknya. Seperti A. Mukti Ali sebagaimana dikutip oleh Rochmani 

menawarkan konsep “Agre in disagreement, 
138

” sebagai interpretasi, implikasi 

                                                
138Rochmani, Op. Cit., h. 27.  
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dan aplikasi dari surat al Kafirun ayat 5 yang tujuannya semata-mata untuk 

menumbuh kembangkan kerukunan beragama dikalangan umat beragama. 

Agre in disagreement merupakan dasar penataan keagamaan pandangan 

yang berkembang dalam masyarakat Indonesia yang memiliki landasan 

konstitusional Pancasila dengan beragamnya agama yang dianut dan dipeluk. 

Agar tercapai kerukunan hidup beragama dikalangan umat beragama, maka 

landasan pemikiran dan aksi umat harus berangkat dari pengakuan perbedaan 

dalam suasana keragaman keyakinan dan kepercayaan dalam beragama. Sikap 

ini sesuai dengan landasan falsafah Pancasila yang cenderung menata 

masyarakat yang rukun dan damai. Oleh karena itu kerukunan beragama dalam 

pengertian yang lebih ideal adalah harus dikembalikan kepada ajaran agama 

masing-masing secara menyeluruh. 

Kerukunan ekstern umat beragama, adalah merupakan kebersamaan 

antara satu umat beragama dengan umat beragama lain, atau dengan istilah 

lain, adalah kerukunan antar umat beragama. Sedangkan kerukunan intern 

umat beragama adalah kebersamaan umat beragama dalam satu agama. Islam 

memberikan pembatasan sikap yang berbeda terhadap umat segama dan lain 

agama. Dalam hal ini perilaku kerukunan intern dan ekstern tidak dapat 

diparalelkan, sikap tegas Islam ini dinyatakan dalam ayat al Quran sebagai 

berikut “asyidda‟u „ala al kuffar ruhama‟u bainahum” (sikap tegas terhadap 

orang kafir dan sikap kasih sayang terhadap sesama muslim) 

Pemahaman yang mendalam terhadap konsep kerukunan antar 

umat beragama secara hakiki, bukan secara semu, membawa implikasi 
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positif dalam menciptakan kedamaian, benih-benih konflik horizontal 

atau ketegangan sosial yang bersumber dari adanya perbedaan agama 

yang dianut dapat mati sebelum tumbuh. Dalam arti tidak sampai 

mengganggu stabilitas nasional, merusak persatuan dan kesatuan bangsa, 

sehingga pembangunan nasional dapat dilaksanakan dengan baik. 

Tata kehidupan intern umat beragama di Indonesia mempunyai sifat 

dan ciri yang berbeda-beda satu dan lainnya. Di sanalah terletak inti pembinaan 

kehidupan beragama dan dari sana pulalah pangkal tolak pembinaan 

kerukunan, maka oleh karena itu pembinaan kerukunan intern umat beragama 

yang diarahkan pada persatuan dan kesatuan bangsa serta partisipasinya dalam 

pembangunan dilakukan dengan pendekatan sesuai dengan landasan ajaran dan 

latar belakang sejarah perkembangan masing-masing. 

Manusia ditakdirkan Allah sebagai makhluk sosial yang membutuhkan 

hubungan dan interaksi sosial dengan sesama manusia. Sebagai makhluk 

social, manusia memerlukan kerja sama dengan orang lain dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan material maupun spiritual. Ajaran Islam 

menganjurkan manusia untuk bekerja sama dan tolong menolong (ta‟awun) 

dengan sesama manusia dalam hal kebaikan. Dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan umat Islam dapat berhubungan dengan siapa saja tanpa 

batasan ras, bangsa, dan agama. 

Persaudaraan atau ukhuwah, merupakan salah satu ajaran yang 

mendapat perhatian penting dalam Islam. Al Qur‟an menyebutkan kata yang 

mengandung arti persaudaraan sebanyak 52 kali yang menyangkut berbagai 
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persamaan, baik persamaan keturunan, keluarga, masyarakat, bangsa, dan 

agama. Ukhuwah yang Islami dapat dibagi kedalam empat macam yaitu : 

a. Ukhuwah ‟ubudiyah atau saudara sekemakhlukan dan kesetundukan 

kepada Allah. 

b. Ukhuwah insaniyah (basyariyah), dalam arti seluruh umat manusia adalah 

bersaudara, karena semua berasal dari ayah dan ibu yang sama;Adam dan 

Hawa. 

c. Ukhuwah wathaniyah wannasab,yaitu persaudaraan dalam keturunan dan 

kebangsaan. 

d.  Ukhuwwah fid din al Islam, persaudaraan sesama muslim.
139

 

 

Esensi dari persaudaraan terletak pada kasih sayang yang ditampilkan 

bentuk perhatian, kepedulian, hubungan yang akrab dan merasa senasib 

sepenanggungan. Nabi menggambarkan hubungan persaudaraan dalam 

haditsnya yang artinya ”Seorang mukmin dengan mukmin yang lain seperti 

satu tubuh, apabila salah satu anggota tubuh terluka, maka seluruh tubuh akan 

merasakan demamnya. Ukhuwwah adalah persaudaraan yang berintikan 

kebersamaan dan kesatuan antar sesama. Kebersamaan di akalangan muslim 

dikenal dengan istilah ukhuwwah Islamiyah atau persaudaraan yang diikat oleh 

kesamaan aqidah.  

Persatuan dan kesatuan sebagai implementasi ajaran Islam dalam 

masyarakat merupakan salah satu prinsip ajaran Islam. Salah satu masalah 

yang di hadapi umat Islam sekarang ini adalah rendahnya rasa kesatuan dan 

persatuan sehingga kekuatan mereka menjadi lemah. 

Salah satu sebab rendahnya rasa persatuan dan kesatuan di kalangan 

umat Islam adalah karena randahnya penghayatan terhadap nilai-nilai Islam. 

Persatuan di kalangan muslim tampaknya belum dapat diwujudkan secara 

                                                
139Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Bandung: Mizan, 2005), juz 3, h. 186.  
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nyata. Perbedaan kepentingan dan golongan seringkali menjadi sebab 

perpecahan umat. Perpecahan itu biasanya diawali dengan adanya perbedaan 

pandangan di kalangan muslim terhadap suatu fenomena. Dalam hal agama, di 

kalangan umat islam misalnya seringkali terjadi perbedaan pendapat atau 

penafsiran mengenal sesuatu hukum yang kemudian melahirkan berbagai 

pandangan atau madzhab. Perbedaan pendapat dan penafsiran pada dasarnya 

merupakan fenomena yang biasa dan manusiawi, karena itu menyikapi 

perbedaan pendapat itu adalah memahami berbagai penafsiran. 

Untuk menghindari perpecahan di kalangan umat islam dan 

memantapkan ukhuwah Islamiyah para ahli menetapkan tiga konsep, yaitu : 

a.  Konsep tanawwul al ‟ibadah (keragaman cara beribadah).  

Konsep ini mengakui adanya keragaman yang dipraktekkan Nabi 

dalam pengamalan agama yang mengantarkan kepada pengakuan akan 

kebenaran semua praktek keagamaan selama merujuk kepada Rasulullah. 

Keragaman cara beribadah merupakan hasil dari interpretasi terhadap 

perilaku Rasul yang ditemukan dalam riwayat (hadits). 

b. Konsep al mukhtiu fi al ijtihadi lahu ajrun (yang salah dalam berijtihad 

pun mendapatkan ganjaran).  

Konsep ini mengandung arti bahwa selama seseorang mengikuti 

pendapat seorang ulama, ia tidak akan berdosa, bahkan tetap diberi 

ganjaran oleh Allah, walaupun hasil ijtihad yang diamalkannya itu keliru. 

Di sini perlu dicatat bahwa wewenang untuk menentukan yang benar dan 

salah bukan manusia, melainkan Allah SWT yang baru akan kita ketahui 
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di hari akhir. Kendati pun demikian, perlu pula diperhatikan orrang yang 

mengemukakan ijtihad maupun orang yang pendapatnya diikuti, haruslah 

orang yang memiliki otoritaskeilmuan yang disampaikannya setelah 

melalui ijtihad. 

c.  Konsep la hukma lillah qabla ijtihadi al mujtahid (Allah belum 

menetapkan suatu hukum sebelum upaya ijtihad dilakukan seorang 

mujtahid).  

Konsep ini dapat kita pahami bahwa pada persoalan-persoalan yang 

belum ditetapkan hukumnya secara pasti, baik dalam al-quran maupun 

sunnah Rasul, maka Allah belum menetapkan hukumnya. Oleh karena itu 

umat islam,khususnya para mujtahid, dituntut untuk menetapkannya 

melalui ijtihad. Hasil dari ijtihad yang dilakukan itu merupakan hukum 

Allah bagi masing-masing mujtahid, walaupun hasil ijtihad itu berbeda-

beda. 

Ketiga konsep di atas memberikan pemahaman bahwa ajaran Islam 

mentolelir adanya perbedaan dalam pemahaman maupun pengalaman. Yang 

mutlak itu hanyalah Allah dan firman-fiman-Nya,sedangkan interpretasi 

terhadap firman-firman itu bersifat relatif. Karena itu sangat dimungkinkan 

untuk terjadi perbedaan. Perbedaan tidak harus melahirkan pertentangan dan 

permusuhan. Di sini konsep Islam tentang Islah diperankan untuk 

menyelesaikan pertentangan yang terjadi sehingga tidak menimbulkan 

permusuhan, dan apabila telah terjadi, maka islah diperankan untuk 
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menghilangkannya dan menyatukan kembali orang atau kelompok yang saling 

bertentangan. 

Memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan 

masyarakat tidak selalu hanya dapat diharapkan dalam kalangan masyarakat 

muslim. Islam dapat diaplikasikan dalam masyarakat manapun, sebab secara 

esensial ia merupakan nilai yang bersifat universal. Kendatipun dapat dipahami 

bahwa Isalam yang hakiki hanya dirujukkan kepada konsep al-quran dan As-

sunnah, tetapi dampak sosial yanag lahirdari pelaksanaan ajaran isalam secara 

konsekwen ddapat dirasakan oleh manusia secara keseluruhan. 

Demikian pula pada tataran yang lebih luas, yaitu kehidupan antar 

bangsa,nilai-nilai ajaran Islam menjadi sangat relevan untuk dilaksanakan guna 

menyatukan umat manusia dalam suatu kesatuan kkebenaran dan keadilan. 

Dominasi salah satu etnis atau negara merupakan pengingkaran terhadap 

makna Islam, sebab ia hanya setia pada nilai kebenaran dan keadilan yang 

bersifat universal. 

Universalisme Islam dapat dibuktikan anatara lain dari segi agama dan 

sosiologo. Dari segi agama, ajaran Islam menunjukkan universalisme dengan 

doktrin monoteisme dan prinsip kesatuan alamnya. Selain itu tiap manusia, 

tanpa perbedaan diminta untuk bersama-sama menerima satu dogma yang 

sederhana dan dengan itu ia termasuk ke dalam suatu masyarakat yang 

homogin hanya dengan tindakan yang sangat mudah ,yakni membaca syahadat. 

Jika ia tidak ingin masuk Islam, tidak ada paksaan dan dalam bidang sosial ia 
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tetap diterima dan menikmati segala macam hak kecuali yang merugikan umat 

Islam. 

Ditinjau dari segi sosiologi, universalisme Islam ditampakkan bahwa 

wahyu ditujukan kepada semua manusia agar mereka menganut agama islam, 

dan dalam tingkat yang lain ditujukan kepada umat Islam secara khususu untuk 

menunjukan peraturan-peraturan yang harus mereka ikuti. Karena itu maka 

pembentukan masyarakat yang terpisah merupakan suatu akibat wajar dari 

ajaran Al Qur‟an tanpa mengurangi universalisme Islam. 

Melihat universalisme Islam di atas tampak bahwa esensi ajaran Islam 

terletak pada penghargaan kepada kemanusiaan secara univarsal yang berpihak 

kepada kebenaran, kebaikan,dan keadilan dengan mengedepankan kedamaian, 

menghindari pertentangan dan perselisian, baik ke dalam intern umat Islam 

maupun ke luar. Dengan demikian tampak bahwa nilai-nilai ajaran Islam 

menjadi dasar bagi hubungan antar umat manusia secara universal dengan tidak 

mengenal suku,bangsa dan agama. 

Hubungan antara muslim dengan penganut agama lain tidak dilarang 

oleh syariat Islam, kecuali bekerja sama dalam persoalan aqidah dan ibadah. 

Kedua persoalan tersebut merupakan hak intern umat Islam yang tidak boleh 

dicamputi pihak lain, tetapi aspek sosial kemasyarakatan dapat bersatu dalam 

kerja samayang baik. 

Kerja sama antar umat bergama merupakan bagian dari hubungan sosial 

antar manusia yang tidak dilarang dalam ajaran Islam. Hubungan dan kerja 
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sama ydalam bidang-bidang ekonomi, politik, maupun budaya tidak dilarang, 

bahkan dianjurkan sepanjang berada dalam ruang lingkup kebaikan. 

Sampai tahun ajaran 1980/1981, tema pembahasan dalam musyawarah 

adalah hal-hal yang menjadi kepentingan intern umat beragama masing-masing 

dengan beberapa aksentuasi sebagai berikut : 

a. Untuk Umat Islam 

Bertemakan : Peningkatan kesadaran rasa memiliki dan bertanggung 

jawab dalam pelaksanaan P4 dan GBHN dengan penekanan pada 

pengertian bahwa keseluruhan kegiatan umat Islam dalam bermasyarakat 

dan bernegara dalam wadah negara republik Indonesia adalah merupakan 

suatu kesatuan pengamalan fardu kifayah. Hal tersebut sesuai dengan 

firman Allah yaitu : 

وَ قوُنۡ  نٕۡ َ  ٓ تِ ٱ ََٰٝ نِزََٰ جدَُ إلَِّٗ ىنۡ نٌۡ ألََّٗ َّ نۡ ْنَُ نٞۡ ثَ َٗ َْْبَ  نٞۡ آِ   ثَ َ٘ خٖ سَ ََ َٰٚ مَيِ اْ إىَِ ن٘ۡ َ ٱ رََ بىَ لَٗ  َّ َٗ  

 ِٔ رِكَ ثِ ُِ ۦُّ نۡ ِ دُٗ ٍِّ ب  ثبَثا ب أرَنۡ ضلًا ضُْبَ ثَ نۡ لَٗ ٝزََِّ َ  ثَ نۡ َٗ ب 
نٞۡ  ا ِ  ٱ َ  اْ فقَُ٘ىُ٘اْ  َّ ن٘ۡ ىَّ َ٘  فئَُِ رَ

ٖدَُٗاْ ٱ َُ أََّّب ةِ  نۡ ٘ َُ يِ سنۡ ٍُ  ٙٗ  
 

Artinya : “Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada 

suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara 

kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan 

tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak 

(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai 

tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah 

kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-

orang yang berserah diri (kepada Allah)”. (QS. Ali Imran : 

64)
140

 

 

b. Untuk Umat Kristen Protestan 

                                                
140Departemen Agama RI., Op. Cit., h. 86. 
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Bertema : Penyatuan aspirasi dan langkah dikalangan gereja 

Kristen  Protestan dalam rangka pembangunan nasional dengan penekanan 

pada pengertian bahwa pembinaan kerukunan intern umat beragama yang 

digariskan oleh pemerintah, dalam hal ini oleh pemerintah didukung dan 

sejalan dengan cita-cita gerakan Okumene, yaitu pembentukan gereja 

Kristen yang Esa di Indonesia. 

c. Untuk Umat Katolik 

Bertema : Gereja Katolik hanya satu, maka pembinaan kerukunan 

intern umat beragama berarti memanfaatkan kesatuan umat yang telah ada 

dan untuk meningkatkan kehidupan bergama, baik dalam kehidupan 

pribadi maupun kehidupan bermasyarakat dan bernegara, sehingga 

kerukunan antar umat beragama dapat terwujud secara nyata. Umat 

Katolik mempunyai peranan penting dalam usaha peningkatan persatuan 

dan kesatuan dalam mewujudkan dan memantapkan kerukunan hidup umat 

beragama, meningkatkan partsipasi dalam pembangunan serta 

mempertebal kepatuhan kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan 

ajaran agama Kristen. 

d. Untuk Umat Hindu 

Bertema : Peningkatan partisipasi umat Hindu bagi pembangunan 

nasional. Sebagai agama yang tertua, bila dilihat dari segi sejarahnya, 

maka partisipasi umat Hindu bagi pembangunan nasional cukup memiliki 

arti penting, terutama agama Hindu bukan termasuk agama misi, dengan 
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demikian para pemeluk agama ini cukup toleran dan mendukung prinsip 

hidup antar umat beragama. 

e. Untuk Umat Budha 

Bertema : Peningkatan konsolidasi intern umat Budha demi 

partisipasinya bagi pembangunan nasional. Dengan tema peranan agama 

Budha bagi penyatuan dan kesatuan bangsa, umat Budha hendaknya 

merenungkan kembali nilai-nilai moral yang diajarkan oleh Budha untuk 

kemudian hari mengamalkannya dalam kehidupan nyata. 

Perlu disadari bahwa hubungan antar umat beragama dengan 

pemerintah hendaknya dikemukakan apa yang saling diharapkan dan disenangi 

untuk dapat dilaksanakan bersama. Pemerintah tentu saja mengharapkan 

pelaksanaan tiga prioritas nasional, yaitu pemantapan ideology Pancasila, 

pemantapan stabilitas dan ketahanan nasional serta suksesnya pembangunan di 

segala bidang, untuk itu terhadap umat beragama diharapkan ikut aktif dan 

positif dalam usaha membudayakan Pancasila dan usaha memantapkan 

stabilitas dan ketahanan nasional. 

 

 

6. Trilogi Kerukunan Umat Beragama 

a. Kerukunan Intern Umat Beragama 

Perbedaan pandangan dalam satu agama bisa melahirkan 

konflik di dalam tubuh suatu agama itu sendiri. Perbedaan mazhab 

hukum atau fiqh adalah salah satu contoh perbedaan yang nampak dan 

nyata. Kemudian lahir pula perbedaan ormas keagamaan. Walaupun 
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ormas-ormas keagamaan tersebut memiliki satu aqidah yakni aqidah 

Islam, adanya perbedaan sumber penafsiran, penghayatan, kajian, 

pendekatan terhadap al quran dan sunnah terbukti mampu 

mendisharmoniskan intern umat beragama. 

Konsep ukhuwah Islamiyah merupakan salah satu sarana agar 

tidak terjadi ketegangan intern umat Islam yang menyebabkan konflik. 

Konsep ukhuwah Islamiyah ini mengupayakan berbagai  cara agar tiap-

tiap kelompok ormas tidak saling klaim kebenaran. Agar tiap-tiap 

individu sesama penganut agama Islam tidak saling klaim kebenaran 

keyakinan. Hal ini penting dilakukan untuk menghindari permusuhan 

karena perbedaan mazhab dalam Islam. Semuanya untuk menciptakan 

kehidupan beragama yang tenteram, rukun, dan penuh kebersamaan. 

Kalau dalam agama Islam mengenal ukhuwah islamiyah maka dalam 

agama-agama yang lain dapat menempuh upaya yang sejenis seperti 

konsep persaudaraan seiman. 

 

 

b. Kerukunan antar Umat Beragama 

Konsep kedua ini mempunyai pengertian kehidupan beragama 

yang tentram antar masyarakat yang berbeda agama dan beda 

keyakinan. Tidak terjadi sikap saling curiga mencurigai dan selalu 

menghormati agama masing-masing. 
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Konsep yang dibangun dalam mewujudkan kerukunan antar 

umat beragama ini adalah konsep ukhuwah basyariyah atau 

persaudaraan sesama umat manusia sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha 

Esa. Imam Ghozali Hujjatul Islam dalam bukunya Syarah Arbain 

Nawawi dengan berani menafsirkan kata ukhuwah dengan pengertian 

yang sangat luas yaitu persaudaraan lintas agama dan juga lintas ras 

suku bangsa. Hadits Nabi Muhammad yang berbunyi la yukminu 

ahadukum hatta yuhibba li akhihi ma yuhibbu li nafsih (keimanan 

seseorang tidak akan mencapai derajat keimanan yang sempurna 

apabila ia tidak mampu mencintai sudaranya sebagaimana ia mencintai 

dirinya sendiri). Saudara yang dimaksud dalam statemen tersebut, 

dimaknai oleh Imam Ghozali sebagai saudara sesama anak Adam yaitu 

seluruh umat manusia. Jadi seorang muslim yang tidak mampu 

mengasihi menyayangi non muslim sebagaimana ia mengasihi 

menyayangi dirinya sendiri maka keimanan muslim tersebut tidak akan 

sempurna. Konsep persaudaraan sesama umat manusia ini juga harus 

dilakukan oleh non muslim agar kerukunan dan persaudaraan antar 

umat beragama dapat semakin harmonis. 

Pemerintah mengeluarkan berbagai aturan tentang tata 

hubungan antar masyarakat yang berbeda agama atau beda keyakinan. 

Berbagai kebijakan dikeluarkan oleh pemerintah agar tidak terjadi 

saling mengganggu antar umat beragama, dan  semaksimal mungkin 

menghindari kecenderungan konflik karena perbedaan agama.  Semua 
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lapisan masyarakat bersama-sama menciptakan suasana hidup yang 

rukun dan damai di Indonesia. Regulasi yang dikeluarkan oleh 

pemerintah lebih bersifat pengaturan administratif dan tidak memasuki 

wilayah ajaran agama. Regulasi ini penting dilakukan agar tidak terjadi 

gesekan kepentingan atau minimal ada aturan baku yang dijadikan 

standart yang dijadikan pedoman bersama dalam tata hubungan 

pemeluk antar agama. 

Regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah harus 

mencerminkan keadilan diantara para pemeluk agama, juga harus 

mencerminkan kepastian hukum agar tidak menimbulkan multi tafsir 

atas aturan yang telah dibuatnya. Tidak ada yang subordinasi atau tirani. 

Kepentingan berbagai pemeluk agama harus diakomodir dalam regulasi 

tersebut. Pelibatan para tokoh pemeluk agama dalam penyusunan 

regulasi dan juga penegakan hukum mempunyai peran yang sangat 

vital. Regulasi tentang tata hubungan lintas agama ini harus merupakan 

kesepakatan dan kesepahaman para pemeluk agama yang diwakili oleh 

tokoh-tokoh agama dan juga pemimpin ormas keagamaan. Tidak ada 

yang memaksakan kehendaknya demi kepentingan kelompok agama 

tertentu. Semangatnya adalah sama yaitu menciptakan adanya 

kehidupan berdampingan yang harmonis sinergis dan tidak ada yang 

merasa dirugikan kepentingannya. 

Untuk memantapkan kerukunan antar umat beragama, Menteri 

Agama juga membentuk wadah musyawarah antar umat beragama, 
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melalui Surat Keputusan Menteri Agama No. 35 tahun 1980 yang 

ditetapkan pada 30 Juni 1980. Wadah ini merupakan forum komunikasi 

antar umat bergama di Indonesia, agar para pemimpin masing-masing 

agam dapat memusyawarhkan persoalan-persoalan nasional, terutama 

yang terkait dengan kehidupan umat beragama. Dalam wadah yang 

hanya  ada di pusat ini, masing-masing umat diwakili oleh majelis 

agamanyanya yaitu : 

1) Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk umat Islam 

2) Dewan Gereja-gereja di Indonesia (DGI) yang kemudian berubah 

nama menjadi Persekutuan Gereja-gereja Indonesia (PGI) untuk 

umat Kristen. 

3) Majelis Agung Wali Gereja Indoonesia (MAWI) yang kemudian 

berubah nama menjadi Konferensi Wali Gereja Indonesia (KWI) 

untuk umat Katholik. 

4) Parisada Hindu Dharma Indonesia Pusat (PHDI) untuk umat Hindu 

5) Perwalian Umat Budha Indonesia (WALUBI) untuk umat Budha.  

Organisasi ini dibentuk pada tanggal 8 Mei 1979 atas inisiatif 

Menteri Agama Alamsjah, dengan maksud mempersatukan 

organiasi-organisasi Budha yang ada sehingga mempermudah 

komunikasi antara umat Budha dengan pemerintah dan dengan 

umat lain. 

c. Kerukunan antar Umat Beragama dengan Pemerintah 
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Pemerintah ikut andil dalam menciptakan suasana tentram, 

termasuk kerukunan antara umat beragama dengan pemerintah sendiri. 

Semua umat beragama yang diwakili oleh pemuka agama dari tiap-tiap 

agama dapat sinergis dengan pemerintah. Bekerjasama dan bermitra 

dengan pemerintah untuk menciptakan stabilitas persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

Tri kerukunan umat beragama yang ketiga ini merupakan 

bentuk fasilitasi pemerintah terhadap berbagai program kegiatan yang 

menunjang kerukunan umat beragama. Pemerintah harus memberikan 

dukungan pembiayaan yang memadai untuk terselenggaranya kegiatan-

kegiatan atau aksi-aksi sosial yang mendukung terciptanya dan 

terpeliharanya kerukunan umat beragama. Pejabat pemerintah harus 

mau duduk sama rendah dan berdiri sama tinggi dengan tokoh-tokoh 

agama dan juga pimpinan ormas keagamaan. Jalinan komunikasi yang 

sinergis harus terus dilakukan di antara pemerintah dengan tokoh agama 

dan juga pimpinan ormas keagamaan. 

 

 

 

7. Konsep Kerukunan Beragama menurut Agama-agama 

a. Agama Islam 

Islam sebagai agama yang dipeluk oleh mayoritas bangsa 

Indonesia, mengajarkan bagaimana tata cara hidup antar umat 
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berlainan agama, agar terwujud situasi kehidupan yang rukun. Dalam 

al Quran banyak ayat-ayat yang maknanya menghimbau  agar 

manusia hidup rukun dengan sikap toleran antara lain : 

1) Surat Al Hujurat ayat 13 

َٰٓأيَُّهَا   لنَّااسُ ٱ يَ 
ا ْۚ عسُىبٗا وَقبَآََٰئلَِ  تِعََارَفسُىَٰٓ مۡ شسُ كسُ ن ذَكَرٖ وَأسُنثىَ  وَجَعَلۡلَ  كسُم مِّ

 إنِنَّا خَلقَۡلَ 

مۡ عِلدَ  ِ ٱإنِنَّ أكَۡرَمَكسُ مْۡۚ إنِنَّ  نَّ كسُ َ ٱ أتَۡقىَ    ١٣ عَليِمٌ خَبيِرٞ  نَّ
Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal“. (QS. Al Hujurat : 13)
141

 

2) Surat Al Mumtahanah ayat 8 

ٌُ لَّٗ  نُ ٖىََٰ نْۡ ُ ٱ َٝ َّ  ِِ َِ ٱ عَ نٌۡ فِٜ ىَِّ ٝ زيُِ٘مُ نٌۡ ٝقََُٰ ِِ ٱ ىَ ٝ نٌۡ أَُ ىدِّ رِمُ ِ دََِٰٝ ٍِّ رِجُ٘مٌُ  نٌۡ ُٝ نۡ ىَ َٗ  

 َُّ نٌۡ  إِ ِٖ نٞۡ اْ إىَِ ٓ٘ سِطُ رقُنۡ َٗ نٌۡ  ُٕٗ َ ٱرجَرَُّ َِ ٱ ٝحُِتُّ  َّ سِطِٞ قنۡ َُ   ٨ ىنۡ
 

Artinya : “Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan 

berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 

memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 

kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berlaku adil”. (QS. Al Mumtahanah : 

8)
142

 

 

3) Surat Al An‟am ayat 108  

لَٗ  اْ َٗ َِ ٱ رسَُجُّ٘ ُِ ىَِّ ٝ ِ دُٗ ٍِ  َُ عُ٘ ِ ٱ ٝدَنۡ اْ  َّ َ ٱ فَٞسَُجُّ٘ ىلَِ  َّ ٌٖ  مََ َٰ رِ عِينۡ نٞۡ ا ثَِ   َٗ  عَدنۡ

 َُ يُ٘ ََ ب مَبُّ٘اْ َٝ نۡ ََ نٌۡ فَُْٞجَِّئٌُُٖ ثِ جُِ ُٖ رنۡ ٍَّ  ٌِٖ َٰٚ رَثِّ ٌَّ إىَِ نٌۡ  ُ يَُٖ ََ خٍ عَ ٍَّ
َّب ىنُِوِّ أُ   ٨ٓٔزََّْٝ

Artinya : “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang 

mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan 

memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 

pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat 

menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada 

Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia 

                                                
 141Departemen Agama RI., Al Quran dan Terjemahnya, Op. Cit., h. 211. 

 
142Ibid., h. 239.  
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memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka 

kerjakan“. (QS. Al An‟am : 108)
143

 

 

Mencermati dan memahami ayat-ayat di atas, maka dapat 

diperoleh pemahaman bahwa segala bangsa yang tersebar di seluruh 

dunia  adalah daris atu keteurnan yaitu keturunan Adam dan Hawa. 

Perbedaan warna kulit, bahasa dan tempat berpijak bukanlah halangan 

untuk saling mengenal menuju persaudaraan. Dengan menyadari 

pengertian ini maka nyatalah bahwa pertikaian dan perpecahan 

hanyalah akan menjerumuskan ke lembah kerusuhan, kerusakan dan 

kehancuran.  

b. Agama Kristen Protestan dan Katolik 

Dalam agama Kristen, baik Protestan maupun Katolik, ajaran 

tentang kerukunan antar umat beragama diantaranya, yaitu : 

 

1) Surat Matius 5 : 25 : 

 “Segeralah berdamai dengan lawanmu selama engkau bersama-

sama dengan dia di tengah jalan. Supaya lawanmu itu jangan 

menyerahkan engkau kepada hakim dan hakim itu meyerahkan 

engkau kepada pembantunya dan engkau dilemparkan ke dalam 

penjara”.
144

 

 

2) Surat Roma 12 : 9-10 : 

 “Hendaklah kasih itu jangan pura-pura. Jauhilah yangjahat dan 

lakukanlah yang baik, hendaklah kamu saling mengasihi sebagai 

saudara dan saling mendahului dalam memberi hormat”.
145

 

  

                                                
143Ibid., h. 109.  
144Lembaga Al Kitab Indonesia,  Al Kitab, (Jakarta : 2001), h. 306. 
145Ibid., h. 194.  



 110 

Ayat di atas merupakan perintah agar setiap penganut Krsiten 

menciptakan kerukunan kepada semua manusia yang ada dipermukaan 

bumi, sebagaimana diperintahkan atau dikehendaki oleh Yesus Kristus 

seperti diungkapkan si atas Yesus Kristus menginginkan adanya 

kedamaian dalam pergaulan atau interaksi sosial manusia. Agama 

Kristen di samping mengajarakan agar diantara manusia saling hidup 

rukun dan damai juga mengajarkan  agar sesama manusia saling 

mengasihi dan menyanyangi, hal ini sesuai dengan perintah Al Kitab 

dalam surat Matius 22, 37 dan  39  yaitu : 

“Kasihi Tuhan Allahmu dengan segenap hatimu dengan segenap 

jiwamu dengan segenap akal budimu. Itulah hukum yang kedua yang 

sama dengan itu adalah kasihilah sesamamu seperti mengasihi dirimu 

sendiri. Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh hukum Taurat 

dan kitab para Nabi”.
146

 

 

Ayat diatas merupakan perintah agar sesama manusia saling 

mengasihi sebagaimana mengasihi dirinya sendiri dan juga kepada 

seluruh jemaat Kristen agar mengasihi Tuhan Allah dengan segenap 

jiwa, raga dan akal budi. Di samping kedua ayat tersebut, masih banyak 

ayat-ayat lain dalam Al-Kitab yang memerintahkan agar manusia saling 

mengasihi terhadap sesama manusia. Hal ini merupakan cermin dari 

adanya tentang kerukunan beragama dalam agama Kristen. 

c. Agama Hindu 

Kerukunan antar umat beragama dalam agama Hindu 

berdasarkan kepada antara lain : 

                                                
146Ibid., h. 32.  
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1) Bhagavadgita III Percakapan ketiga ayat 32 yang berbunyia : 

 “Mereka yang mencela ajaran-Ku bukan hanya tidak mengikutinya 

juga tidak berperasaan dan hilang kepercayaan, ketahuilah mereka 

buta akan kebajikan”.
147

 

2) Sloka dalam Bhagavadgita yang berbunyi : 

 “Dengan jalan bagaimana orang-orang memujaku, dengan jalan 

yang sama itu juga Aku memenuhi keinginan mereka. Melalui 

banyak jalan manusia mengikuti jalan-Ku, oh Partha”.
148

 

Dari pernyataan doctrinal di atas terlihat bahwa Sloka tersebut 

merupakan konfirmasi banyak jalan yang bisa ditempuh menuju 

Ketuhanan dan akan diperlakukan sama walaupun menempuh jalan 

yang berbeda. Dengan landasan filosofi seperti demikian ajaran Hindu 

meletakkan dasar untuk saling menghormati kepada siapapun yang 

menempuh jalan yang berbeda. Sehingga semua penganut agama yang 

berbeda patut untuk saling menghargai dan menghotmati dan tidak 

saling memperdebatkan cara dan jalan apabila meremehkan sesama 

insan Tuhan. 

d. Agama Budha 

Adapun dalam agama Budha, landasan kerukunan antar umat 

bergama itu antara lain sebagaimana disebutkan dalam Prasasti batu 

Kalinga No. XXII Raja Asoka, yang isinya adalah sebagai berikut : 

                                                
147I. Nyoman S. Pendit, Bhagavidgita, (Bali : Dharma Bakhti, 1979), h. 80.  
148Ibid., h. 81.  
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“Janganlah kita hanya menghormati agama sendiri dan 

mencela agama lain tanpa suatu dasar yang kuat. Sebaliknya 

agama orang lain pun hendaknya dihormati atas dasar tertentu. 

Dengan berbuat demikian kita telah membantu agama kita sendiri 

untuk berkembang disamping menguntungkan pula agama orang 

lain. Dengan berbuat sebaliknya kita telah merugikan agama kita 

sendiri disamping merugikan agama lain. Oleh karena itu 

kerukunan yang dianjurkan bahwa hendaknya mendengarkan dan 

bersedia mendengar ajaran yang dianut orang lain”.
149

 

 

Uraian di atas bila dikaitkan dengan delapan jalan kebenaran 

sangat tepat, karena agama Budha mendidik pengikutnya untuk berhati-

hati serta bersungguh-sungguh dalam menjalankan sesuatu kewajiban 

atau pekerjaan menginat bahwa dunia sekita manusia ini dianggap 

penuh dengan  hal-hal yang dapat mencelakakan, karena Budha 

mengajarkan agar menjauhi perbuatan terlarang. 

Berdasarkan uraian  atau ilustrasi di atas yang telah penulis 

paparkan dari masing-masing agama, kiranya sudah cukup jelas bahwa 

faktor-faktor internal ajaran agama itu sendiri sangat kondusif memberi 

dasar filosofi penegakan kerukunan antar umat beragama, yang jelas 

bahwa masing-masing agama yang dianut oleh bangsa Indonesia 

semuanya mengajarkan untuk hidup damai, penuh toleransi dan saling 

menghormati antar penganut agama yang satu dengan yang lain. 

 

8. Islam dan Pluralisme Agama 

Pluralisme agama telah menjadi salah satu wacana kontemporer yang 

sering dibicarakan akhir-akhir abad 20, khususnya di Indonesia. Wacana ini 

                                                
149Departemen Agama RI., Bingkai Trilogi Kerukunan Hidup Umat Beragama di 

Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1997), h. 137.  
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sebenarnya ingin menjembatani hubungan antaragama yang seringkali terjadi 

disharmonis dengan mengatasnamakan agama, diantaranya kekerasan sesama 

umat beragama, maupun kekerasan antarumat beragama.  

Islam adalah agama universal yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan, persamaan hak dan mengakui adanya pluralisme agama. 

Pluralisme agama menurut Islam adalah sebuah aturan Tuhan (sunnatullah) 

yang tidak akan berubah, juga tidak mungkin dilawan atau diingkari. Ungkapan 

ini menggambarkan bahwa Islam sangat menghargai pluralisme karena Islam 

adalah agama yang dengan tegas mengakui hak-hak penganut agama lain untuk 

hidup bersama dan menjalankan ajaran masing-masing dengan penuh 

kesungguhan. 

Indonesia merupakan salah satu negara multi etnis, ras, suku, bahasa, 

budaya dan agama. Agama-agama dan berbagai aliran tumbuh subur oleh 

karena itu pemahaman tentang pluralisme agama dalam suatu masyarakat yang 

demikian majemuk sanagat dubuthkan demi untuk terciptanya stabilitas 

ketertiban dan kenyamanan umat dalam menjalankan ajaran agamanya masing-

masing serta untuk mewujudkan kerukunan antarumat sekaligus menghindari 

terjadinya konflik sosial yang bernuansa syara‟. 

Dialog dan komunikasi antarumat beragama merupakan suatu 

kebutuhan yang harus dilaksanakan oleh segenap elemen umat beragama, guna 

untuk menghilangkan kecurigaan, suudzhan dan untuk menjalin hubungan 

yang harmonis anatarsesama umat beragama. Agama Islam sangat terbuka dan 

selalu membuka diri untuk berdialog dengan sesama umat beragama 



 114 

sebagaimana yang telah dicontohkan Rasulullah pada periode Madinah, dialog 

yang dibangun Nabi Muhammad dengan penduduk Madinah kemudian 

melahirkan suatu perjanjian yang sangat terkenal yaitu “Piagam Madinah”. 

Kata “pluralisme agama” berasal dari dua kata, yaitu “pluralisme” dan 

“agama” dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan “al-ta‟ddudiyah” dan 

dalam bahsa Inggris “religius pluralism”. Dalam bahasa Belanda, merupakan 

gabungan dari kata plural dan isme. Kata “plural” diartikan dengan 

menunjukkan lebih dari satu. Sedangkan isme diartikan dengan sesuatu yang 

berhubungan dengan paham atau aliran. Dalam bahasa Inggris disebut 

pluralism yang berasal dari kata “plural” yang berarti lebih dari satu atau 

banyak. Dalam Kamus The Contemporary Engglish-Indonesia Dictionary, kata 

“plural” diartikan dengan lebih dari satu/jamak dan berkenaan dengan keaneka 

ragaman. Jadi pluralisme, adalah paham atau sikap terhadap keadaan majemuk, 

baik dalam konteks sosial, budaya, politik, maupun agama. Sedangkan kata 

“agama” dalam agama Islam diistilahkan dengan “din” secara bahasa berarti 

tunduk, patuh, taat, jalan. Pluralisme agama adalah kondisi hidup bersama 

antarpenganut agama yang berbeda-beda dalam satu komonitas dengan tetap 

mempertahankan cirri-ciri spesifik ajaran masing-masing agama.
150

 

Dengan demikian yang dimaksud “pluralisme agama” adalah terdapat 

lebih dari satu agama (samawi dan ardhi) yang mempunyai eksistensi hidup 

berdampingan, saling bekerja sama dan saling berinteraksi antara penganut satu 

agama dengn penganut agama lainnya, atau dalam pengertian yang lain, setiap 

                                                
150Anis Malik Toha, Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis, (Jakarta : Prespektif, 

2005), h,. 96.  
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penganut agama dituntut bukan saja mengakui keberadan dan menghormati 

hak agama lain, tetapi juga terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan 

persamaan, guna tercapainya kerukunan dalam keragaman. Dalam prepektif 

sosiologi agama, secara terminology, pluralisme agama dipahami sebagai suatu 

sikap mengakui dan menerima kenyataan kemajemukan sebagai yang bernilai 

positif dan merupakan ketentuan dan rahmat Tuhan kepada manusia.  

Pengakuan terhadap kemajemukan agama tersebut adalah menerima 

dan meyakini bahwa agama yang kita peluk adalah jalan keselamatan yang 

paling benar, tetapi bagi penganut agama lain sesuai dengan keyakinan mereka 

agama mereka pulalah yang paling benar. Dari kesadaran inlah akan lahir sikap 

toleran, inklusif, saling menghormati dan menghargai, serta memberi 

kesempatan kepada orang lain untuk beribadah sesuai dengan keyakinan 

masing-masing. Hal ini sesuai dengan sila pertama Pncasila “Ketuhanan yang 

Maha Esa”, dan UUD‟45 pasal 29 ayat (2) yang menjamin kebebasan 

beragama dan beribadah sesuai menurut agama dan kepercayaan masing-

masing. Pasal 29 ayat (2) UUD‟ 45, di samping jaminan kebebasan beragama, 

keputusan yang fundamental ini juga merupakaan jaminan tidak ada 

diskriminasi agama di Indonesia. Mukti Ali, secara filosofis mengistilahkan 

dengan agree in disagreement (setuju dalam perbedaan). 

Setiap agama tidak terpisah dari yang lainnya dalam kemanusiaan. 

Keterpisahan mereka dalam kemanusiaan bertentangan dengan prinsip 

pluralisme yang merupakan watak dasar masyarakat manusia yang tidak bisa 

dihindari. Dilihat dari segi etnis, bahasa, agama, budaya, dan sebagainya, 
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Indonesia termasuk satu negara yang paling majemuk di dunia. Indonesia juga 

merupakan salah satu Negara multikultural terbesar di dunia. Hal ini disadari 

oleh para founding father kita, sehingga mereka merumuskan konsep 

pluralisme ini dengan semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”. Munculnya Sumpah 

Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928 merupakan suatu kesadaran akan 

perlunya mewujudkan pluralisme ini yang sekaligus dimaksudkan untuk 

membina persatuan dalam mengahadapi penjajah Belanda, yang kemudian 

dikenal sebagai cikal-bakal munculnya wawasan kebangsaan Indonesia. 

Pluralisme ini juga tetap dijunjung tinggi pada waktu persiapan kemerdekaan, 

sebgaimana dapat dilihat, antar alin dalam siding BPUPKI. Betapa para pendiri 

republik ini sangat mengahrgai pluralisme, baik dalam konteks sosial maupun 

politik. Bahkan pencoretan “tujuh kata” dalam Pancasila, yang terdapat dalam 

Piagam Jakarta, pun dipahami dalam konteks mengahargai kemajemukan dan 

pluralisme.
151

  

Untuk mendukung konsep pluralisme tersebut, diperlukan adanya 

toleransi antarsesama umat beragama. Meskipun hampir semua masyarakat 

yang berbudaya kini sudah mengakui adanya kemajemukan sosial, namun 

dalam kenyataannya, permasalahan toleransi masih sering muncul dalam suatu 

masyarakat, termasuk di Eropa Barat Amerika dan negara-negara lain.  

Ada dua macam penafsiran tentang konsep toleransi, yakni penafsiran 

negatif dan penafsiran positif. Yang pertama menyatakan bahwa toleransi itu 

hanya mensyaratkan cukup dengan membiarkan dan tidak menyakiti 
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129.  



 117 

orang/kelompok lain. Yang kedua menyatakan bahwa toleransi itu 

membutuhkan lebih dari sekedar itu. Ia membutuhkan adanya bantuan dan 

dukungan terhadap keberadaan orang/kelompok lain. Artinya toleransi itu tidak 

cukup hanya dalam pemhaman saja, tapi harus diaflikasikan dengan tindakan 

dan perbuatan dalam kehidupan nyata. Kita hidup dalam pluralisme agama, 

suka tidak suka relitas pluralistik memang menjadi wahana dan wacana bagi 

kehidupan beragama kita. Di dalam agama Islam konsep dasar pluralisme 

sudah ada sejak dari awal agama itu di syari‟atkan Oleh Allah swt. 

dipermukaan Bumi ini yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad saw. Maka 

oleh karena itu apabila umat Islam ingnin memhami makna pluralisme sesuai 

dengan konsep Islam, maka jawabannya yang paling tepat adalah kembali 

kepada al-qur‟an. 

Islam adalah agama universal yang menjunjung tinggi aspek-aspek 

kemanusiaan, persamaan hak dan mengakui adanya pluralisme agama. 

Pluralisme agama menurut Islam adalah sebuah aturan Tuhan (sunnatullah) 

yang tidak akan berubah, juga tidak mungkin dilawan atau diingkari. Ungkapan 

ini menggambarkan bahwa Islam sangat menghargai pluralisme karena Islam 

adalah agama yang dengan tegas mengakui hak-hak penganut agama lain untuk 

hidup bersama dan menjalankan ajaran masing-masing dengan penuh 

kesungguhan. 

Sesungguhnya, fenomena agama dan beragama telah ada bersamaan 

dengan keberadaan manusia dan akan terus berlanjut sampai akhir kehidupan 

manusia. Untuk melihat sikap dan ajaran Islam tentang puluralisme, kita harus 
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menelaahnya dari Muhammad saw. dan Islam dalam kehidupan umat manusia. 

Sejarah mencatat bahwa Muhammad saw. diutus oleh Allah sebagai Nabi dan 

Rasul yang terakhir dengan membawa risalah Islamiyah, dengan misi universal 

rahmatallila‟alamin sebagaimana tertuang dalam Firman Allah yaitu : 

بٓ  ٍَ َٗ َِ ٞ َِ يَ َٰ َ خا ىِّينۡ ََ لَ إلَِّٗ رَحنۡ
ََْٰ سَينۡ   ٧ٓٔ أرَنۡ

Artinya : “Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi seluruh alam”. (QS. Al-Anbiya‟: 107).
152

  

Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad menjadi pnutup semua 

ajaran langit (agama samawi) untuk umat manusia, Islam tidak mempersoalkan 

lagi mengenai asal ras, etnis, suku, agama dan bangsa. Semua manusia dan 

makhluk Allah akan mendapatkan prinsip-prinsip rahmat secara universal.Al-

qur‟an telah mencapai puncaknya dalam berbicara soal pluralisme ketika 

menegaskan sikap penerimaan al-qur‟an terhadap agama-agama selain Islam 

untuk hidup bersama dan berdampingan. Yahudi, Kristen dan agama-agama 

lainnya baik agama samawi maupun agama ardhi eksistensinya diakui oleh 

agama Islam. Ini adalah suatu sikap pengakuan yang tidak terdapat di dalam 

agama lain.  

Agama Islam adalah agama damai yang sangat mengahargai, toleran 

dan membuka diri terhadap pluralisme agama. Isyarat-isyarat tentang 

pluralisme agama sanagat banyak ditemukan di dalam al-qur‟an antara lain 

Firman Allah “Untukmu agamamu dan untukku agamaku”. (QS. Al-Kafirun: 

109/6). Pluarlisme agama adalah merupakan perwujudan dari kehenddak Allah 
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swt. Allah tidak menginginkan hanya ada satu agama walaupun sebenarnya 

Allah punya kemampuan untuk hal itu bila Ia kehendaki. “Jikalau Tuhanmu 

menghendaki, tentu dia menjadikan manusia umat yang satu.” (QS. Hud: 

11/118).
153

  

Dalam al-qur‟an berulang-ulang Allah manyatakan bahwa perbedaan di 

antara umat manusia, baik dalam warna kulit, bentuk rupa, kekayaan, ras, 

budaya dan bahasa adalah wajar, Allah bahkan melukiskan pluralisme ideologi 

dan agama sebagai rahmat. Allah menganugrahkan nikmat akal kepada 

manusia, kemudian dengan akal tersebut Allah memberikan kebebasan kepada 

manusia untuk memilih agama yang ia yakini kebenarannya tanpa ada paksaan 

dan intervensi dari Allah. Sebagaimana Firmannya “Tidak ada paksaan dalam 

agama”. (QS. Al Baqarah: 2/256). Manusia adalah makhluk yang punya 

kebebasan untuk memilih dan inilah salah satu keistimewaan manusia dari 

makhluk lainnya, namun tentunya kebebasa itu adalah kebabsan yang harus 

dipertanggungjawabkan kelak di hadapan Allah swt. Pluralisme agama 

mengajak keterlibatan aktif dengan orang yang berbeda agama (the religious 

other) tidak sekedar toleransi, tetapi jauh dari itu memahami akan substansi 

ajaran agama orang lain. Pluralisme agama dapat berfungsi sebagai paradigma 

yang efektif bagi pluralisme sosial demokratis di mana kelompok-kelompok 

manusia dengan latar belakang yang berbeda bersedia membangun sebuah 

komonitas global. Nurkhalis Madjid, mengatakan bahwa salah satu persyaratan 

terwujudnya masyarakat modern yang demokratis adalah terwujudnya 
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masyarakat yang mengharagai kemajemukan (pluralitas) masyarakat dan 

bangsa serta mewujudkan sebagai suatu keniscayaan. 

Al Qur‟an melihat kemajemukan agama sebagai misteri ilahi yang 

harus diterima untuk memungkinkan hubungan antarkelompok dalam wilayah 

publik. Namun, Al Quran mengakui ekspresi keberagamaan manusia yang 

berbeda memiliki nilai spiritual interinsik atau nilai perennial. Menurut Gamal 

al-Banna, Al-qur‟an sangat aspiratif terhadap akal. Betapa banyak ayat yang 

menyampaikan pentingnya penggunaan akal. Hingga tidak sedikit ayat yang 

dimulai dari redaksi rasional seperti alam tara (apakah kamu tidak melihat); 

alam ta‟lam (apakah kamu tidak mengetahui) dan dikahiri dengan redaksi yang 

sama (rasional); seperti afala tatafakkarûn (apakah kalian tidak berpikir); afala 

ta‟qilûn (apakah kalian tidak menggunakan akal) dan lain sebagainya.Islam 

meletakkan prinsip menerima eksistensi agama lain dan memberikan 

kebebasan kepada pemeluk agama lain untuk menjalankan ajaran agamanya 

tanpa batasan. Dengan adanya kebebasan inilah, Yahudi, Kristen mendapatkan 

kebesannya secara sempurna.  

Kitab suci al Qur‟an diturunkan dalam konteks kesejarahan dan stuasi 

keagamaan yang pluralistik (plural-religius). Setidaknya terdapat empat bentuk 

keyakinan agama yang berkembang dalam masyarakat Arab tempat 

Muhammad SAW. menjalankan misi profetkinya sebelum kehadiran Islam, 

yaitu Yudaisme (Yahudi); Kristen, Zoroastrianisme dan agama Makkah 

sendiri. Tiga di antaranya yang sangat berpengaruh dan senantiasa disinggung 
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oleh al-qur‟an dalam berbagai levelnya adalah Yahudi, Kristen dan agama 

Makkah. 

Kedatangan al Qur‟an ditengah-tengah pluralitas agama tidak serta-

merta mendeskriditkan agama-agama yang berkembang pada saat itu, tapi al-

quran sangat bersifat asfiratif, akomodatif, mengakui dan membenarkan 

agama-agama yang datang sebelum al-qur‟an diturunkan. Bahkan lebih jauh 

dari itu al-qur‟an juga mengakui akan keutamaan umat-umat terdahulu 

sebagaimana terdapat dalam ayat. “Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku 

yang telah Aku berikan kepadamu, dan Aku telah melebihkan kamu dari semua 

umat yang lain di ala mini (pada masa itu)”. (QS. Al-Baqarah: 2/47). Dalam 

ayat ini, tergambar suatu sikap pengakuan Al Qur‟an akan keunggulan dan 

keutamaan umat-umat terdahulu sebelum umat Islam.  

Al Qur‟an sebagai sumber normatif bagi satu teologi inklusif-pluralis. 

Bagi kaum muslimin, tidak ada teks lain yang mempunyai posisi otoritas 

mutlak dan tak terbantahkan selain al-qur‟an. Maka, Al Qur‟an merupakan 

kunci untuk menemukan dan memahami konsep pluralisme agama dalam al-

qur‟an. Pengakuan terhadap plurlisme atau keragaman agama dalam Al 

Qur‟an, ditemukan dalam banyak terminolgi yang merujuk kepada komonitas 

agama yang berbeda seperti ahl al-kitab, utu al-Kitab, utu nashiban min al-

Kitab, ataytum al-Kitab, al-ladzina Hadu, al-nashara, al-Shabi‟in, al-majusi 

dan yang lainnya. Al-qur‟an disamping membenarkan, mengakui keberadaan, 

eksistensi agama-agama lain, juga memberikan kebeasan untuk menjalankan 

ajaran agamanya masing-masing. Ini adalah sebuah konsep yang secara 
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sosiologis dan kultural menghargai keragaman, tetapi sekaligus secara teologis 

mempersatukan keragaman tersebut dalam satu umat yang memiliki kitab suci 

Ilahi.Karena memang pada dasarnya tiga agama samawi yaitu Yahudi, Kristen 

dan Islam adalah bersudara, kakak adek, masih terikat hubungan kekeluargaan 

yaitu sama-sama berasal dari nabi Ibrahim as.
154

  

Pengakuan Al Qur‟an terhadap pluralisme dipertegas lagi dalam 

khutbah perpisahan Nabi Muhammad. Sebagimana dikutip oleh Fazlur 

Rahman, ketika Nabi menyatakan bahwa, “Kamu semua adalah keturunan 

Adam, tidak ada kelebihan orang Arab terhadap orang lain, tidak pula orang 

selain Arab terhadap orang Arab, tidak pula manusia yang berkulit putih 

terhadap orang yang berkulit hitam, dan tidak pula orang yang hitam terhadap 

yang putih kecuali karena kebajikannya.”
 
Khutbah ini menggambarkan tentang 

persamaan derajat umat manusia dihadapan Tuhan, tidak ada perbedaan orang 

Arab dan non Arab, yang membedakan hanya tingkat ketakawaan. 

Sebagaimana Firman Allah “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 

kamu disisi Allah adalah yang paling takwa”. (QS. Al-Hujurat: 49/13).
155

 

Pengakual al Quran terhadap ahlul kitab antara lain : 

 

 َُّ إِ وِ َٗ نٕۡ نِۡ أَ ٍِ تِ ٱ  نِزََٰ ُِ ةِ ىنۡ ٍِ ِ ٝؤُنۡ ََ ِ ٱ ىَ نٌۡ  َّ ِٖ نٞۡ بٓ أُّسِهَ إىَِ ٍَ َٗ نٌۡ  نُ نٞۡ بٓ أُّسِهَ إىَِ ٍَ َٗ  

ذِ  َُ ثِ  بَََٰٝ زرَُٗ ِ لَٗ َٝ نۡ َّ ِ َِ ٞ ِ ِ
ِ ٱخََٰ َّ  َُّ نٌۡ  إِ ِٖ نٌۡ عِْدَ رَثِّ رُُٕ نٌۡ أجَنۡ ئلَِ ىَُٖ

ٓ ىََٰ ْٗ ب قيَِٞلَّلًا  أُ اْ ََ َ  

َ ٱ حِسَبةِ ٱ سَرِٝعُ  َّ   ٩٩ٔ ىنۡ
 

Artinya : “Dan Sesungguhnya diantara ahli Kitab ada orang yang beriman 

kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan 

yang diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati 
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155Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahnya, Op. Cit., h. 397.  
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kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah 

dengan harga yang sedikit. mereka memperoleh pahala di sisi 

Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya”. 

(QS. Ali Imran : 199).
156

  

 

Menurut riwayat Jabir Ibn Abd Allah, Anas, Ibn Abbas, Qatadah da al-

Hasan, teks surat Ali Imran ayat 199 di atas, turun berkenaan dengan kematian 

raja Najasyi dari Habsah. Pada saat kematian raja Najasyi, Nabi menyuruh 

kepada sahabatnya untuk melaksanakan shalat jenazah. Para sahabat saling 

membicarakan kenapa Rasul menyuruh untuk melaksanakan shalat bagi 

seorang raja kafir (ateis). Maka turunlah ayat di atas untuk menegaskan 

spritualitas sebagian ahli Kitab. 

Al Quran juga secara eksplisit mengakui jaminan keselamatan bagi 

komonitas agama yang termasuk ahlul kitab, yaitu : 

 َُّ َِ ٱ إِ َٗ ىَِّ ٝ ُْ٘اْ  ٍَ َِ ٱ َ ا َٗ ىَِّ ٝ َٰٙ ٱ ٕبَدُٗاْ  رَ َٗ ىَّْصََٰ َِ ٱ  جِ  ِٞ
َِ ةِ ىصََّٰ ٍَ نِۡ َ ا ٍَ ِ ٱ  َّ  َٗ ًِ ٱ  ن٘ۡ َٞ  ىنۡ

ٓخِرِ ٱ نٌۡ  نۡ لَٗ ُٕ َٗ نٌۡ  ِٖ نٞۡ وٌ عَيَ ن٘ۡ لَٗ خَ َٗ نٌۡ  ِٖ نٌۡ عِْدَ رَثِّ رُُٕ نٌۡ أجَنۡ ب فيََُٖ يحِا وَ صََٰ َِ عَ َٗ  

 َُ سَُّ٘ ٝحَنۡ
 

 

Artinya : „Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 

Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang 

benar-benar beriman kepada Allah, hari Kemudian dan beramal 

saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada 

kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih 

hati”.(QS. Al-Baqarah :62)
157

 

 

Makna ayat ini sangat jelas bahwa keselamatan pada hari akhir akan 

dicapai oleh semua kelompok agama yang berbeda-beda dengan satu syarat 

memenuhi kaidah iman kepada Allah, hari akhir dan amal shaleh. Ayat-ayat di 

atas sangat jelas mendukung pluralisme , menjelaskan semua kelompok agama 
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benar, semua golongan agama akan selamat selama mereka beriman kepada 

Allah, hari akhir dan beramal shaleh.
158

 

Sikap pengakuan al-qur‟an terhadap adanya jaminan keselamatan bagi 

agama lain diluar Islam sangat kontaras denga prinsip ajaran agama Katolik, 

seumur-umur gereja Katolik belum pernah mengakui keselamatan yang ada di 

luar gereja Katolik. Keselamatan hanya ada dalam agama Katolik. Kritik dan 

protes yang dilancarkan gerakan keagamaan Protestan yang dimotori oleh 

Martin Luther selama 400 tahun lamanya tidak banyak merobah hegemoni 

kebenaran tunggal yang dimiliki agama ini. Baru pada tahun 1965 dalam 

konsili Vatikan II, gereja Katolik mulai mengubah cara pandang 

keagamaannya. Mereka mulai membuka diri mau mengakui adanya pluralitas 

keselamatan di luar gereja Katolik.Demikian juga halnya yang terjadi pada 

agama Protestan yang menurut sejarah kelahirannya merupakan gerakan protes 

dan pembaharuan terhadap gereja Katolik, mulai terasa kepayahan untuk 

menyatukan langkah gereja-gereja kecil dalam sekte-sekte yang independen 

dilingkungan iternal agama Protestan. Penganut sekte-sekte dalam agama 

Protestan tidak selamanya dapat akur antara satu dengan yang lainnya. 

Sungguh menarik untuk mencermati dan memahami pengakuan al-

qur‟an sebagai kitab suci umat Islam yang berfungsi sebagai petunjuk (hudan) 

dan obat penetram (syifa li mafi al-shudhur) terhadap pluralitas agama, jika 

ayat-ayat al-qur‟an dipahami secara utuh, ilmiah-kritis-hermeneutis, terbuka, 
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dan tidak memahaminya secara ideiologis-politis, tertutup, al-qur‟an sangat 

radikal dan liberal dalam mengahadapi pluralitas agama.  

Secara normatif-doktrinal, al-qur‟an dengan tegas menyangkal dan 

menolak sikap eksklusif dan tuntutan truth claim (klaim kebenaran) secara 

sepihak yang berlebihan, seperti biasa melekat pada diri penganut agama-

agama, termasuk para penganut agama Islam. Munculnya klaim kebenaran 

sepihak itu pada gilirannya akan membawa kepada konflik dan pertentangan 

yang menurut Abdurrahman Wahid, merupakan akibat dari proses 

pendangkalan agama, dan ketidak mampuan penganut agama dalam 

memahami serta menghayati nilai dan ajaran agama yang hakiki. Al-qur‟an 

berulangkali mengakui adanya manusia-manusia yang saleh di dalam kaum-

kaum tersebut, yaitu Yahudi, Kristen, dan Shabi‟in seperti pengakuannya 

terhadap adanya manusia-manusia yang beriman di dalam Islam. Ibnu „Arabi 

salah seorang Sufi kenamaan mengatakan, bahwa setiap agama wahyu adalah 

sebuah jalan menuju Allah, dan jalan-jalan tersebut berbeda-beda. Karena 

penyingkapan diri harus berbeda-beda, semata-mata anugrah Tuhan yang juga 

berbeda. Jalan bisa saja berbeda-beda tetapi tujuan harus tetap sama, yaitu 

sama-sama menuju kepada satu titik yang sama yakni Allah SWT.  

Agama dan beragama lebih dahulu dari usia sejarah itu sendiri sebab 

sejarah belum ditulis sedikitpun kecuali setelah manusia mengenal peradaban. 

Pluralisme atau kebeinekaan agama merupakan suatu kenyataan aksiomatis 

(yang tidak bias dibantah) dan merupakan keniscayaan sejarah (historical 

necessary) yang bersifat universal.Prespektif sosio-historis, pluralisme 
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keagamaan merupakan realitas emperis yang tercipta diluar otoritas manusia, 

kesadaran akan realitas tersebut dan kesediaan menerima keragaman sebagai 

suatu hal yang tidak mungkin dipisahkan dari kehidupan umat manusia. Dalam 

bahasa agama, pluralisme atau kebinekaan merupakan sunnatullah (kepastian 

hukum Tuhan) yang bersifat abadi (perennial); argumen historis yang 

menunjukkan keniscayaan sejarah akan pluralisme agama ini, dikemukakan 

oleh Ismail Raji al-Faruqi bahwa kebinekaan atau pluralisme agama tersebut 

disebabkan oleh perbedaan tingkat perkembangan sejarah, peradaban dan 

lokasi umat yang menerimanya. Ismail Raji al-Faruqi menjelaskan bahwa asal 

dari agama itu satu karena bersumber pada yang satu (Tuhan) sebagaimana 

firman-Nya yaitu : 

نٌۡ  رَدَ فَ قَِ ب  فطِنۡ ِِ حَِْٞفا ٝ ٖلََ ىيِدِّ جنۡ َٗ ِ ٱ  قِ ىَّْبشَ ٱ فطََرَ ىَّزِٜٱ  َّ دِٝوَ ىَِ ينۡ ٖبَ  لَٗ رجَنۡ نٞۡ  عَيَ

ِ  ٱ ىلَِ  َّ ُِ ٱ َ َٰ ٝ ٌُ ٱ ىدِّ قَِّٞ ثرََ ىنۡ َِّ أمَنۡ نِ ىََٰ َٗ َُ ىَّْبشِ ٱ  ٘ َُ يَ   ٖٓ لَٗ َٝ نۡ
 

Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu kepada (Allah) dengan lurus (tetaplah) 

atau fitrah Allah yang telah menciptakan manusia di atas fitrah itu. 

Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang benar, 

akan tetapi, kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Al-Rum: 

30/30).
159

  

Tetapi kemudian, sejalan dengan tingkat perkembangan sejarah, 

peradaban, lokasi, dan kebutuhan umat yang menerimanya, din al-fitrah 

tersebut berkembang menjadi suatu agama historis atau tradisi agama yang 

spesifik dan beraneka plural. 

                                                
159Departemen Agama, Op. Cit., h. 320.  
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Bila kita merujuk kepada sejarah agama, kita menemukan bahwa tiga 

agama besar, yaitu Yahudi, Kristen dan Islam lahir dari satu bapak (Ibrahim). 

Ini yang membuat kita mengerti akan sabda Rasulullah tentang para nabi 

bahwa mereka dalah “keluarga besar (abna „allat)”. Ayah mereka satu dan ibu 

mereka banyak. Secara historis-geografis mereka terikat oleh satu tempat dan 

waktu yang tidak berjauhan, sampai setiap agama itu menyebar ke seluruh 

benua. Seharusnya, hubungan antara agama yang satu dengan agama yang 

lainnya adalah hubungan persaudaraan. Sayang, pada kenyataannya setiap 

agama justru mempersempit gerak agama lain. Masing-masing menciptakan 

suasana ketegangan, jika tidak ingin dikatakan suasana permusuhan. Hubungan 

paling buruk terjadi antara Kristen, di satu sisi, dengan Yahudi dan Islam, disisi 

lain. Dan hubungan paling ringan adalah hubungan antara Islam, di satu sisi, 

dengan Kristen dan Yahudi di sisi lain. Yang demikian itu terjadi karena Islam, 

sebagai agama terakhir, harus menentukan sikapnya terhadap agama-agama 

yang datang mendahuluinya. Sesungguhnya Islam, Yahudi dan Kristen adalah 

agama-agama yang saling berhubungan, yang perbedaan-perbedaan di antara 

ketiganya sangatlah kecil. Kemahaesaan Allah meniscayakan akan pluralitas 

selain Dia, artinya hanya Allah saja yang Esa (tunggal) sedangkan selain Dia, 

adalah plural. Menolak pluralisme berarti pada dasarnya menolak 

kemajemukan, sedangkan menolak kemajemukan sama saja dengan 

mengingkari sunnatullah, dan itu tidak mungkin.
160

 

                                                
160Muhamad Ali, Teologi Pluralis-Multikultural: Menghargai Kemajemukan Menjalin 

Kebersamaan, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2003), h. 172.  
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Pada dasarnya pluralisme tidak membutuhkan suatu sistem yang baku 

untuk memeliharanya, yang dibutuhkan adalah pemhaman masyarakat 

beragama tentang pluralisme itu sendiri. Namun walaupun demikian ada 

beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menjaga keberlangsungan pluralisme, 

antara lain:
161

  

a. Adanya kesadaran Islam yang sehat 

Pluralisme dalam masyarakat Islam memiliki karakter yang 

berbeda dari pluralisme yang terdapat dalam masyarakat lain. Ciri khas 

dalam Islam meniscayakan adanya perbedaan baik itu perbedaan ras, suku, 

etnis, sosial, budaya dan agama. Dan pluralisme tidak dimaksudkan 

sebagai penghapusan kepribadian Islami. Kesadaran Islam yang cerdas 

merupakan faktor yang menjamin pluralisme dan menjaganya dari 

penyimpangan dan kesalahan. Kesadaran Islam yang cerdas tidak pernah 

menutup diri dari berbagai kecenderungan yang positif obyektif. Bahkan 

kecenderungan itu bisa jadi akan menambah keistimewaan agama Islam 

itu sendiri. 

Kesadaran Islam yang sehat akan mampu melihat dengan jernih 

sisi kebnaran yang terdapa dalam agama lain karena semua agama punya 

nilai-nilai kebenaran yang bersifat univerasl, tidak panatisme agama secara 

berlebihan dan selalu membuka diri dengan orang lain walupun berbada 

agama dan keyakinan. Bila sikap seperti ini dimiliki oleh setiap muslim, 

maka pluralisme agama dapat berkembang denga baik yang pada akhirnya 

                                                
161Amir Mahmud (Ed); Isalam dan Realitas Sosial Di Mata Intelektual Muslim Indonesia, 

(Jakarta: Edu Indonesia Sinergi, 2005) h 205.  
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akan tercipta kerukunan dan toleransi umat beragama yang baik dan 

harmonis ditengah-tengah kehidupan  bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. 

b. Amar ma‟ruf nahi mungkar 

Pemahaman konsep amar ma‟ruf nahi mungkar yang benar, akan 

mampu menjadi perangkat lunak yang akan menjamin terwujudnya 

pluralisme. Karena amar ma‟ruf nahi mungkar memberikan peluang bagi 

tumbuhnya kebebasan berpikir dan mendorong terwujudnya kondisi 

demokratis. Jika amar ma‟ruf nahi mungkar tidak lagi berjalan dalam 

masyarakat sebagaiman mestinya, maka akan sangat mungkin tumbuhnya 

kemungkaran yang tidak terhitung, tanpa ada seorang pun yang berani 

melakukan kritik dan reformasi sosial. Kondisi seperti ini akan melahirkan 

sikap anti pluralisme. 

Sayangnya, kadang kala karena kesalahpahaman akan konsep amar 

ma‟ruf nahi mungkar, yang terjadi justru amar ma‟ruf nahi mungkar 

menjadi perangkat yang melawan pluralisme bahkan cederung 

membenarkan tindakan-tindakan anrkis. Ini terjadi ketika konsep amar 

ma‟ruf nahi mungkar berda ditangan orang-orang yang berpandangan 

totaliter yang memiliki jargon “satu kata” hanya mereka yang benar 

sedangkan orang lain salah, inilah senjata mereka dalam memberangus 

orang laing yang memiliki pandangan yang berbeda. Seperti kasus yang 

terjadi akhir-akhir ini di tanah air yang hangat dibicarakan diberbgai media 

baik cetak maupun elektronik, yaitu bentrok fisik yang terjadi antar ormas-
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ormas Islam dengan aliran Ahmadiyah baik di Bogor, Suka Bumi dan 

daerah-daerah lainnya. Seharusnya bila semua pihak bisa berlapang dada, 

saling memahami dan menahan diri itu tidak semestinya terjadi. Menurut 

analisa penulis kasus ini, merupakan salah bentuk penyelwengan makna 

amar ma‟ruf nahi mungkar itu sendiri. Agama Islam tidak pernah 

mengajarkan kekerasan kepada umatnya untuk menegakkan amar ma‟ruf 

nahi mungkar. Islam mengajarkan dengan hikmah (arif dan bijaksana); 

uswatun hasanah (contoh tauladan yang baik) mau‟idzah hasanah 

(pengajaran yang baik) dan menasehati dengan cara lemah lembut dengan 

penuh kesabaran dalam mengajak orang lain kepada jalan kebenaran, 

bukan dengan cara-cara kekerasan dan menghakimi. Agama seharusnya 

dapat menjadi pendorong bagi umat manusia untuk selalu menegakkan 

perdamaian dan meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia di 

bumi ini.Agama dengan ajaran yang suci dan mulia tidak layak dijadikan 

tameng untuk mengeksekusi penganut agama lain yang tidak seagama 

dalam pergaulan sosial, apa lagi bila agama dijadikan unsur pembenaran 

untuk terjadinya konflik sosial antarseasama umat beragama, melakukan 

perbuatan anarkis, hal yang demikian adalah merupakan suatu penistaan 

terhadap agama, apapun agamanya dan siapa pun yang melakukan itu 

tidak dapat dibenarkan.  

c. Dialog antar umat beragama 

Salah satu faktor utama penyebab terjadinya konflik keagamaan 

adalah adanya paradigma keberagamaan masyarakat yang masih eksklusif 
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(tertutup). Pemahaman keberagamaan ini tidak bisa dipandang sebelah 

mata karena pemahaman ini dapat membentuk pribadi yang antipati 

terhadap pemeluk agama lainnya. Pribadi yang tertutup dan menutup 

ruang dialog dengan pemeluk agama lainnya. Pribadi yang selalu merasa 

hanya agama dan alirannya saja yang paling benar sedangkan agama dan 

aliran keagamaan lainnya adalah salah dan bahkan dianggap 

sesat.Paradigma keberagamaan seperti ini (eksklusif) akan membahayakan 

stabilitas keamanan dan ketentraman pemeluk agama bagi masyarakat 

yang multi agama. 

Membangun persaudraan antarumat beragama adalah kebutuhan 

yang mendesak untuk diperjuangkan sepanjang zaman. Persaudaraan 

antarsesama umat beragama itu hanya dapat dibangun melalui dialog yang 

serius yang diadasarkan pada ajaran-ajaran normatif masing-masing dan 

komonikasi yang intens, dengan dialog dan komonikasi tersebut akan 

terbangun rasa persudaraan yang sejati. Dengan terwujudnya rasa 

persaudaran yang sejati antarsesama umat, maka akan sirnalah segala 

sakwa sangka di antara mereka.  

Alwi Sihab mengatakan, dialog antarumat beragama 

mempersiapkan diri untuk melakukan diskusi dengan umat agama lain 

yang berbeda pandangan tentang kenyataan hidup. Dialog tersebut 

dimaksudkan untuk saling mengenal, saling pengertian, dan saling 

menimba pengetahuan baru tentang agama mitra dialog. Dengan dialog 

akan memperkaya wawasan kedua belah pihak dalam rangka mencari 
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persamaan-persamaan yang dapat dijadikan landasan hidup rukun dalam 

suatu masyarakat, yaitu toleransi dan pluralisme.Agama Islam sejak 

semula telah menganjurkan dialog dengan umat lain, terutama dengan 

umat Kristen dan Yahudi yang di dalam al-qur‟an disebut dengan 

ungkapan ahl al-Kitab (yang memiliki kitab suci). Penggunaan kata ahl al-

Kitab untuk panggilan umat Kristen dan Yahudi, mengindikasikan adanya 

kedekatan hubungan kekeluargaan antara umat Islam, Kristen dan Yahudi. 

Kedekatan ketiga agama samawi yang sampai saat ini masih dianut oleh 

umat manusia itu semakin tampak jika dilihat dari genologi ketiga utusan 

(Musa, Isa dan Muhammad) yang bertemua pada Ibrahim sebagai bapak 

agama tauhid. Ketiaga agama ini, sering juga disebut dengan istilah 

agama-agama semitik atau agama Ibrahim.
162

 

 

9. Faktor Penyebab dan Upaya Pencegahan Konflik Kerukunan Umat 

Beragama 

 

Adapun penyebab terjadinya konflik antar ummat beragama adalah 

disebabkan tiga faktor utama yaitu : 

a. Faktor ekonomi dan politik  

Faktor ini sangat dominan sebab terjadinya kerusuhan sosial di 

berbagai daerah di negeri ini adalah disebabkan ketidakpuasan kalangan 

masyarakat terhadap terjadinya kesenjangan sosial yang sangat tajam 

antara si kaya dengan si miskin, antara pejabat dengan rakyat jelata, antara 

ABRI dengan sipil, antara majikan dengan buruh, antara pengusaha besar 

                                                
162Alwi Sihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, (Bandung: Mizan, 

1999), h. 64.  
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dengan pedagang kecil, sebagai akibat dari kebijakan-kebijakan 

pemerintah dalam bidang sosial, politik dan ekonomi yang tidak memihak 

kepada masyarakat bawah. Ketidakpuasan tersebut diwujudkan dalam 

bentuk protes-protes sosial yang mengakibatkan terjadinya kerusuhan 

sosial, ditambah lagi dengan bumbu-bumbu agama yang menopang untuk 

melegitimasi aksi-aksi tersebut. 

b. Faktor agama itu sendiri yang meliputi : 

1) Pendirian rumah ibadah yang tidak didirikan atas dasar pertimbangan 

situasi dan kondisi ummat beragama serta peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

2) Penyiaran agama yang dilakukan secara agitatif dan memaksakan 

kehendak bahwa agamanyalah yang paling benar, sedangkan agama 

orang lain adalah salah. Lebih berbahaya lagi manakala penyiaran 

agama itu sasaran utamanya adalah orang yang telah menganut agama 

tertentu. 

3) Bantuan luar Negeri baik berupa materi maupun berupa tenaga ahli 

yang tidak mengikuti ketentuan yang berlaku, apalagi sering terjadi 

manipulasi bantuan keagamaan dari luar negeri. 

4) Perkawinan berbeda agama yang sekalipun pada mulanya adalah urusan 

peribadi dan keluarga, namun bisa menyeret kelompok ummat 

beragama dalam satu hubungan yang tidak harmonis, apalagi jika 

menyangkut akibat hukum perkawinan, harta benda perkawinan, 

warisan dan sebagainya. 
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5) Perayaan hari besar keagamaan yang kurang memperhatikan situasi, 

kondisi, toleransi dan lokasi tempat pelaksanaan perayaan itu. Apalagi 

perayaan itu dilakukan secara besar-besaran dan menyinggung 

perasaan. 

6) Penodaan agama dalam bentuk pelecehan atau menodai doktrin dan 

keyakinan suatu agama tertentu baik dilakukan oleh perorangan 

maupun kelompok. Penodaan agama ini paling sering memicu 

terjadinya konflik antar ummat beragama. 

7) Kegiatan aliran sempalan, baik dilakukan perorangan maupun oleh 

kelompok yang didasarkan atas sebuah keyakinan terhadap agama 

tertentu namun menyimpang dari ajaran agama pokoknya. 

c. Faktor lokalitas dan etnisitas  

Faktor ini terutama muncul sebagai akibat dari migrasi penduduk, 

baik dari desa ke kota maupun antar pulau. Selanjutnya masalah etnisitas, 

Indonesia memiliki potensi disintegratif yang tinggi sebab terdiri dari 300 

kelompok etnis yang berbeda-beda dan berbicara lebih dari 250 bahasa. 

Faktor ini akan menjadi pemicu dengan menguatnya etnisitas seperti 

penduduk asli atau putra daerah dan pendatang yang dengan mudah dapat 

menyulut perbedaan-perbedaan yang tak jarang berujung pada konflik, 

bahkan kerusuhan sosial.  

Untuk melakukan pencegahan terhadap terjadinya konflik sosial atau 

konflik antar ummat beragama maka dapat dilakukan upaya-upaya 

pencegahan sebagai berikut : 
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a. Meningkatkan tarap hidup masyarakat yang dibarengi dengan perbaikan 

kebijakan-kebijakan pemerintah yang berorientasi kepada kepentingan 

masyarakat, sebab dalam kenyataannya konflik yang terjadi di Indonesia 

pada dasarnya adalah disebabkan faktor ekonomi dan politik, bukan faktor 

agama itu sendiri, namun agama dipakai sebagai alat justifikasi dan 

legitimasi. 

b. Melakukan sosialisasi peraturan perundang-undangan yang berkaitan 

dengan pengaturan agama-agama (bukan ajaran/doktrin agama) kepada 

masyarakat sehingga masyarakat mengetahui secara pasti tentang tata 

caranya seperti tata cara pendirian rumah ibadah, tata cara penyiaran 

agama, tata cara penerimaan bantuan luar negeri untuk kepentingan agama 

dan lain-lain sebagainya. 

c. Menguatkan kesadaran masyarakat tentang saling memahami dan 

menghormati posisi masing-masing dan mengedepankan persamaan 

daripada mempertajam perbedaan. 

d. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat bahwa sesungguhnya agama itu 

adalah berasal dari yang satu yaitu Tuhan Yang Maha Esa dan ummat 

manusia itu juga adalah berasal dari nenek yang satu yaitu Nabi Adam as. 

e. Memberdayakan institusi keagamaan sehingga dapat lebih mempererat 

institusi persaudaraan dan memperekat kerukunan antar ummat beragama. 

f. Melayani dan menyediakan kemudahan beribadah bagi para penganut 

agama dan tidak mencampuri urusan akidah / dogma dan ibadah sesuatu 

agama serta melindungi agama dari penyalahgunaan dan penodaan. 
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g. Mengembangkan wawasan multi kultural bagi segenap lapisan dan unsur 

masyarakat melalui jalur pendidikan, penyuluhan dan riset aksi. 

h. Mendorong, memfasilitasi dan mengembangkan terciptanya dialog 

kerjasama antar pimpinan majelis-majelis dan organisasi keagamaan 

dalam rangka untuk membangun toleransi dan kerukunan antar ummat 

beragama. 

i. Fungsionalisasi pranata lokal seperti adat istiadat, tradisi dan norma-norma 

sosial (budaya melayu) yang mendukung upaya kerukunan ummat 

beragama. 

Melakukan penegakan hukum (lou Enforcement) terhadap oknum-

oknum yang melakukan pelanggaran dan penyimpangan terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan terhadap oknum-oknum yang terlibat 

dalam kerusuhan sosial dan konflik antar ummat beragama. 

 

D. Pengembangan Dakwah melalui Website dalam Pemberdayaan 

Kerukunan Umat Beragama 

  

  Persoalan kerukunan umat beragama senantiasa perlu terus-menerus 

disosialisasikan. Karena, tak dapat dipungkiri banyak konflik antarumat beragama 

dan intern umat beragama di Indonesia pada kenyataannya masih terus 

berlangsung hingga hari ini. 

  Kerukunan umat beragama sangat kita perlukan, agar kita semua bisa 

menjalani kehidupan beragama dan bermasyarakat di bumi Indonesia ini dengan 

damai, sejahtera, dan jauh dari kecurigaan kepada kelompok-kelompok lain. 

Dengan begitu, agenda-agenda kemanusiaan yang seharusnya dilakukan dengan 
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kerja sama antaragama, seperti memberantas kemiskinan, memerangi kebodohan, 

mencegah korupsi, membentuk pemerintahan yang bersih, serta memajukan 

bangsa, dapat segera dilakukan dengan sebaik-baiknya. 

  Agenda-agenda tersebut, jelas tidak dapat dilaksanakan dengan optimal, 

jika masalah kerukunan umat beragama belum terselesaikan. Fakta menjelaskan 

meskipun setiap agama mengajarkan tentang kedamaian dan keselarasan hidup, 

realitas menunjukkan pluralisme agama bisa memicu pemeluknya saling 

berbenturan dan bahkan terjadi konflik. Konflik jenis ini dapat mempunyai 

dampak yang amat mendalam dan cenderung meluas. Bahkan implikasinya bisa 

sangat besar sehingga berisiko sosial, politik maupun ekonomi yang besar pula. Ia 

telah sedikit menampakkan wajah garangnya di daerah Maluku/Ambon dan Poso 

beberapa tahun lalu. Konflik di wilayah tersebut bukan saja menyebabkan 

kerugian secara material tapi mempunyai dampak sosial yang sangat panjang. 

  Dalam hal ini, pengertian konflik agama tidak saja terjadi antar agama 

yang berbeda atau yang yang dikenal dengan istilah konflik antaragama tetapi 

sering terjadi konflik antara umat dalam satu agama atau konflik intra agama. 

Munculnya berbagai kasus terkait dengan persoalan keagamaan, yang dipicu oleh 

beberapa hal antara lain: Pertama, pelecehan/penodaan agama melalui 

penggunaan simbol-simbol, maupun istilah-istilah keagamaan dari suatu agama 

oleh pihak lain secara tidak bertanggung jawab.  Kedua, fanatisme agama yang 

sempit. Fanatisme yang dimaksud adalah suatu sikap yang mau menang sendiri 

serta mengabaikan kehadiran umat beragama lainnya yang memiliki cara/ritual 

ibadah dan paham agama yang berbeda. Ketiga adalah adanya diskomunikasi dan 
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miskomunikasi antar umat beragama. Konflik dapat terjadi karena adanya 

miskomunikasi (salah paham) dan dikomunikasi (pembodohan yang disengaja). 

  Secara historis, politis, dan sosiologis, Indonesia punya modal sangat kuat 

dalam menangani atau meredam konflik tersebut. Kita bisa menengok kembali 

sejarah pembentukan dan perjuangan Kemerdekaan bangsa ini. Bangsa Indonesia 

yang beratus-ratus tahun dijajah Belanda, serta Jepang, berhasil merdeka berkat 

kerja sama erat dan saling bahu-membahu para pendiri bangsa yang berbeda 

agama. Penghapusan Piagam Jakarta dan kata-kata kewajiban menerapkan syariat 

Islam bagi para pemeluknya, merupakan bentuk kompromi politik dari Bapak 

bangsa untuk menjamin agar tidak ada superioritas antarsatu agama di atas agama 

lain dan demi terjaganya kerukunan umat beragama di Indonesia. Bahkan, 

Pancasila dan slogan Bhinneka Tunggal Ika juga menjadi visi, misi, dan panduan 

yang memberikan pedoman tentang pentingnya kerukunan umat beragama untuk 

bangsa ini pada masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang. 

  Dialog intern umat beragama juga merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari kerukunan kehidupan umat beragama, yang pada dasarnya merupakan peran 

yang dilakukan oleh pemerintah dalam mempertemukan hati dan pikiran di 

kalangan sesama penganut agama, baik sesama umat Islam maupun dengan umat 

beragama lainnya dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia. Secara 

kasatmata pemimpin agama berperan penting merancang dan melaksanakan 

dialog intern umat beragama, antarumat beragama, dan antara umat beragama dan 

pemerintah. Baik dari kalangan pemuka agama Islam; ulama, cendekiawan 

Muslim, mubaligh, dai, dan kiai maupun pemimpin kelompok keagamaan dari 
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kalangan penganut dan pemimpin agama Kristen/Katolik, Hindu, maupun 

Buddha. 

  Dalam penyosialisasian, penegakan dan penyuburan kerukunan umat 

beragama ini, sebetulnya pemerintah melalui Kementerian Agama menduduki 

posisi yang penting dan sangat menentukan. Sebagai kementerian yang diberi 

tugas mengatur dan menangani persoalan serta urusan keagamaan bagi seluruh 

rakyat Indonesia, tentunya Kementerian Agama harus terus membuka mata dan 

memperhatikan masalah-masalah kehidupan umat beragama, baik yang berskala 

kecil maupun besar. Problem itu, tentunya sangat berkaitan dengan relasi umat 

agama di Indonesia yang terdiri atas multiagama, multiorganisasi, multiperspektif. 

  Sudah banyak kebijakan pemerintah mengatur pembinaan kerukunan 

hidup umat beragama, baik mengenai kebijaksanaan penyiaran agama, pendirian 

dan penggunaan rumah ibadah, upacara hari besar keagamaan, hubungan antar 

agama dalam bidang pendidikan, perkawinan, penguburan jenazah dan wadah 

musyawarah antarumat beragama. 

Sejalan dengan itu, peran dan fungsi pemerintah dalam kerangka 

mensosialisasikan kebijakan dan informasi yang cepat sangat mutlak diperlukan. 

Salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan membuat suatu portal website. 

Dengan adanya website, informasi, komunikasi, dan transaksi antara masyarakat 

dan pemerintah dilakukan via internet. Sehingga ada beberapa manfaat yang 

dihasilkan seperti misalnya, komunikasi dalam sistem administrasi berlangsung 

dalam hitungan jam, bukan hari atau minggu. Artinya, pelayanan pemerintah pada 

masyarakat menjadi sangat cepat, service dan informasi dapat disediakan 24 jam 
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sehari, tujuh hari dalam seminggu. Informasi dapat dicari dari kantor, rumah, 

bahkan mobile dimanapun tanpa harus hadir secara langsung. Fungsi ini disebut 

sebagai fungsi pelayanan pemberian informasi secara G2C (Government to 

Citizen). Fungsi lainnya adalah G2B (Government to Business), dan G2G 

(Government to Government).
163

 

  Pada perkembangannya website diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber informasi yang bersifat pasif, namun diharapkan bisa bersifat dinamis, 

sehingga fungsi dan peran website menjadi dua arah dan timbul efek timbal balik. 

Seperti telah di jelaskan dalam Instruksi Presiden No. 3 tahun 2003 tentang 

Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-Government, yang mana 

berangkat dari pemikiran tentang pertimbangan pemanfaatan Teknologi Informasi 

dalam proses pemerintahan yang diyakini akan meningkatkan efesiensi, 

efekstifitas, transparansi serta akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan. 

Dengan terwujudnya website yang bersifat dinamis, diharapkan akan diperoleh 

aliran informasi yang optimal antara pemerintah-masyarakat dan sebaliknya, 

sehingga masyarakat akan terbangun rasa memiliki dan rasa kebutuhan akan 

website tersebut sebagai penyambung aspirasinya. Seiring dengan itu dengan 

adanya kemanfaatan website tersebut akan semakin meningkatkan efesiensi dan 

efektifitas penyelenggaraan pemerintahan khususnya dalam menciptakan 

kerukunan umat beragama. 

  Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 

Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian 

                                                
163Fathul Wahid, e-Dakwah : Dakwah Melalui Internet, (Yogyakarta: Gava Media, 2004), 

h. 159. 
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Agama, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi mempunyai tugas pokok 

yaitu melaksanakan kebijakan Kementerian Agama dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku juga memiliki posisi strategis dan potensial dalam 

pemberdayaan kerukunan antar umat beragama di Provinsi Lampung.
164

 

  Dalam rangka pemberdayaan kerukunan antar umat beragama di Provinsi 

Lampung, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung sesuai dengan 

regulasi yang ada menggunakan berbagai macam instrumen agar kerukunan umat 

Bergama di Provinsi Lampung tetap terjaga, salah satu instrument yang 

digunakana adalah website.  Pengelolaan website Kementerian Agama Provinsi 

Lampung ditangani pada Sub Bagian Informasi dan Humas, dimana tugasnya 

sebagaimana dinyatakan pada Pasal 244 adalah melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan urusan pelayanan informasi dan hubungan masyarakat.
165

 

Adapun konten-konten dakwah yang dikembangkan dalam website Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam rangka pemberdayaan 

kerukunan umat beragama adalah : 

5. Radio online 

Radio online merupakan layanan penyiaran audio yang ditransmisikan 

melalui internet. Radio online memiliki sebuah media streaming yang dapat 

menyediakan saluran audio terus menerus dan tidak ada kontrol operasional 

penyiaran seperti media penyiaran tradisional pada umumnya. Radio online ini 

                                                
164Kementerian Agama RI., Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 

Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama, (Depag RI 

: 2002), h. 187     
165Ibid.    

https://id.wikipedia.org/wiki/Internet
https://id.wikipedia.org/wiki/Radio
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sebagai salah satu media pengembangkan dakwah yang dilakukan oleh Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung.  

Fungsi radio online adalah untuk menyalurkan informasi dari 

sumbernya ke para penggunanya. Semua media informasi dan komunikasi 

memiliki fungsi yang mirip, yaitu mengumpulkan, mengolah dan 

menyebarkan informasi dan komukasi ke berbagai pihak dan lokasi. Radio 

online yang dikelolah oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Lampung bernama “Radio Dakwah Online Ikhlas Beramal”, mengudara setiap 

hari Senin sampai dengan Jumat pada pukul 08.00 sampai dengan 11.00 WIB. 

6. Pengiriman berita kegiatan dari satuan kerja 

Pengiriman berita kegiatan dari masing-masing satker di lingkungan  

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung bertujuan agar 

kegiatan yang ada pada masing-masing satker dapat terpublis pada website 

sehingga dapat diketahui oleh intern Kementerian Agama juga masyarakat 

umum. Adapun bentuk kegiatan yang dapat dikirim beritanya adalah seluruh 

kegiatan pada satker tersebut baik sekala kecil maupun besar termasuk tentang 

pemberdayaan kerukunan umat beragama 

7. Artikel  

Artikel adalah karya tulis yang ditulis dengan tata cara ilmiah dan 

mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah yang telah disepakati atau 

ditetapkan.  Penulisan artikel memiliki tujuan untuk mendidik, mempengaruhi, 

memberitahu, meyakinkan, atau dapat menghibur dengan cara 
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mempublikasikannya melalui berbagai macam media yang dapat diakses oleh 

publik. 

Pengiriman artikel dapat dilakukan oleh siapa saja yang bernaung pada 

satker Kementerian Agama seperti guru lintas agama, penyuluh lintas agama, 

penghulu, pegawai lintas agama ataupun masyarakat umum, dimana tema 

artikel yang dikirim dapat bersifat keagamaan, social, kesehatan, kerukunan 

umat beragama dan lain-lain yang bermanfaat bagi perkembangan Islam dan 

masyarakat. 

8. Majalah online  

Majalah adalah adalah sebuah media publikasi atau terbitan secara 

berkala yang memuat artikel–artikel dari berbagai penulis juga merupakan 

publikasi yang berisi cerita pendek, gambar, review, ilustrasi atau fitur lainnya 

yang mewarnai isi dari majalah. Oleh karena itu, majalah dijadikan salah satu 

pusat informasi bacaan yang sering dijadikan bahan rujukan oleh para 

pembaca dalam mencari sesuatu hal yang diinginkannya.  

Majalah yang dikelola oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung bernama Majalah Ukhuwah, terbit secara berkala setiap 

tiga bulan sekali yang dicetak dan didistribusikan pada satker di lingkungan 

Kemenag Provinsi Lampung juga diupload secara online pada website.  
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

E. Sifat dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat “deskriptif normatif” yaitu suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan secermat mungkin mengenai  suatu  yang  

menjadi  obyek, gejala atau kelompok tertentu”.
166

 

Dalam kaitan ini  akan dipaparkan secara mendalam mengenai 

pengembangan dakwah melalui website Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung dalam menciptakan kerukunan umat bergama di Provinsi 

Lampung. 

Jenis penelitian ini adalah “penelitian lapangan atau field research yaitu 

“suatu penelitian yang dilakukan untuk memahami permasalahan tentang suatu 

fenomena kehidupan atau aktifitas yang dimulai dari perencanaan dengan secara 

sistematis dan dapat menerapkan metode yang sesuai permasalahan yang akan 

diteliti”.
167

  

Kaitannya dengan penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung tentang pengembangan dakwah 

melalui website dalam menciptakan kerukunan umat Bergama di Provinsi 

                                                
166Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Press,  

2008), edisi revisi kelima, h. 29. 
167Dudet Umaran, Pengantar Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Grafindo, 2000), h. 

84.  
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Lampung dan berbagai macam faktor pendukung dan penghambat dalam 

melaksanakan pengembangan dakwah tersebut. 

 

F. Sumber Data 

Sumber data adalah “subyek darimana data diperoleh dan akan dijadikan 

sebagai sumber utama”.
168

 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari :  

1. Data primer, yaitu “suatu  data  yang  diperoleh secara  langsung  dari   

sumber   aslinya”.
169

  

Kaitannya dengan penelitian ini, sumber data primer adalah Kepala Sub 

Bagian Hukum dan KUB dan Kepala Sub Bagian Informasi dan Humas 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung dan staf berjumlah 17 

orang. 

Mengingat sumber data digunakan tidak dalam rangka mewakili 

populasi yang ada tetapi lebih cenderung mewakili informasi dan 

karakteristiknya, maka dalam kaitan ini peneliti menggunakan “purposive 

sampling” yaitu “upaya memilih informan yang dianggap mengetahui 

berbagai informasi dan masalah secara mendalam dan dapat dipercaya  untuk  

dijadikan  sumber data yang mantap”.
170

 Dalam hal ini kriteria yang penulis 

tetapkan untuk menentukan obyek penelitian adalah mereka yang betul 

                                                
168Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), cet kesepuluh, h. 172.  
169Louis Gootshalk, Understanding History a Primer Of Historical Method, (Jakarta: UI 

Press, 2002), Penerjemah : Nugroho Noto Susanto, h.  32.  
170Imam Suprayogi dan Tobroni, Metodologi Penelitian Soaial-Agama, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2003), h. 165.  
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mengetahui dan memahami tentang berbagai hal berkenaan dengan 

pengembangan dakwah melalui website Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung dalam pemberdayaan kerukunan umat beragama di 

Provinsi Lampung. 

Kaitannya dengan penelitian ini  penulis menentukan 6 orang sebagai 

sampel yang akan dijadikan obyek dalam penelitian  yaitu 1 orang Kepala Sub 

Bagian Hukum dan KUB, 1 orang Kepala Sub Bagian Informasi dan Humas 

dan 4 orang staf yang menangani masalah radio online, pengiriman berita 

kegiatan dari satuan kerja, kliping online, artikel dan majalah online.  Mereka 

ini  yang betul-betul mengetahui berbagai informasi dan masalah secara 

mendalam dan dapat dipercaya tentang peran website Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam mengembangkan dakwah di 

Provinsi Lampung, sebagaimana table dibawah ini : 

Tabel 1 

Sumber Data Primer 

 

No Nama Jabatan  

1 H. Wasril Purnawan, 

M. Ag 

Kepala Sub Bagian Hukum dan KUB 

Kanwil Kemenag Provinsi Lampung 

2 Dra. Hj. Istutiningsih, 

M.Kom.I 

Ka Sub Bagian Humas Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Propinsi Lampung 

3 Sorizal, Sh. MM. Pengelola Pengiriman Berita Sub Bagian 

Humas Kanwil Kemenag Provinsi Lampung 

4 Ida Haniar, SE. Pengelola Radio Online Sub Bagian Humas 

Kanwil Kemenag Provinsi Lampung 

5 Sariono Pengelola Artikel Sub Bagian Humas 

Kanwil Kemenag Provinsi Lampung 

6 Alifah, M. Kom.I Pengelola Majalah Online Sub Bagian 

Humas Kanwil Kemenag Provinsi Lampung 
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2. Data sekunder yaitu adalah  “data yang diperoleh secara tidak langsung 

dengan yang aslinya”.
171

 

Kaitannya dengan penelitian ini, sumber data skunder diperoleh dari 

beberapa pengurus organisasi yang berkaitan dengan pemberdayaan 

kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung sebagaimana tabel berikut : 

Tabel 2 

Sumber Data Skunder 

 

No Nama Jabatan 

1 Dr. H. Khairudin Tahmid. Ketua Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Propinsi Lampung 

2 Prof. Dr. HM. Damroh Khair, 

MA 

Ketua FKUB Propinsi Lampung  

3 Romo Philipus Suroyo Ketua Keusukupan Tanjung 

Karang Propinsi Lampung 

4 Pdt. Wilmar Girsang Ketua Perseketuan Gereja 

Indonesia Propinsi Lampung 

5 I Nengah Maharta Ketua Patisade Hindu Darman 

Indonesia Lampung 

6 Andi Wiraman  Ketua Perwalian Umat Budha 

Indonesia Lampung 

 

G. Metode Pengumpul Data 

  Adapun metode pengumpulan data dalama penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Metode Observasi 

Observasi biasa diartikan  “sebagai pengamatan dan pencatatan 

dengan  sistematik dan terarah mengenai fenomena-fenomena  yang akan 

diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsung”.
172

 

                                                
171Ibid., h 95. 
172Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 136. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi pertisipan, 

dimana peneliti turut  ambil bagian dalam  kehidupan orang yang diobservasi. 

Metode ini digunakan  untuk mengumpulkan data tentang  

pengembangan dakwah melalui website Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung dalam menciptakan kerukunan umat bergama di Provinsi 

Lampung. 

2. Metode Interview 

Interview adalah “suatu tanya jawab lisan, dimana dua orang atau 

lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain 

dan mendengarkan dengan telinganya sendiri”.
173

 

Metode ini digunakan untuk mewawancari langsung anggota populasi 

penelitian untuk mendapatkan informasi tentang pengembangan dakwah 

melalui website Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung 

dalam menciptakan kerukunan umat bergama di Provinsi Lampung. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan  data dengan  

cara mencari data tertulis sebagai bukti penelitian. Menurut Suharsimi 

Arikunto dokumentasi adalah  “mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkip, buku, majalah,  prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 

sebagainya.
174

 

                                                
173Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Alumni, 2006), 

cetakan 5, h. 171.  
174Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 202. 
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Metode ini digunakan sebagai pengumpul data tentang sejarah 

berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, program kerja Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Lampung. 

 

 

 

 

 

H.  Uji Keabsahan Data 

Dalam menguji tingkat keabsahan data, digunakan teknik kredibiltas data 

atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian. Adapun langkah-langkah 

keabsahan data yang dipergunakan adalam penelitian kualitatif adalah sebagai 

berikut :  

1. Perpanjangan pengamatan  

 Perpanjangan pengamatan adalah peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 

yang baru.  

 

2. Meningkatkan ketekunan  

 Meningkatkan ketekunan adalah melakukan penganmatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 

meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan 

kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga 

dengan meningkatkan ketekunan maka, penelitian dapat memberikan deskripsi 

data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.  

 

3. Tringulasi 

 Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Data yang 

diperoleh dari beberapa sumber tersebut dideskripsikan, dikategorikan, dan 

akhirnya diminta kesepakatan (member check) untuk mendapatkan kesimpulan. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu berkaitan dengan 

keefektifan waktu. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi 

hari pada saat nara sumber masih segar dan belum banyak masalah akan 

memberikan data yang valid sehingga lebih kredibel. 
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4. Menggunakan bahan referensi  

 Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Seperti data hasil wawancara perlu didukung dengan 

adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau gambaran 

suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto untuk mendukung kredibilitas 

data yang telah ditemukan oleh peneliti.
175

 

 

 

I. Analisa Data 

Analisis data adalah ”proses menyusun, mengkategorikan data, mencari 

pola atau tema dengan maksud untuk memahami maknanya”.
176

 Penelitian ini 

tergolong penelitian deskriptif kualitatif yaitu “analisis data yang menekankan 

pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu) 

serta menggambarkan  apa adanya mengenai perilaku obyek yang sedang 

diteliti”.
177

 Adapun langkah yang digunakan dalam analisa data adalah sebagai 

berikut : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data  atau proses transformasi diartikan “proses pemilihan, 

pemusatan perhatian, transformasi data yang muncul catatan di lapangan yang 

mencakup kegiatan mengikhtisarkan hasil pengumpulan data selengkap 

mungkin, dan memilah-milahkannya ke dalam satuan konsep, kategori atau 

tema tertentu”. 
178

 

Dalam kaitan ini peneliti menajamkan analisis, menggolongkan atau 

pengkategorisasian ke dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, 

                                                
175Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan RD, 

Bandung: Alpabeta, 2010 cet ke 11, h. 236.   
176 S. Nasution, Metodologi Penelitian  Dasar, (Jakarta: Bulan Bintang, 2001), h. 72. 
177Lexy  J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), h. 4. 
178Imam Suprayogi dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2003), h. 193.  



 151 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data 

sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

2. Display Data 

Display data atau penyajian data adalah “kegiatan yang mencakup 

mengorganisasi data dalam bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara 

lebih utuh. Display data dapat berbentuk bentuk uraian naratif, bagan, 

diagram alur dan lain sejenisnya atau bentuk-bentuk lain”.
179

 

Dalam kaitan ini peneliti menyusun data yang relevan sehingga menjadi 

informasi yang memiliki makna tertentu. Prosesnya dilakukan dengan cara 

menampilkan dan membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai yang 

sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti. 

3. Menarik Kesimpulan (verifikasi) 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau 

memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat 

atau proposisi. Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari satu 

kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 

Dalam penarikan kesimpulan peneliti menggunakan pendekatan 

berpikir induktif yaitu pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta atau 

peristiwa-peristiwa khusus kemudian dari fakta-fakta yang khusus tersebut 

ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.
180

 

 

                                                
179Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif : Pemahaman Filosofis dan 

Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Bandung: Raja Grafindo Persada, 2003), h.  

70. 
180Sutrisno Hadi, Methodology  Research, (Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi 

UGM., Jilid II,  Edisi IV, 2003),  h. 43.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

E. Deskripsi dan Analisis Data 

 

 Seiring dengan kemajuan zaman di era globalisasi, komunikasi dan 

transpormasi sekarang ini, dakwah harus dikembangan dengan 

menggunakan strategi yang sesuai dengan kebutuhan umat, salah satunya 

adalah dengan memanfaatkan media yang ada. Ketersediaan media yang 

mampu mengakses informasi dengan mudah, hendaknya dijadikan sebagai 

sarana untuk melakukan dakwah yang bersifat global. Hal itu mengingat 

akan realitas yang dihadapi oleh manusia modern adalah budaya 

ketergantungan terhadap teknologi informasi. Dengan menggunakan 

berbagai macam media khusunya website dalam pengembangan dakwah 

maka akan membantu dan mempermudah da’i dalam menyampaikan pesan-

pesan dakwah kepada mad’u sehingga pesan yang diinginkan dapat tercapai. 

Saat ini eksistensi website dianggap sangat penting dalam 

penyampaian informasi, selain dapat menjangkau berbagai user di berbagai 

pelosok daerah, juga dapat diakses kapan saja dan dimana saja sehingga 

arus informasi dapat terus berjalan tanpa mengenal batasan ruang dan 
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waktu. Hal lain yang juga mengukuhkan website sebagai salah satu 

komponen penting dalam dunia teknologi informasi adalah kecocokannya 

untuk dapat diimplementasikan di berbagai organisasi atau institusi. Mulai 

dari institusi di bidang kesehatan, militer, pemerintahan, perdagangan, 

hingga pendidikan dapat menggunakan website dalam mengelola dan 

menyampaikan informasi.  

Sejalan dengan peran dan fungsi pemerintah khususnya Kementerian 

Agama dalam kerangka mensosialisasikan kebijakan dalam berbagai bidang 

khususnya dalam pemberdayaan kerukunan umat beraragama, maka portal 

website menjadi suatu kebutuhan dalam rangka memberikan informasi 

secara cepat dan dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Pengelolaan 

website Kementerian Agama Provinsi Lampung ditangani pada Sub Bagian 

Informasi dan Humas, dimana tugasnya sebagaimana dinyatakan pada Pasal 

244 Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor Nomor 10 Tahun 2010 tentang 

Optimalisasi Pengelolaal Website adalah melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan urusan pelayanan informasi dan hubungan masyarakat. 

Sejak berdiri, website Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Lampung terus melalaukan inovasi agar kehadirannya dapat memberikan 

sumbangsih dan manfaat yang positif bagi masyarakat khususnya dalam 

pemberdayaan kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung. Adapun konten-

konten dakwah yang dikembangkan dalam website Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Lampung dalam rangka pemberdayaan kerukunan umat 

beragama adalah : 
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9. Radio online 

 

Sekarang ini media online merupakan media yang sedang berkembang 

pesat dan memiliki peminat yang tidak sedikit karena sifatnya dalam 

memberikan informasi, yang praktis, mudah dan murah. Begitu banyak 

segmen yang disediakan dalam media online, tidak hanya berisi mengenai 

berita yang bersifat hardnews saja melainkan beragam pilihan jenis berita 

lainnya pun terdapat dalam media online. Memang tidak beda dengan media 

cetak, namun dalam media online bentuk informasi yang disajikan mampu 

menyaingi media televisi. Yaitu dlm bentuk audio dan visual. 

Radio online merupakan layanan penyiaran audio yang ditransmisikan 

melalui internet. Radio online memiliki sebuah media streaming yang dapat 

menyediakan saluran audio terus menerus dan tidak ada kontrol operasional 

penyiaran seperti media penyiaran tradisional pada umumnya. Radio online ini 

sebagai salah satu media pengembangkan dakwah yang dilakukan oleh Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung. 

Fungsinya adalah untuk menyalurkan informasi dari sumbernya ke 

para penggunanya. Semua media informasi dan komunikasi memiliki fungsi 

yang mirip, yaitu mengumpulkan, mengolah dan menyebarkan informasi dan 

komukasi ke berbagai pihak dan lokasi. Namun dapat berperan sangat 

berbeda. Informasi yang telah tersebar dapat menimbulkan efek yang 

bermacam-macam. Artinya, dengan adanya kejadian (fungsi) informasi yang 

tersebar secara luas tersebut, maka akan dapat memunculkan beragam manfaat 

atau peran radio. Sebuah berita yang tersebar melalui radio dapat memberikan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Internet
https://id.wikipedia.org/wiki/Radio
http://www.radiofikom.com/
http://www.radiofikom.com/
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2 efek yang berbeda; mendorong kekisruhan memicu konflik sosial ataukah 

sebaliknya menenangkan dan mendamaikan suasana. Ini adalah 2 peran yang 

sangat berbeda yang dipilih oleh suatu radio, melalui satu fungsi yang sama : 

penyebaran informasi. 

Radio online yang dikelolah oleh Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Lampung bernama “Radio Dakwah Online Ikhlas Beramal”, 

mengudara setiap hari Senin sampai dengan Jumat pada pukul 08.00 sampai 

dengan 11.00 WIB. 

Adapun nama-nama pengisi radio online pada Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Lampung adalah : 

a. Drs. H. Suhaili, M. Ag.  

b. H. M. Aris Rayusman, M. Pd. I.  

c. Dra. H. Jamaludin, MM. 

d. H. Mirza Pahlevi, MH. 

e. H. Akhor Wiwit, M. Ag. 

f. H. Zaenal Hakim, S. Ag. 

g. H.M. Kirdzin 

h. H. Nerizon, S. Pd. I 

i. H. Sofian Hadi, M. Kom.I 

j. Noventa Daniar, M. Sy. 

k. H. Yubsir Hasani, M.HI. 

l. Rosidin, S. Ag. M. Pd. I 

m. Hamam Syafei, S. Ag. 

http://www.radiofikom.com/
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n. Rozi Rozali Musa, M. Kom.I 

o. Ismail Sholeh, S. Ag 

p. Yamin, Lc.
181

 

Menurut Ida Haniar, SE. selalu pengelola pengelola radio online pada 

Sub Bagian Humas Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Lampung, 

ada beberapa keuntungan dari penggunaan radio online, diantaranya adalah : 

a. Kualitas suara yang dihasilkan jauh lebih jernih dan jelas sehingga hal ini 

akan meningkatkan kualitas siaran dan lagu yang didengarkan konsumen. 

b. Dengan radio online, seseorang bisa mendengarkan siaran sebuah radio 

dimana saja mereka berada. Sebab, jika menggunakan sinyal tranmisi 

maka jangkauan pendengar sangat terbatas. 

c. Tidak akan terjadi penumpukan sinyal dengan gelombang radio yang lain. 

Sebab, radio  internet menggunakan konsep digital yang tidak 

memungkinkan hal tersebut terjadi. Selain itu, hal ini tidak akan 

mengganggu sinyal dari frekuensi gelombang radio lainnya. 

d. Pendengar bisa merekam sebuah siaran radio internet tersebut dengan 

mudah dengan fasilitas perekam computer mereka.
182

 

Materi siaran pada radio online Ikhlas Beramal yaitu seputar keislaman 

secara umum dan khususnya tentang kerukunan umat beragama. Adapun  

contoh tema materi ceramah tentang kerukunan umat beragama terlampir pada 

lampiran 7. 

                                                
181Dokumnetasi, Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Lampung Tahun 2017. 
182Ida Haniar, Pengelola Radio Online pada Sub Bagian Humas Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Propinsi Lampung, Interview, Januari 2017.  

http://www.radiofikom.com/
http://www.radiofikom.com/
http://www.radiofikom.com/
http://www.radiofikom.com/
http://www.radiofikom.com/
http://www.radiofikom.com/
http://www.radiofikom.com/
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Berdasarkan isi siaran pada radio online tersebut sangat jelas bahwa 

keberadaan radio onlie yang dikelola oleh Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Lampung memiliki peran yang sangat penting dalam rangka 

pemberdayaan kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung karena isi 

siaran tersebut dapat langsung didengar oleh seluruh elemen masyarakat 

khususnya di Provinsi Lampung dari berbagai lintas agama, sehingga 

masyarakat memiliki pemahaman dan pengertian tentang pentingnya menjali 

hubungan antar umat Bergama. 

Berdasarkan data dokumentasi, diperoleh keterangan bahwa materi 

dakwah pada siaran radio dakwah online ikhlas beramal pada tahun 2016 yang 

mengarah kepada tema-tema umum tentang pemberdayaan kerukunan umat 

beragama adalah sebagai berikut : 

a. Pentingnya Membangun Kerukunan Umat Beragama oleh Hamam Syafei, 

S. Ag. 

b. Toleransi Antar Umat Bergama oleh H. Zaenal Hakim, S. Ag. 

c. Indahnya Membangun Sikap Toleransi oleh H. Mirza Pahlepi, MH. 

d. Berbagi Demi Persaudaran oleh Rosidin, S. Ag. M. Pd. I 

10. Pengiriman berita kegiatan dari satuan kerja 

 

Salah satu konten yang disajikan pada website Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Lampung adalah tentang pengiriman berita dari 

masing-masing satker di lingkungan  Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung yang berjumlah 102 satker. Adapun maksud dan tujuan 

dari pengiriman berita tersebut adalah agar kegiatan yang ada pada masing-
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masing satker dapat terpublis pada website sehingga dapat diketahui oleh 

intern Kementerian Agama juga masyarakat umum. Adapun bentuk kegiatan 

yang dapat dikirim beritanya adalah seluruh kegiatan pada satker tersebut baik 

sekala kecil maupun besar termasuk tentang pemberdayaan kerukunan umat 

beragama. 

Nama Satuan Kerja yang mengirim berita pada website Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung adalah : 

a. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Selatan 

b. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Tengah 

c. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Timur 

d. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kota Bandar Lampung 

e. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kota Metro 

f. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tulang Bawang 

g. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tulang Bawang Barat 

h. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mesuji 

i. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Utara 

j. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat 

k. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Way Kanan 

l. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pesawaran 

m. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pringsewu 

n. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tanggamus 

o. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Barat 

p. MAN se Provinsi Lampung 



 159 

q. MTsN se Provinsi Lampung 

r. MIN se Provinsi Lampung 

Menurut Sorizal, SH. MM. selaku pengelola pengiriman berita oleh 

seluruh satker pada website Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi 

Lampung bertujuan agar  seluruh kegiatan pada masing-masing satker  baik 

yang formal maupun tidak formal dapat terekpose dan diketahui oleh 

pembaca. 
183

 

Salah satu pengiriman contoh kegiatan yang dilakukan oleh salah satu 

satker yang dapat meningkatkan pemberdayaan kerukunan umat beragama 

adalah tentang kegiatan tentang gotong royong yang dilakukan oleh Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Lampung Timur sebagai berikut : 

Lampung Timur (Inmas)  Dalam rangka memperingati Hari Amal 

Bakhti Kementerian Agama ke 71 tahun 2017, Kementerian Agama 

Kabupaten Lampung Timur menggelar acara gotong royong bersama-sama 

warga sekitar untuk membersihkan jalan dan saluran air. 

Kegiatan yang diikuti sekitar 40 orang ini terdari dari pegawai pada 

Kementerian Agama Kabupaten Lampung Timur dan warga sekitar 

berlangsung dari pukul 08.00-11.00 wib. 

Kasubag TU Kementerian Agama Kabupaten Lampung Timur, H. 

Kasimun, M. Ag menjelaskan bahwa kegiatan yang digelar ini sebagai bagian 

dari rangkaian kegiatan memperingati HAB Kementerian Agama ke 71 tahun 

2017 yang salah satu kegatannya adalah melakukan gotong royong yang 

melibatkan masyarakat dari berbagai unsur agama. Menurut Kasimun, “warga 

sangat antusias mengikuti kegiatan dimaksud karena mereka dapat berbaur 

dengan warga yang lain walaupun berbeda agama dan keyakinan, karena 

mereka sama-sama memiliki tanggung jawab tentang kebersihan lingkungan 

sekitar”. Tegasnya. 

 

Sedangkan menurut Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lampung Timur, Drs. H. Tomtomi, M. Ag. dirinya menyambut baik dan 

memberikan apresiasi kepada seluruh pegawai dan masyarakat yang telah 

melaksanakan kegiatan social berupa gotong royong membersihakan jalan dan 

                                                
183Sorizal, Pengelola Kontens Berita pada Sub Bagian Humas Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Propinsi Lampung, Interview, Januari 2017. 
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asluran air. “Kegiatan semacam ini harus menjadi kegiatan rutin dan jangan 

seremonial saja karena dampak dari kegiatan yang melibatkan seluruh elemen 

masyarakat lintas agama ini akan memiliki pengaruh yang luar biasa dalam 

rakan mewujudkan persatuan, kesatuan dan kedamaian, sehingga kerukunan 

umat beragama dapat selalu dijaga dan dirawat dengan baik sehingga potensi 

konflik antar umat beragama dapat dicegaj sejak dini”. (Hasbullah/Sorizal). 

 

Berdasarkan isi berita yang dikirim salah satu satker di lingkungan 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung sangat jelas memiliki 

peran yang sangat penting dalam rangka pemberdayaan kerukunan umat 

beragama di Provinsi Lampung karena isi berita tersebut dapat diakses dan 

dibaca oleh seluruh elemen masyarakat khususnya di Provinsi Lampung dari 

berbagai lintas agama, sehingga masyarakat memiliki pemahaman dan 

pengertian tentang pentingnya menjali hubungan antar umat Bergama. 

Berbagai macam kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing satker 

pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung memiliki posisi 

strategis, karena mengingat Provinsi Lampung memiliki 15 Kabupaten/Kota 

yaitu Lampung Selatan, Lampung Tengah, Lampung Utara, Lampung Barat, 

Lampung Timur, Tulang Bawang, Way Kanan, Kota Bandar Lampung, Kota 

Metro, Tanggamus, Pesawaran, Tulang Bawang Barat, Mesuji, Pringsewu 

dan Pesisir Barat yang terbagi dalam 227 Kecamatan dan 2583 

desa/Kelurahan. Secara struktural masyarakat Lampung termasuk heterogen 

baik dari etnis, suku bangsa maupun  agama. Namun sampai dengan saat ini 

situasi kehidupan umat beragama di Provinsi Lampung masih tergolong 

kondusif. 

Berdasarkan data dan fakta yang diserap dari berbagai daerah 

kabupaten/kota hubungan kerukunan umat beragama cukup kondusif, rukun 
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dan damai dimana keagamaan dapat dengan bebas menjalankan aktifitas 

keagamaan menurut paham keagamaan yang diyakini sesuai dengan ajaran 

yang benar. Demikian juga seluruh elemen masyarakat dan kelompok bisa 

bersatu padu dalam menghadapi persoalan bersama senantiasa menjunjung 

tinggi nilai-nilai demokrasi dan budaya yang berlaku dan mengedepankan 

prinsip-prinsip yang musyawarah, kebersamaan, kesetaraan, menghargai 

keyakinan masing-masing kelompok keagamaan.  

Dimana kelompok-kelompok keagamaan yang ada senantiasa 

berpartisifasi aktif menghindarai anarkisme atau tindakan kekerasan. Namun 

demikian masih ada hubungan intern dan antar umat beragama terdapat 

potensi dan benih-benih konflik terjadi riak-riak kecil sebagai dampak negatif 

dan ekses keberagaman aliran. Namun dapat terselesaikan dengan baik 

sehingga tidak sampai muncul kepermukaan serta terjadinya timbulnya 

anarkis.   

Kasus yang masih sering timbul khususnya di Provinsi Lampung 

adalah persoalan rumah ibadah masih adanya indisipliner dan improsedural 

dan pemaksaan kehendak dalam pendirian rumah ibadah misalnya tempat 

tinggal dijadikan tempat ibadah, serta belum mendapat izin  yang daerah 

tersebu bukan moyoritas dan adanya pemahaman dan pengamalan ajaran 

agama secara sempit dan panatik. 

Berdasarkan data dokumentasi berupa rekapitulasi pengiriman berita 

pada Satker Kementerian Agama se Provinsi Lampung, diketahui bahwa 
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untuk tahun 2016 terdapat 1.482 kiriman berita tentang kegiatan-kegiatan 

pada satker dengan rincian sebagai berikut : 

a. Berita seputar bidang madrasah berjumlah 402  

b. Berita seputar bidang pendidikan agama dan keagamaan Islam berjumlah 

301 

c. Berita seputar bidang urusan agama Islam berjumlah 258 

d. Berita seputar bidang haji dan umroh berjumlah 212 

e. Berita seputar bidang kerukunan umat beragama berjumlah 79 

f. Berita seputar bidang kepegawaian berjumlah 45 

g. Berita masalah lain-lain berjumlah 185 

11. Artikel  

 

Artikel adalah karya tulis yang ditulis dengan tata cara ilmiah dan 

mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah yang telah disepakati atau 

ditetapkan.  Penulisan artikel memiliki tujuan untuk mendidik, mempengaruhi, 

memberitahu, meyakinkan, atau dapat menghibur dengan cara 

mempublikasikannya melalui berbagai macam media yang dapat diakses oleh 

publik. 

Adapun pihak-pihak yang dapat mengirim artikel pada website Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung adalah : 

a. Forum Kerukunan Umat Beragama Provinsi Lampung 

b. Forum Kerukunan Umat Beragama Kab/Kota se Provinsi Lampung 

c. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Selatan 

d. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Tengah 
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e. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Timur 

f. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kota Bandar 

Lampung 

g. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kota Metro 

h. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tulang Bawang 

i. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tulang Bawang 

Barat 

j. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mesuji 

k. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Utara 

l. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat 

m. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Way Kanan 

n. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pesawaran 

o. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pringsewu 

p. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tanggamus 

q. Pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Barat 

r. Guru pada MAN se Provinsi Lampung 

s. Guru pada MTsN se Provinsi Lampung 

t. Guru pada MIN se Provinsi Lampung 

u. Penyuluh Agama Islam se Provinsi Lampung 

v. Penghulu se Provinsi Lampung 

w. Pengawas se Provinsi Lampung 

x. Dll  
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Menurut H. Sariono selaku pengelola pengiriman artikel  pada website 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung, pengiriman artikel 

dapat dilakukan oleh siapa saja yang bernaung pada satker Kementerian 

Agama atau bersaifat pribadi, dimana tema artikel yang dikirim dapat bersifat 

keagamaan, social, kesehatan, kerukunan umat beragama dan lain-lain yang 

bermanfaat bagi perkembangan Islam dan masyarakat. 
184

 

Adapun contoh artikel yang pernah dipublikasikan pada website 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung berjudul 

“Pencegahan dan Penanggulangan  Konflik Umat Beragama”, ditulis oleh 

Hamam Syafei, S. Ag. (Penyuluh Agama Islam). Adapun isi artikel tersebut 

adalah : 

Pluralitas agama dan umatnya merupakan sebuah keniscayaan, sebuah 

realitas social yang tak terbantahkan oleh siapapun, dan karenanya 

pengingkaran terhadapnya  berarti pengingkaran terhadap “hukum alam” itu 

sendiri. Dalam paradigma teologis Islam,  pluralitas atau kemajemukan 

merupakan sunnatullah atau hukun alam, sebab hidup sendiri dan menyendiri 

secara mutlak dalam ketunggalannya yang Esa  hanyalah menjadi sifat Allah 

SWT., Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian pengingkaran terhadap 

pluralitas merupakan pengingkaran terhadap sifat dan kekuasaan Allah. 

 

Pada dasarnya pluralitas agama dapat berpotensi mewujudkan 

kehidupan yang harmoni dan toleransi di antara umat pemeluknya karena 

agama yang marupakan wahyu ilahi yang sarat dengan nilai-nilai normative, 

selalu mengajarkan kebaikan dan kebenaran. Tak  satupun agama di muka 

bumi ini yang mengajarkan dan/atau memerintahkan keburukan, kejahatan dan 

perilaku negative lainnya. 

 

Pengakuan eksistensi pluralitas social oleh Islam, disertai penekanan 

betapa pentingnya prinsip saling mengenal yang dapat melahirkan rasa saling 

pengertian, saling memahami, saling menghormati dan toleransi di antara 

elemen masyarakat  guna menjalin kebersamaan dan kehidupan yang harmoni. 

(QS Al-Hujurat : 13). Islam juga menegaskan bahwa persaudaraan  dapat 

                                                
184Sariono, Pengelola Konten Artikel pada Sub Bagian Humas Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Propinsi Lampung, Interview, Januari 2017.   
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mencegah permusuhan dan kehancuran (QS Ali Imran : 103). Bahkan kata 

suadara/persaudaraan ini disebutkan sebanyak 52 kali dalam, Alquran. 

 

Faktor dominan penunjang persaudaraan adalah adanya unsure 

persamaanm dan karenanya Islam menganjurkan untuk selalu mencarri titik 

temu dalam berinteraksi, bukan sebaliknya. Bukan saja antar sesama  muslim, 

melainkan juga dengan non muslim sekalipun. (QS Ali Imran : 64). Di  antara 

kiat memperoleh titik temu adalah dengan berdialog, berkomunikasi dan 

bermusyawawah. (QS Al-Syura : 38). 

 

Masalah kerukunan umat beragama seringkali terusik oleh beberapa 

penyebab, di antaranya ialah : 

1. Penyiaran agama, 

2. Bantuan keagamaan luar negeri,  

3. Perkawinan antar pemeluk agama,  

4. Pendidikan agama,  

5. Perayaan hari besar keagamaan,  

6. Penodaan agama, 

7. Kegiatan kelompok sempalan, 

8. Pendirian rumah ibadah)  

 

Adapun pencehan konflik yang dapat dilakukan oleh beberapa pihak 

adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan bekal pendidikan keagamaan sejak dini kepada seetiap 

pemeluk agama agar umat memiliki wawasan keagamaan yag memadai 

dan tidak terjebak ke dalam sikap egois, eksklusiv dan fanatik yang 

membabi buta. Semakin tinggi   kualitas pemahaman keagamaan akan 

semakin kecil tingkat resistensinya untuk melakukan hal-hal yang dapat 

memicu konflik keagamaan. 

2. Memberikan pencerahan dan meluruskan pemahaman yang keliru, oleh 

orang yang memiliki kapasitas dan kompetensi keagamaan yang memadai, 

melalui berbagai media yang ada, seperti media cetak, elektronik, ormas 

keagamaan dan lain sebagainya agar umat tidak terjerumus ke dalam sikap 

ektrimisme dan radikalisme. 

3. Melakukan dialog intern dan antar umat beragama secara periodic yang 

dilandasi oleh ketulusan dan kejujuran untuk kepentingan yang lebih besar 

guna mewujudkan toleransi dan kerukunan  yang sejati. Komunikasi dan 

Dialog; bukan untuk mengorek luka lama, melainkan untuk koreksi dan 

introspeksi, belajar dari pengalaman; bukan untuk  menghakimi tapi untuk 

mencari solusi, bukan mencari titik perbedaan melainkan untuk mencari 

titik temu; mengokohkan nilai-nilai humanisme, memanusiakan manusia 

sesuai dengan fitrah dan kodratnya. 

4. Membuat regulasi/undang-undang  tentang kerukunan umat beragama 

guna mengatur tata kehidupan beragama, yang sekaligus dapat dijadikan 

acuan yuridis manakala terjadi konflik keagamaan.  
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Adapun pencehan konflik yang laen yang dapat dilakukan oleh 

beberapa pihak adalah dalam berinteraksi terkadang seseorang terjebak ke 

dalam perselisihan dan kesalahpahaman baik disengaja ataupun tidak 

disengaja, yang tidak tertutup kemungkinan berujung pada konflik, termasuk 

konflik keagamaan. Apabila hal  yang demikian benar-benar terjadi, maka 

syariat Islam menawarkan beberapa alternatif solusi    yaitu :  

1. Melalui jalan musyawarah mufakat untuk berdamai (QS  Al-Syura : 38; 

Ali Imran 159: Al-Nisa‟ : 128; Hud : 88) ,  

2. Melalui jasa pihak ketiga (individu, lembaga/organisasi atau pemerintah) 

untuk dijadikan sebagai mediator atau arbitrase/ tahkim ( QS Al-Nisa‟ : 

35),  

3. Melalui proses peradilan (  QS al-Nisa‟ : 105) 

 

Penyelesaian perkara melalui  peradilan harus melalui proses 

pembuktian yang tidak sederhana, rumit dan berliku-liku serta harus mengacu 

kepada hukum formil dan materiil. Di samping itu proses pengadilan akan 

memakan waktu dan biaya yang tidak sedikit dan juga akan memunculkan 

adanya pihak yang kalah dan pihak yang menang yang identik dengan pihak 

yang puas dan yang tidak puas. Artinya proses peradilan, betapapun sang 

hakim berupaya  memutuskan perkara seadil-adilnya, masih tetap saja 

menyisakan masalah, yaitu adanya rasa dendam yang berkepanjangan. Oleh 

karena itu, penyelesaian konlik melalui peradilan merupakan alternatif 

alternatif terakhir. Wallahua‟lam bisshawab. 

 

Uraian di atas jelas bahwa dengan banyaknya berbagai artikel yang 

ditulis oleh pihak yang peduli khususnya tentang persoalan pemberdayaan 

kerukunan umat beragama dapat menyalurkan ide-ide cerdas dan masukan 

kontrukstif bagi peningkatan kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung. 

Berdasarkan data dokumentasi, diperoleh data bahwa jumlah 

pengiriman artikel pada Website Kanwil Kemenag Lampung selama tahun 

2016 berjumlah 68 sebagai berikut : 

a. Artikel bidang madrasah berjumlah 17  

b. Artikel bidang pendidikan agama dan keagamaan Islam berjumlah 8 

c. Artikel bidang urusan agama Islam berjumlah 9 

d. Artikel bidang haji dan umroh berjumlah 5 
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e. Artikel bidang kerukunan umat beragama berjumlah 8 

f. Artikel bidang kepegawaian berjumlah 6 

g. Artikel lain-lain berjumlah 15  

Jumlah di atas memang secara kuantitas jumlahnya belum 

menggembirakan terutama artikel tentang kerukunan umat beragama, namun 

Kementerian Agama Provinsi Lampung terus berusaha dalam memberdayakan 

kerukunan antar umat beragama, hal ini dibuktikan dengan adanya wadah 

musyawarah antar umat Beragama melalui Surat Keputusan Menteri Agama 

Nomor 35 tahun 1980 yang ditetapkan pada tanggal 30 Jnui 1980. wadah ini 

merupakan forum komunikasi antar umat beragama di Indonesia agar para 

pemimpin masing-masing agama dapat memusyawarahkan persoalan-

persoalan nasional, terutama yang berkaitan dengan kehidupan umat 

beragama. Dalam wadah yang hanya ada di pusat ini, masing-masing umat 

diwakili oleh majelis agamanya, yaitu : 

a. Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk umat Islam 

b. Dewan Gereja-gereja di Indonesia (DGI) yang kemudian berubah nama 

menjadi Persekutuan Gereja-gereja Indonesia (PGI) untuk umat Protestan. 

c. Majelis Agung Wali Gereja Indoonesia (MAWI) yang kemudian berubah 

nama menjadi Konferensi Wali Gereja Indonesia (KWI) untuk umat 

Katholik. 

d. Parisada Hindu Dharma Indonesia Pusat (PHDI) untuk umat Hindu 

e. Perwalian Umat Budha Indonesia (WALUBI) untuk umat Budha.  

Organisasi ini dibentuk pada tanggal 8 Mei 1979 atas inisiatif Mentri 
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Agama Alamsjah, dengan maksud mempersatukan organiasi-organisasi 

Budha yang ada sehingga mempermudah komunikasi antara umat Budha 

dengan pemerintah dan dengan umat lain. 

Dalam hubungan antar agama dan negara, kebijakan tersebut 

dirumuskan sebagai berikut : 

a. Tidak mencampuri urusan aqidah dan syariat dari suatu agama. 

b. Melayani dan menyediakan kemudahan-kemudahan bagi agama-agama 

Islam, Kristen, Hindu dan Budha. 

c. Setiap pemeluk agama bebas menganut agamanya dan beribadah menurut 

agama dan kepercayaan itu. 

d. Pemerintah ikut memikul tanggung jawab dalam membina kerukunan 

hidup antar umat beragama. 

e. Dalam membina kerukunan hidup umat beragama dan melayani kehidupan 

beragama, pemerintah memperhatikan keanekaragaman ajaran agama-

agama yang bersangkutan dalam kebersamaan satu bangsa yang memiliki 

tanah air dan negara bersama. 

Adapun instrumen/pedoman dalam bentuk produk-produk hukum 

yang digunakan oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung 

dalam pemberdayaan kerukunan umat beragama adalah : 

a. Pancasila dan UUD 1945 terutama yang menyangkut persatuan Indonesia. 

b. GBHN, terutama yang menyangkut pola dasar pembangunan nasional, 

hakikat pembangunan nasional dan pola umum pembangunan jangka 

panjang. 
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c. Peraturan Perundang-undangan lainnya, misalnya : 

1) UU Nomor 1/PNPS/tahun 1965 tentang larangan dan pencegahan 

penodaan dan penghinaan terhadap agama. 

2) Inpres Nomor 24 tahun 1967 tentang agama dan adat istiadat Cina 

3) Keputusan bersama Mnetri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 

tahun 1979 tentang tatacara pelaksanaan penyiaran agama dan bantuan 

luar negeri kepada lembaga-lembaga keagamaan di Indonesia. 

4) SK Menteri Agama Nomor 70 dan 77 tahun 1978. 

5) Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 

01/Ber/Mdn-Mag/1969 tentang pelaksanaan tugas aparatur pemerintah 

dalam menjamin ketertiban dan kelancaran pelaksanaan dan 

pengembangan dan ibadah pemeluk agama oleh pemeluk-pemeluknya. 

6) Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 

8 dan 9 Tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala 

Daerah/Wakil Kepala Daerah Dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat 

Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama, Dan 

Pendirian Rumah Ibadat. 

7) Surat Edaran Mentri Agama Nomor MA/432/1981 tentang 

penyelenggaraan peringatan hari-hari besar Keagamaan. 

8) Peraturan Perundang-undangan lainnya. 

12. Majalah online 

 

Majalah adalah adalah sebuah media publikasi atau terbitan secara 

berkala yang memuat artikel–artikel dari berbagai penulis juga merupakan 
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publikasi yang berisi cerita pendek, gambar, review, ilustrasi atau fitur lainnya 

yang mewarnai isi dari majalah. Oleh karena itu, majalah dijadikan salah satu 

pusat informasi bacaan yang sering dijadikan bahan rujukan oleh para 

pembaca dalam mencari sesuatu hal yang diinginkannya. 

Majalah yang dikelola oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung bernama Majalah Ukhuwah, terbit secara berkala setiap 

tiga bulan sekali yang dicetak dan didistribusikan pada satker di lingkungan 

Kemenag Provinsi Lampung juga diupload secara online pada website. 

Menurut Alifah, M. Kom. I selaku pengelola majalah pada Sub Bagian Humas 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Lampung. Alifah menyatakan 

bahwa : 

Majalah Ukhuwah yang terbit secara berkala setiap tiga bulan sekali  

berisi tentang kegiatan-kegiatan yang ada di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Lampung  dan satker se Provinsi Lampung,  artikel atau 

tulisan Penyuluh Agama Islam, penghulu, guru, pegawai maupun 

masyarakat umum tentang keislaman maupun lainnya yang bermanfaat 

bagi masyarakat”.
185

 

 

Nama Satuan Kerja di lingkungan Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Lampung yang secara rutin mendapatkan distribusi majalah 

Ukhuwah adalah : 

 

a. FKUB Provinsi Lampung 

b. FKUB Kab/Kota se Provinsi Lampung 

c. Kantor Kementerian Agama Kab/Kota se Provinsi Lampung 

                                                
185Alifah, Pengelola Majalah Ukhueah pada Sub Bagian Humas Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Propinsi Lampung, Interview, Januari 2017.   
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d. MAN se Provinsi Lampung 

e. MTsN se Provinsi Lampung 

f. MIN se Provinsi Lampung 

Contoh isi majalah Ukhuwah edisi November 2012 yang dijadikan 

sebagai tema utama tentang pemberdayaan kerukunan umat beragama yaitu 

tentang tragedi kerusuhan yang terjadi di Desa Balinuraga di Lampung Selatan 

beberapa tahun yang lalu yaitu sebagai berikut : 

1. Prolog 

 

Bangsa ini kembali menangis oleh sebuah peristiwa yang agak 

memiriskan hati yaitu tragedi kekisruhan Balinuraga. Dimana dalam 

peristiwa tersebut dengan serta merta menguatkan sebuah tesis tentang 

keteruraian bangsa Indonesia sebagai sebuah negara bangsa. Bahkan yang 

lebih memilukan dari peristiwa tersebut adalah konflik yang terjadi 

awalnya disulut oleh sebuah persolan yang sangat sepele. Meskipun harus 

juga disadari bahwa peristiwa tersebut merupakan “luka lama” yang 

kembali terkuak akibat peristiwa tersebut. 

 

Dalam liputan berbagai media mengenai peristiwa tersebut, 

disebutkan bahwa awal mula kejadian konflik tersebut hanyalah sebuah 

peristiwa senggol menyenggol anak muda ketika berkendaraan yang 

berujung pada sebuah tawuran massal antara penduduk lokal dengan 

penduduk transmigrasi yang berasal dari bali. 

Namun sebelum lebih jauh dalam melihat peristiwa konflik tersebut, 

ada baiknya kembali melihat kebelakang awal mula dari “luka lama” yang 

kembali mengemuka tersebut akibat terjadinya konflik yang sangat 

merugikan bangsa indonesia sebagai sebuah negara yang berbeda tetapi 

satu (Bhineka Tunggal Ika). 

 

Dalam catatan media dikatakan bahwa awal dari konflik awal yang 

terjadi tersebut yang kemudian memendam sebuah dendam atau luka lama 

yang selanjutnya meletus kembali baru-baru ini adalah diawali dari sebuah 

peristiwa pada awal tahun 1990an. Peristiwa yang mempersoalkan lahan 

perkebunan tersebut merupakan sebuah pemicu lama yang menunjukkan 

ketimpangan sosial dan ekonomi di wilayah tersebut, yang sampai 

sekarang menjadi sebuah catatan hitam atas keberadaan Balinuraga di 

daerah Lampung Selatan ini. 
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Rangkaian konflik yang terjadi di Indonesia seakan tidak pernah 

terputus. Yang memilukan adalah hampir semua konflik mengandung 

kekerasan dengan berbagai bentuk dan intensitasnya. Kekerasan bahkan 

telah menjadi sebuah komoditi sehari-hari untuk memaksakan kehendak 

dan masing-masing komponen masyarakat terbiasa untuk tega 

memaksakan kehendak melalui pendayagunaan tindak kekerasan. Konflik 

kemudian identik dengan kekerasan dan kehancuran serta tentu saja 

kerugian fisik dan non-fisik. 

 

2. Melihat Konflik dalam Kerangka Teori 

 

Para sosiolog melihat konflik pada dasarnya memiliki dua makna. 

Pertama, konflik adalah konsekuensi atau akibat dari tidak tuntasnya 

proses integrasi di dalam suatu masyarakat. Dalam konteks kegagalan 

integrasi seperti ini, konflik menjadi sebuah gejala penyakit (syndrom) 

yang dapat merusak persatuan dan kesatuan suatu masyarakat dalam 

sebuah bangsa. Kedua, konflik dapat pula dipahami sebagai sebuah proses 

alamiah dalam rangka proyek rekonstruksi sosial. Dalam konteks ini 

konflik dilihat secara “fungsional” sebagai suatu strategi untuk 

menghilangkan unsur-unsur disintegratif di dalam masyarakat yang tidak 

terintegrasi secara sempurna. Konflik dalam perspektif ini diyakini sebagai 

sebuah media yang bila terselesaikan dengan baik, justru akan 

memperkuat proses integrasi dalam masyarakat. 

 

Teori juga menyatakan bahwa konflik dapat dilihat dari dua 

kacamata berbeda yaitu positif dan negatif, pesimisme dan optimisme. 

Konflik sebagai sebuah kegagalan integrasi atau konflik sebagai sebuah 

mekanisme yang harus dilalui masyarakat dalam sebuah bangsa untuk 

menyempurnakan proses integrasi anggota-anggotanya. Menurut redaksi, 

konflik-konflik yang terjadi di Indonesia, baik yang mengusung isu etnis, 

agama, ekonomi, dan lain-lain, merupakan sebuah sarana pembelajaran 

bagi pihak-pihak yang berkonflik, termasuk bagi pemerintah dan aktor-

aktor perdamaian lainnya. Bila konflik dapat ditangani dengan baik, maka 

upaya merajut kembali sebuah bingkai keragaman yang indah dan 

nyaman. 

 

Konflik bernuansa etnis seringkali dikaitkan dengan semangat 

etnosentrisme dan nasionalisme sempit. Etnosentrisme adalah sebuah cara 

berpikir yang menjadikan kelompok sendiri sebagai pusat dari segalanya 

dan menjadi tolak ukur dalam menilai dan mengukur kelompok lain. Tiap-

tiap kelompok diasumsikan memupuk sendiri-sendiri kebanggaan dan 

harga diri, merasa superior, mengagungkan kesucian kelompok sendiri dan 

memandang rendah kelompok lain. Tiap kelompok berpikir bahwa tradisi 

cara pikir dan tindak kelompoknya adalah yang paling benar sementara 

tradisi kelompok lain selalu dilihat dengan penuh kehinaan. Etnosentrisme, 

sebagaimana nasionalisme, mengandung perilaku positif terhadap 
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kelompoknya sendiri dan perilaku atau penyikapan negatif terhadap 

kelompok lain. Sikap etnosentrisme ditandai oleh kesetiaan pada 

kelompok, antipati terhadap kelompok lain, kompensasi-kompensasi yang 

nyata dan manipulasi para pemimpin kelompok tersebut. “Leader 

manipulation” ditandai oleh adanya pemimpin yang seringkali melihat 

manfaat bagi diri sendiri atas nasionalisme dan etnosentrisme. Oleh 

karenanya ia berusaha meningkatkan spirit itu melalui eksploitasi rasa 

takut dan benci terhadap kelompok lain. 

 

Istilah “tak kenal maka tak sayang” berlaku dalam konteks 

etnosentrime. Semakin tidak mengenal satu kelompok terhadap kelompok 

lain, semakin mungkin kelompok itu salah dalam memaknai karakteristik, 

keyakinan, maksud-maksud dan perilaku kelompok yang bukan bagian 

darinya. Etnosentrisme membatasi kontak dengan outgroups dan oleh 

karenanya menyuburkan kesalahpahaman mengenai outgroups itu sendiri. 

 

Perbedaan dimaknai sebagai sesuatu yang harus dihilangkan, bukan 

ditoleransi. Kita merasa takut melihat orang lain atau kelompok lain yang 

berbeda dengan berbeda dengan diri kita, berbeda dengan kelompok kita. 

Di sinilah, sense of difference terhadap orang yang berbeda, menguat dan 

di saat yang bersamaan, sense of belonging terhadap kelompok sendiri 

semakin mengakar. Identitas diri menguat dan identitas selain dirinya juga 

semakin benderang. Hal ini kemudian menciptakan prasangka-prasangka 

dan stereotip dalam melihat setiap persoalan yang muncul. 

 

Perbedaan dimaknai sebagai sesuatu yang harus dihilangkan, bukan 

ditoleransi. Perasaan takut yang muncul ketika melihat orang lain atau 

kelompok lain yang berbeda dengan berbeda dengan diri kita, berbeda 

dengan kelompok kita dapat dengan serta merta dihilangkan. 

 

3. Analisis Konflik dalam Peristiwa Balinuraga di Lampung Selatan 

 

Mengapa konflik bisa meletus di Lampung Selatan yang dikenal 

oleh banyak orang sebagai “pelangi khatulistiwa”? Apakah karena 

beragamnya etnis yang selama ini hidup berdampingan secara harmonis di 

wilayah tersebut? Mengapa tak lama berselang dari konflik komunal 

tersebut, muncul lagi tawuran antarwarga yang lagi-lagi membawa isu 

etnis ke permukaan? Apa benar perbedaan etnis menjadi satu-satunya 

alasan di balik terlukanya kehidupan keberagaman di Lampung Selatan? 

Banyak pertanyaan, sekaligus kekhawatiran, yang muncul ketika kita 

dihadapkan pada situasi konflik komunal yang semakin marak di bumi 

pertiwi akhir-akhir ini. Konflik di Lampung hanya salah satu dari rentetan 

peristiwa berdarah di tanah air yang mengangkat isu-isu primordial seperti 

etnis, agama, kekerabatan, sebagai penyebab konflik. Redaksi akan sedikit 

mencoba mengurai benang kusut yang terdapat dalam peristiwa konflik 
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Balinuraga di Lampung Selatan dengan memakai pendekatan analisis 

konflik. 

 

Sebenarnya bentrok antar warga di Lampung Selatan pada 28-29 

Oktober 2012 adalah bagian tak terpisahkan dari konflik yang terjadi 

sebelumnya yang kembali terulang. Konflik tersebut sesungguhnya 

memiliki akar persoalan yang lebih dalam dari sekadar perseteruan dua 

kelompok etnis. Di sinilah pentingnya kita melihat kembali faktor sejarah 

dan sosiologis di balik konflik. Di masa lalu, politik etis Belanda meliputi 

program irigasi, edukasi dan transmigrasi. Hal ini mendorong terjadinya 

proses perubahan demografi, perubahan itulah yang menjadi salah satu 

penyebab gesekan antara warga asli dengan pendatang. Terlebih lagi 

ketika pendatang mengungguli warga asli dalam hal ekonomi. 

Kecemburuan sosial dan ekonomi ini memunculkan sikap defensif sebagai 

“putra daerah”. 

 

Konflik yang terjadi di Lampung Selatan baru-baru ini melibatkan 

dua kelompok etnis yang berbeda yaitu kelompok masyarakat setempat 

yang beretnis Lampung dan kelompok masyarakat pendatang beretnis 

Bali. Sebenarnya, etnis Lampung sebagai “suku asli” ternyata bukanlah 

mayoritas dari segi jumlah. Kelompok etnis Jawa yang pendatang justru 

menjadi mayoritas. Etnis Bali termasuk minoritas di kalangan masyarakat 

Lampung Selatan sebagaimana yang ditulis dalam berbagi laporan media 

mengenai peristiwa tersebut. 

 

Kelompok masyarakat etnis Bali di Lampung Selatan sebagai 

penguasa sektor ekonomi transportasi dan komunikasi, sebagaimana 

laporan beberapa media, adalah terbesar kedua di Kabupaten Lampung 

Selatan. Sementara kelompok asli Lampung “hanya” menjadi penonton 

dari kemajuan pesat perkembangan perekonomian kelompok masyarakat 

keturunan Bali, menjadi wong cilik yang bekerja di beragam sektor 

ekonomi. Kecemburuan sosial berbasis ekonomi inilah yang dapat diduga 

sebagai akar konflik yang ada tersebut. Akar konflik biasanya merupakan 

ketimpangan-ketimpangan, deprivasi, ataupun kesenjangan yang terjadi 

secara mendalam, terstruktur dan terinternalisasi di dalam tubuh 

masyarakat, tidak terlihat dan bahkan seringkali terabaikan. Adapun faktor 

pendorongnya adalah relasi antar masyarakat yang semakin renggang 

karena bergesernya tradisi hidup bersama menjadi individualistis, 

bergesernya tradisi generasi lama yang berupaya menciptakan harmonisasi 

hidup bersama menjadi tradisi generasi baru yang lebih mengedepankan 

cara pandang egosentris sehingga mudah terluka dan marah ketika 

kelompok atau anggota kelompoknya terganggu. Faktor pemicu dalam 

konteks konflik Lampung Selatan adalah beragam insiden-insiden kecil 

yang menyulut bara kecemburuan sosial-ekonomi. 
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa konflik yang penuh 

dengan kekerasan di Lampung Selatan adalah sebuah rangkaian dari 

kekerasan struktural berupa kesenjangan ekonomi, dimana pada satu sisi 

ada kelompok yang diuntungkan oleh struktur penguasaan sumber daya 

ekonomi yang ada dan di sisi lain ada kelompok yang tersisihkan, serta 

kekerasan kultural berupa perbedaan etnis yang “melegitimasi” bentuk-

bentuk kekerasan lainnya. Tanpa upaya memutus mata rantai segitiga 

kekerasan ini, konflik-konflik akan terus bermunculan, sewaktu-waktu 

tanpa pernah dapat diduga. 

 

4. Meretas Dikotomi dalam Bingkai Persatuan Indonesia dan Keadilan Sosial 

Bagi Seluruh Rakyat Indonesia 

 

Sebagaimana diidentifikasi di atas, bahwa salah satu faktor konflik 

di Lampung Selatan adalah adanya ketimpangan ekonomi, perlu disadari 

bersama bahwa kemiskinan yang ada di masyarakat harus dilihat secara 

lebih komprehensif. Kemiskinan mendasar adalah tidak adanya peluang 

dan kebebasan untuk menentukan pilihan-pilihan dalam hidup sehingga 

memungkinkan manusia mendapatkan fasilitas-fasilitas ekonomi dasar, 

pekerjaan, perlindungan keamanan dan pengakuan identitas kulturalnya. 

Kita harus meyakini bahwa pada hakikatnya manusia pada saat lahir 

memiliki kedudukan sama, baik secara ekonomi, politik, sosial dan 

hukum, sebagai warga negara. Namun kondisi struktural-kultural yang 

timpang di sekitarnya membuat tiap-tiap anggota masyarakat tidak 

memiliki akses yang sama dalam pemanfaatan sumber daya yang ada. 

Kemiskinan dalam arti struktural dan sosial merupakan sumber penyebab 

utama terjadinya berbagai bentuk konflik, kekerasan, gejolak politik di 

masyarakat. Kemiskinan struktural sangat terkait dengan bentuk kekerasan 

lain seperti represi politik, ketidakamanan dan alienasi kultural. 

 

Yang dibutuhkan kemudian oleh masyarakat adalah sebuah 

pembangunan yang mengedepankan pendekatan rasa persatuan sebagai 

bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia yang bertumpu pada 

semangat perdamaian dan berlandaskan keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia yang bertujuan untuk memperlembut, memperlunak praktik dan 

penentuan kebijakan pembangunan yang selama ini dijalankan secara 

keras, dengan strategi dan cara otoritatif, mengabaikan kekuasaan 

berdimensi moral-kultural, disertai tekanan politik, berbasis organisasi 

ekonomi skala besar, dan mengabaikan dimensi kebutuhan dan hak dasar 

manusia sehingga menimbulkan kerusakan dan kekerasan, baik terhadap 

lingkungan alam maupun komunitas manusia. 

 

Pencapaian perdamaian di Balinuraga Lampung Selatan dapat 

dilakukan terutama dengan mengingat sejarah manis hubungan kedua 

belah pihak di masa lalu sebagai sebuah alat peretas dikotomi yang ada 

hari ini yang kemudian dijadikan sebagai alat perekat kebangsaan yang 
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mulai sedikit bergeser di wilayah tersebut. Dimana kerusuhan bernuansa 

etnis tidak pernah terjadi pada masa lalu di wilayah tersebut. Akulturasi 

berupa perkawinan antara etnis ulun (asli) Lampung dengan keturunan 

Bali pernah ada di Balinuraga. Hubungan simbiosis antara warga 

Lampung dan keturunan Bali misalnya tercermin dalam jual beli janur 

untuk kebutuhan hari raya. 

 

Upaya perdamaian dan rekonsiliasi harus terus digalakkan secara 

berkesinambungan dan dalam tempo yang tidak singkat serta harus 

senantiasa ada tindak lanjut secara kontiniu. Sehingga, pertikaian yang 

melibatkan warga desa Agom kecamatan Kalianda dan desa Balinuraga 

Kecamatan Way Panji tidak turut berimbas pada ketegangan desa-desa di 

sekitarnya atau bahkan di seluruh penjuru wilayah bangsa dan negara ini. 

Salah satu tetua masyarakat Balinuraga mengatakan bahwa di awal masa 

transmigrasi di Balinuraga sesungguhnya antarwarga pernah hidup 

berdampingan dan saling bantu. Keharmonisan yang ada pada masa lalu 

itu harus secepatnya dapat dikembalikan, agar kejadian semacam ini dapat 

dengan cepat teratasi di masa yang akan datang. 

 

Intinya adalah upaya yang dilakukan selama ini, mestinya memang 

harus melandaskan pada semboyan Bhineka Tunggal Ika dalam Pancasila 

sebagai landasan ideologi dalam setiap aspek kehidupan bangsa dan 

negara ini, guna meretas segala bentuk dikotomi yang ada, yang mana 

merupakan sebuah keniscayaan di negeri ini. Namun yang terpenting dari 

seluruh paparan tersebut, redaksi hanya ingin mengingatkan diri sendiri 

dan para pembaca bahwa bangsa ini didirikan dan bisa eksis sampai hari 

ini disebabkan oleh adanya semangat persatuan dan kesatuan yang 

dilandasi oleh nilai dari semangat gotong royong guna mencapai sebuah 

masyarakat yang adil dan sentosa dalam setiap aspek kehidupan yang 

menopang bangsa dan negara ini. 

 

Persatuan Indonesia dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia adalah harga mati yang harus digali lagi secara mendalam atas 

segala bentuk ketimpangan yang ada di negeri ini, yang tentunya juga 

tidak mengenyampingkan sila-sila lain dalam Pancasila itu sendiri sebagai 

sebuah kesatuan untuk menuju masyarakat yang plural namun adil dan 

makmur. 

 

Berdasarkan isi utama yang terdapat pada majalah Ukhuwah 

tersebut jelas bahwa memiliki peran yang sangat penting dalam rangka 

pemberdayaan kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung majalah 

tersebut dapat dibaca oleh seluruh elemen masyarakat khususnya di 
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Provinsi Lampung dari berbagai lintas agama, sehingga masyarakat 

memiliki pemahaman dan pengertian tentang pentingnya menjalin 

hubungan antar umat beragama. 

Berdasarkan data dokumentasi, majalah Ukhuwah Kanwil Kemenag 

Lampung terbit setiap tiga bulan (triwulan) sekali dan setiap terbit mencetak 

1000 eksemplar, sehingga untuk tahun 2016 jumlah keseluruhan jumlah 

majalah yang dicetak adalah 12.000 eksemplar dan telah didistribusikan pada 

satker pada lingkungan Kementerian Agama Provinsi Lampung. Adapun 

rubrik yang disajikan pada majalah Ukhuwah adalah kegiatan-kegiatan yang 

ada di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung  dan satker se 

Provinsi Lampung,  artikel, seputar kesehatan, tanya jawab, penyajian info-

info penting dan lain-lain. 

Pengembangan dakwah melalui website yang dilakukan Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam pemberdayaan 

kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung berdampak terhadap 

kehidupan harmonis antar umat beragama dapat dijaga dengan baik. 

Padahal masyarakat di Provinsi Lampung adalah masyarakat majemuk 

yang terdiri dari berbagai suku, ras, bangsa, bahasa, adat istiadat dan 

agama, hal ini  

  Menurut Kepala Sub Bagian Hukum dan KUB, Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Lampung, kebijakan yang diambil oleh 

Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam pemberdayaan kerukunan umat 

beragama, yaitu : 
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1. Pemerintah berupaya memberdayakan masyarakat pada umumnya dan 

kelompok-kelompok agama serta pemuka agama pada khususnya untuk 

menyelesaikan sendiri masalah-masalah kerukunan umat beragama, seperti  

pendirian wadah-wadah musyawarah antar umat beragama ditingkat  

Provinsi, Kabupaten/Kota dan Kecamatan. Pemerintah dalam hal ini Kantro 

Wilayah Kementerian Agama memfasilitasi dan memberi dukungan terhadap 

berbagai dialog antar umat beragama, pendidikan agama berwawasan 

kerukunan, penyuluhan agama berwawasan kerukunan dan pengembangan 

wawasan multikultural dikalangan pemuka agama. 

2. Pemerintah memberikan rambu–rambu dalam pengelolaan kerukunan  

beragama itu, baik yang dilakukan oleh umat sendiri maupun pemerintah.  

Rambu-rambu itu berupa peraturan perundangan yang mengatur lalu lintas 

 kehidupan warga negara yang mungkin memiliki kepentingan berbeda 

karena kebetulan menganut agama berbeda 

3. Melakukan komunikasi, dialog dan kerjasama intern,  antar umat beragama  

dan antar umat beragama dengan pemerintah secara periodik yang dilandasi 

oleh ketulusan dan kejujuran untuk kepentingan yang lebih besar guna 

mewujudkan toleransi dan kerukunan yang sejati. 

4. Menyosialisasikan peraturan perundang-undang yang mengatur peraturan 

umat beragama guna mengatur tata kehidupan beragama, yang sekaligus 

dapat dijadikan acuan yuridis manakala terjadi konflik keagamaan.  

5. Menjalankan kegiatan-kegiatan seperti Pelatihan, Workshop, Seminar, 

Sarasehan yang melibatkan semua unsur dan komponen lintas agama. Dari 

kegiatan tersebut diharapkan akan tercipta komunikasi yang harmonis, 

toleransi dan persatuan bangsa antar umat beragama, sehingga intoleransi, 

disharmoni, perpecahan, permusuhan antar umat beragama akan terhindarkan. 

6. Secara aktif mengikuti pertemuan pertemuan dalam membahas upaya-upaya 

pencegahan konflik  dengan berkoordinasi dengan pemerintah daerah, dinas 

instansi terkait serta lembaga agama.
186

 

 

  Menurut Kepala Sub Bagian Hukum dan KUB, Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Lampung, dalam rangka pemberdayaan kerukunan 

umat beragama, salah satu usaha yang tepat dan relevan dengan kondisi 

keberagaman bangsa Indonesia adalah metode dialog. Metode dialog antar umat 

beragama sering kali disebut juga dengan istilah dialog antar umat beragama, 

dalam pengertian dialog itu adalah umat yang memeluk agama itu, bukan 

agamanya yang dialogkan. Dialog terjadi bilamana kedua belah pihak sama-sama 

                                                
186Wasril Purnawan, Kepala Sub Bagian Hukum dan KUB Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Lampung, Wawancara, 16 Januari 2017.   
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berperan aktif, oleh karenanya ia tidak sama persis dengan komunikasi, karena 

komunikasi dapat saja yang aktif hanya sepihak saja.
187

 

  Perlu ditekankan bahwa dialog antar agama bukan merupakan suatu usaha 

supaya orang yang diajak bicara itu yakin akan kepercayaan lain dan menjadikan 

orang lain merubah agamanya kepada agama yang ia peluk. Tidak pula 

dimaksudkan untuk konversi  (berpindah) yaitu untuk menghasut orang lain 

supaya menerima kepercayaan yang ia yakini, sekalipun apabila terjadi konversi 

semacam itu menggembirakan orang yang agamanya diikuti. 

  Dialog bukan berarti berdebat adu argumen, melainkan dialog itu adalah 

suatu kerjasama antar berbagai pemeluk agama dalam berbagai macam bentuk 

yang berkaitan dengan masalah-masalah kehidupan bersama, baik dalam bidang 

sosial, ekonomi, politik, kebudayaan dengan segala aspek yang menyangkut usaha 

peningkatan kualitas hidup, yaitu hidup yang rukun, damai, aman, tentram, cukup 

makan serta dapat menyekolahkan anak. 

  Dialog antar umat beragama membantu orang untuk tumbuh lebih kokoh 

dan mantap dalam agamanya sendiri, manakala ia berjumap dengan orang dan 

kelompok yang mempunyai kepercayaan dan agama yang berbeda dengan agama 

yang kita peluk. Memang sering kali kebenaran itu nampak lebih dihargai dan 

lebih dipahami apabila dihadapkan dengan pandangan lain. Juga dialog yang 

semacam itu akan makin memurnikan dan memperdalam keyakinan sendiri 

terhadap agama yang dianut. Dengan strategi dialog antar umat beragama niscaya 

dapat meningkatkan kerjasama dalam masyarakat dan saling pengertian serta 

                                                
187Wasril Purnawan, Kepala Sub Bagian Hukum dan KUB Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Lampung, Wawancara, 16 Januari 2017.  
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saling menghormati antar sesama manusia. Agama adalah salah satu dorongan 

yang paling kuat untuk berbuat, juga antara kebudayaann dan agama memiliki 

keterhubungan tang erat. Masyarakat selalu menghadapi perubahan dan tantanagn, 

bahaya dan ketegangan, krisis dan kesempatan yang menuntut umat beragama 

untuk meningkatkan keadilan dan perdamaian. 

  Berdasarkan data dokumentasi, diketahui bahwa strategi dialog yang 

diterapkan oleh Kantro Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam 

rangka memberdayakan kerukunan umat beragama adalah : 

1. Dialog Kehidupan 

 Maksudnya adalah suatu cara bertindak, suatu sikap dan suatu 

semangat yang menuntun tingkah laku seseorang. Dialog ini mencakup 

perhatian, penghormatan dan sikap ramah kepada orang lain. Menghormati 

identitas pribadi pihak lain, caranya mengungkapkan sesuatu serta nilai-nilai 

yang dimilikinya. Hal ini dapat terjadi di setiap lingkungan sosial seperti pada 

keluarga, rumah sakit, pabrik-pabrik, kantor dan negara. Juga dialog 

kebudayaan karena kebudayaan itu dipengaruhi oleh agama. 

2. Dialog Karya 

 Dialog karya ini dimaksudkan sebagai kerjasama dengan orang lain 

untuk tujuan-tujuan yang bersifat kemanusiaan, sosial, ekonomi atau politik 

yang diarahkan untuk membebaskan dan memajukan umat manusia. Format 

dialog semacam ini sering kali terjadi dalam kerangka organisasi-organisasi 

internasional, dimana orang-orang Kristen dan pada penganut agama lain 

bersama-sama menghadapi masalah dunia. 
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3. Dialog Para Ahli 

 Dialog yang dilakukan pada tingkat para ahli, adalah untuk 

memperdalam dan memperkaya warisan-warisan keagamaan masing-masing 

atau untuk menerapkan keahlian mereka  di dalam menghadapi masalah-

masalah yang harus dihadapi umat manusia dalam sejarahnya. 

4. Dialog Pengalaman Keagamaan 

 Dalam dialog ini, masing-masing pemeluk agama saling 

mengkomunikasikan pengalaman dalam beragama mengenai doa kontemplasi 

iman dan kewajiban serta ungkapan-ungkapan mereka dan cara-cara mereka 

mencari yang mutlak.
188

 

Pengembangan dakwah melalui website, memiliki dampak yang 

sangat positif bagi pemberdayaan kerukunan umat beragama di Provinsi 

Lampung, hal diamini oleh Dr. Hi. Khairudin Tahmid selaku Ketua MUI 

Provinsi Lampung, beliau menyatakan bahwa : 

“Website yang dikelola oleh Kementerian Agama Provinsi Lampung 

memiliki peran dan posisi strategis dalam memperdayakan kerukunan 

umat beragama di Provinsi Lampung, dalam pengamatan saya berbagai 

macam kegiatan yang dilakukan oleh Kanwil Kemenag Lampung 

khususnya tentang dialog/ pertemuan dengan tokoh-tokoh agama di 

Provinsi Lampung baik dari kalangan tokoh muslim, Kristen, Hindu dan 

Budha menyangkut kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung 

sekaligus dicarikan solusi alternatif sehingga berbagai konflik horizontal 

khususnya antara pemeluk agama dapat diminimalisir dengan baik dan 

dilakukan sejak dini selalu terpublis pada website, sehingga masyakarat 

dapat dengan cepat dan mudah mengakses kegiatan tersebut yang pada 

akhirnya akan berdampat pada keharmonisan dan ketenangan hidup 

masyarakat”.
189

 

 

                                                
188Dokumentasi, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung Tahun 2017. 
189Khiarudin Tahmid, Ketua MUI Provinsi Lampung, Wawancara, 18 Januari 2017. 
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Pdt. Wilmar Girsang selaku Ketua Perseketuan Gereja Indonesia 

Provinsi Lampung juga menyatakan : 

“Kami dari umat Kristiani yang ada di Propinsi Lampung perlu 

mengucapkan terimakasih kepada Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung cq. Sub Bagian  Hukum dan Kerukuan Umat 

Beragama  (KUB) dan Sub Bagian Informasi dan Humas yang telah 

mengelola website dengan baik, sehingga dengan keberadaan website 

tersebut berbagai macam kegiatan seperti dialog, seminar, workshop, 

sarasehan, diskusi, pembinaan dan lainnya dapat dengan mudah diakses 

dan diketahui oleh masyarakat luas dari berbagai lintas agama sehingga 

masyarakat lintas agama dapat dengan mudah untuk memahami haikat 

kerukunan dan dapat memperat persatuan dan kesatuan serta dapat 

dijadikan sebagai media untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang 

muncul berkenaan dengan perselesihan yang terjadi antar umat 

berama“.
190

 

 

Pernyataan di atas juga disepakati oleh Andi Wiraman selaku Ketua 

Perwalian Umat Budha Indonesia Lampung sebagaimana pernyataan  

dibawah ini : 

“Apa yang telah dilakukan oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung dalam pengelolaan website untuk memberdayakan 

kerukunan umat beragama di Propinsi Lampung perlu mendapatkan 

apresiasi  positif, karena  melalui website tersebut selain untuk 

mempulbis semua kegiatan pada satker di Kementerian Agama 

Provinsi tentang berbagai kegiatan yang telah dilakukan seperti 

pertemuan, dialogi, diskusi, seminar, sarasehan atau lainnya antar 

umat beragama di Propinsi Lampung dapat dengan mudah diakses dan 

dibaca oleh masyarakat juga semua elemen masyarakat lintas agama 

juga dapat menuangkan ide-ide dan gagasan tentang pentingnya 

pemberdayana kerukunan umat beragama melalui tulisan, artitkel 

atau lainnya dalam rangka mempererat hubungan silaturrahim dan 

kekeluargaan antar umat beragama”.
191

 

 

Selain melakukan dialog, menurut Kepala Sub Bagian  Hukum dan 

KUB Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam 

                                                
190Pdt. Wilmar Girsang,  Ketua Perseketuan Gereja Indonesia  Propinsi Lampung, 

Wawancara, 20 Januari 2017.  
191Andi Wiraman, Ketua Perwalian Umat Budha Indonesia Propinsi Lampung, 

Wawancara, 20 Januari  2017. 
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menyelesaikan konflik yang muncul di tengah masyarakat, Kementerian 

Agama juga melalui proses mufakat intern dan antar kelompok umat 

beragama dengan mencari akar permasalahan, kemudian dilakukan 

pendataan/pengecekan setelah itu dilakukan pertemuan dengan melibatkan 

tokoh agama, tokoh masyarakat untuk masyarakat untuk bersama mencari 

solusinya dengan melibatkan  pemerintah  dalam hal ini instansi terkait 

sebagi fasilitator dan mediator.
192

 

Wasril Purnawan melanjutkan bahwa pemberdayaan kerukunan 

umat beragama yang dilakukan oleh Kementerian Agama Provinsi Lampung 

yaitu : 

1. Pemberdayaan pemahaman kerukunan umat beragama untuk 

meningkatkan kerukunan umat beragama dan pengikutnya. Dalam 

memberikan pemahaman kepada umat lintas agama dilakukan dalam 

bentuk workshop, seminar, diskusi yang diikuti oleh seluruh umat lintas 

agama se Provinsi Lampung yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada umat lintas agama akan pentingnya membangun 

kerjasama dalam mewujudkan harmonisasi kehidupan umat manusia di 

Provinsi Lampung 

2. Pemberdayaan sikap (kesadaran) umat lintas agama. Setelah memahami 

akan pentingnya sikap toleransi dan harmonisasi antar penganut ajaran 

agama, maka sikap selanjutnya yang perlu diberdayakan adalah adanya 

kesadaran dalam diri komponen seluruh umat beragama untuk 

                                                
192Wasril Purnawam,  Kepala Sub Bagian Hukum dan KUB Kanwil Kemenag Provinsi 

Lampung, Wawancara, 15 Januari 2017. 
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senantiasa menjaga sikap dan perbuatan yang tercermin dalam perilaku 

keseharian yang mencerminkan adanya hubungan yang baik dan 

harmonis antar umat beragama untuk mewujudakan Provinsi Lampung 

yang aman, damai, tentram dalam bingkai persatuan dan kesatuan 

bangsa.
193

 

  Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa faktor pendukung 

dimiliki oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam 

pengembangan dakwah melalui website dalam rangka memberdayakan 

kerukunan umat beragama adalah : 

1. Dukungan pemerintah, majelis agama, ormas keagamaan, pemuka agama 

dan masyarakat.  

2. Tersedianya forum seperti Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB), 

Forum Kerja Lintas Agama (FKLA), majelis atau wadah tempat 

terhimpunya para pemimpin, tokoh agama dan panutan agama untuk 

memusyawarahkan berbagai persoalan baik intern maupun antar umat 

beragama serta mencari alternatif solusinya. 

3. Masing-masing kelompok umat beragama dapat terakomodasi dalam 

menjalankan ibadah/mengamalkan ajaran agamanya tanpa ada dominasi 

mayoritas-tirani minoritas atanpa harus meminta  perlindungan, 

dukungan apalagi harus izin kepada orang lain.  

Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi oleh Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam pengembangan dakwah 

                                                
193Wasrul Purnawam,  Kepala Sub Bagian Hukum dan KUB Kanwil Kemenag Provinsi 

Lampung, Wawancara, 15 Januari 2017. 
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melalui website dalam rangka memberdayakan kerukunan umat beragama 

adalah : 

1. Tidak semua eleman masyarakat di Provinsi Lampung memiliki akses internet 

dikarenakan beberapa hal diantara adalah karena keterbatasan dana sehingga 

sangat tidak memungkinkan untuk memiliki perangkat yang dapat terkoneksi 

dengan internet apakah komputer atau hand phone atau disebabkan faktor 

lainnya yaitu daerah tempat tinggalnya belum terkoneksi dengan jaringan 

internet karena belum ada aliran listrik maupun kendalan sinyal hand phone.  

2. Kurangnya koordinasi dan komunikasi antar Pemerintah, FKUB, majelis 

agama, ormas keagamaan, pemuka agama dan masyarakat, hal ini dikarenakan 

kesibukan masing-masing lembaga untuk melaksanakan tugas dan fungsi 

masing-masing lembaga juga dikarenakan keterbatasan dana baik yang berasal 

dari pemerintah melalui DIPA atau sumber-sumber lain sehingga dapat 

menunjang kegiatan koordinasi yang seharus rutin dilakukan untuk menyerap 

berbagai aspirasi masyarakat lintas agama. 

3. Kurangnya data dan informasi mengenai peta agama, sosial budaya, ekonomi 

dan politik di Provinsi Lampung sampai tingkat kecamatan dan desa/kelurahan. 

  

F. Profil Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung  

1. Sejarah Berdirinya  

a. Tahun 1845–1949  

Tidak lama setelah kemerdekaan Indonesia diproklamirkan pada 

tanggal 17 Agustus 1945 di Jakarta, Mr. A. Abbas (anggota Panitia 

Persiapan Kemerdekaan Indonesia dari Lampung) atas instruksi 



 186 

Pemerintah Pusat Republik Indonesia, dan setelah pemerintah militer 

Jepang Rampong Syuchokan (Residen Jepang) Kobayashi menyerahkan 

kekuasaan kepada Mr. A. Abbas, maka Mr. A. Abbas segera 

meyelenggarakan pertemuan dengan tokoh-tokoh pamongpraja dan para 

pemuka masyarakat termasuk alim ulama Lampung pada tanggal 5 

September 1945 bertempat di “Hotel Yuliana” Tanjung Karang.
194

  

Pertemuan di atas diadakan dengan tujuan untuk menyusun 

pemerintah RI Keresidenan Lampung, sehingga kemudian tersusunlah 

pemerintah Keresidenan Lampung yang pertama. Adapun susunan 

pemerintah Keresidenan Lampung yang pertama kali adalah: Residen 

Lampung Mr. A. Abbas di dampingi kepala kepolisian, kepala kehakiman 

dan beberapa kepala instansi tingkat Keresidenan Lampung yang lainnya 

termasuk instansi agama, instansi-instansi tersebut ketika itu disebut  dan 

ditulis “jabatan”. 

 Kepala “jabatan agama” Keresidenan Lampung yang pertama 

adalah KH. M. Thoha (ex. Al-Azhar, Kairo), seorang ulama kelahiran 

kampung Bumi Agung, kecamatan Abung Timur (sekarang), kabupaten 

Lampung Utara, sosok kiyai yang mumpuni di Lampung di masa itu, 

tegas, berani, dan disegani. 

 Pada masa itu di semua Kewedanan juga dibentuk Kantor Urusan 

Agama Kewedanan, dan Kantor Urusan Agama Kecamatan pada setiap 

kecamatan, serta masih diberlakukan ketentuan pemerintah Belanda 

                                                
194Dokumentasi, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung Tahun 2017 
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dahulu, yakni masih terus ada Lembaga Imam, Khotib dan Bilal di semua 

kampung/desa, hanya dialihkan tugas-tugas yang teknis/taktis mereka 

tidak lagi dibawah kendali Penghulu Marga, tetapi langsung dibawah 

kendali Kantor Urusan Agama Kecamatan masing-masing setempat yang 

ada di seluruh Keresidenan Lampung. 

 Tugas dan fungsi Jabatan Agama Keresidenan Lampung waktu itu, 

selain mengurus hal ihwal agama dan kebutuhan keagamaan masyarakat, 

juga pernah secara konkrit mengurus dan memajukan pendidikan agama, 

membuka dan membina 14 buah Sekolah Rakyat Islam (Pemerintah) serta 

3 buah Sekolah Menengah Pertama Islam (Pemerintah) di Keresidenan 

Lampung. Adapun lokasi Sekolah Rakyat Islam (SRI) tersebut tersebar di 

ibu kota Keresidenan dan Kewedanan. Sedangkan lokasi Sekolah 

Menengah Pertama Islam (SMPI) satu buah berada di Tanjungkarang, satu 

buah di Metro dan satu buah di Kotabumi. 

Biaya operasional dan pengadaan peralatan sekolah-sekolah 

tersebut sebagian besar adalah dari hasil pengumpulan dan pembagian 

zakat maal umat Islam Lampung, utamanya zakat zuru‟ atau padi yang 

diurus langsung oleh Jabatan Agama Keresidenan Lampung tersebut. Hal 

ini dikarenakan satu dan lain hal karena fasilitas ataupun biaya kerja dari 

Residen Lampung masih terbatas (minim), sedangkan dropping (bantuan) 

dari pemerintah pusat/Kementerian Agama RI kala itu belum 

memungkinkan, dimana untuk saling berhubungan antara daerah dan pusat 

masih sulit dan belum selancar seperti saat sekarang. 
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Selain hal-hal di atas sejarah keberadaan instansi agama di provinsi 

Lampung juga terkait erat dengan kondisi politik di masa revolusi fisik 

melawan penjajahan Belanda. Seperti pada tahun 1949, sejak 1 Januari 

sampai penyerahan kedaulatan di bulan Desember 1949, ibu kota 

Keresidenan Lampung (Tanjungkarang/Telukbetung) dan sebagian daerah 

Lampung lainnya diduduki tentara Belanda dengan TBA pemerintah 

sipilnya.
195

 

Saat revolusi fisik melawan Belanda di Lampung tahun 1949 

terjadi, dan karena Residen Lampung ke-III waktu itu (M. Rukadi 

Wiryaharja)– tidak aktif lagi memimpin pemerintahan malah beliau diam-

diam pulang ke kota asalnya (Bekasi) Jawa Barat, maka Mr. Gele Harun 

Kepala Kehakiman Keresidenan Lampung & Hakim Ketua Pengadilan 

Negeri Tanjung Karang, dengan didukung  para tokoh sipil, DPR 

Keresidenan Lampung, partai serta militer (TNI) dan kepolisian waktu itu, 

Mr. Gele Harun bertindak selaku Acting Residen Lampung Darurat RI 

yang dikukuhkan kemudian dengan persetujuan Gubernur Militer Daerah 

Militer Istimewa Sumatera Selatan RI. Dr. A.K.Gani di Curup waktu itu. 

 Pada saat daerah Lampung dikeluruk (doorstoot) militer belanda 

tahun 1949, tidak sedikit dari oknum karyawan, Pegawai Negeri Sipil, 

bahkan pejabat pemerintah RI yang menyerah (aanmelden) kepada 

penguasa Belanda. Minimal banyak dari mereka yang pasif atau apatis, 

tidak serius berjuang membela dan mempertahankan kemerdekaan serta 
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kedaulatan pemerintah RI, tidak dengan semangat patriotrik membantu 

atau ikut  serta berjuang melawan penjajah belanda secara gerilya di 

Lampung ketika itu. 

 Menurut penilaian K. H. Arief Mahya, saksi hidup sekaligus 

narasumber utama dalam penulisan sejarah keberadaan instansi agama di 

provinsi Lampung ini, Mr Gele Harun tersebut di atas adalah figure 

pejabat sipil paling berjasa dalam membela dan mempertahankan de jure 

dan de facto sehingga NKRI tetap masih ada di daerah Keresidenan 

Lampung, ketika revolusi fisik bagi keutuhan dan kemerdekaan bangsa 

Indonesia tahun 1949. Menurutnya pula, Mr. Gele Harun adalah seorang 

pemimpin yang betul-betul berjiwa nasional dan patriotik. Tidak 

mengherankan jika pemerintah RI pusat menunjuk beliau sebagai anggota 

Delegasi Indonesia untuk membahas hal-hal menyangkut penyerahan 

“kedaulatan” pada akhir bulan Desember tahun 1949 di Keresidenan 

Lampung dengan Delegasi Belanda. Sehingga tidak berapa lama kemudian 

pada tahun 1950 pemerintah pusat RI mendefinitifkan beliau menjadi 

Residen Lampung RI ke-IV. 

 Pada masa perjuangan revolusi fisik tahun 1949 tersebut, Acting 

Residen Lampung RI menunjuk KH. A. Razak Arsyad Kepala Bagian 

Pendidikan Jabatan Agama Keresidenan Lampung RI menjadi Acting 

Kepala Jabatan Agama Keresidenan Lampung Darurat RI bergabung 

dengan rombongan Acting Residen Darurat RI sejak berstaf di Pringsewu, 
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lalu di Talang Padang , lalu di Ulu Belu, kemudian di Sukaraja - Way 

Tenong, terakhir di Bukit Kemuning. 

 Rangkaian sejarah ini ditulis berdasarkan pengalaman KH. Arief 

Mahya yang pernah terlibat secara langsung dalam mengawal 

terbentuknya keberadaan instansi agama di Provinsi Lampung, seperti 

kesertaannya dari bulan Juni sampai pada 15 Desember 1949 beliau pernah 

bertugas menjadi Kepala Jabatan Penerangan Darurat RI Kewedanan Kota 

Bumi di Bukitkemuning. Beliau juga membantu Staf Publikasi TNI 

Komando Pasukan “Beruang Hitam” Front Utara di Bukitkemuning, dan 

pernah pula ditugasi oleh Acting Kepala Jabatan Agama Keresidenan 

Lampung Darurat RI bertindak sebagai Kepala Sekretariat Jabatan Agama 

Keresidenan Jabatan Agama Keresidenan Lampung darurat RI di 

Bukitkemuning masa itu. Meskipun pada umumnya Pegawai Negeri Sipil 

dan anggota TNI pada waktu itu belum mempunyai gaji tetap (tanpa gaji). 

b. Tahun 1950–1972   

Setelah penyerahan kedaulatan dan staf Pemerintah Keresidenan 

Lampung RI masuk dan berstaf di ibu kota Keresidenan Lampung 

(Tanjungkarang/Telukbetung), pada tanggal 5 Januari 1950 Acting Kepala 

Jabatan Agama Keresidenan Lampung RI menugaskan KH. Zubair Nuri 

dan KH. Arief Mahya untuk segera mengupayakan pengisian ulang 

personalia formasi pengawal Kantor Urusan Agama Kabupaten Lampung 

Tengah di Metro dan semua KUA Kecamatan di seluruh Lampung 

Tengah, sebab memang sebelum sebagian besar Kewedanan di Lampung 
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diduduki belanda pada tahun 1949 tersebut, ada formasi pengawas 

instansi-instansi agama di Lampung belum terisi semua, dan juga oleh 

karena adanya beberapa pejabat instansi agama di Lampung Tengah yang 

tewas dibunuh tentara Belanda.
196

 

Mulai tahun 1952, Bagian Penerangan Kantor Urusan Agama 

Kabupaten menjadi “Staf Penerangan Pada Kantor Urusan Agama 

Kabupaten” dan bagian pendidikannya menjadi Kantor Pendidikan Agama 

Kabupaten. Pada perkembangan berikutnya Jabatan Agama Keresidenan 

Lampung dibubarkan, dan kemudian dibentuklah Koordinator Urusan 

Agama Daerah Lampung dan Koordinator Penerangan Agama Daerah 

Lampung, serta adanya Pengawas Pendidikan Daerah Lampung, yang 

semuanya berlokasi di Teluk Betung. 

Ketika Keresidenan Lampung berubah menjadi“Provinsi pada 

tahun 1964, maka koordinator-koordinator dan pengawas tersebut 

dibubarkan. Pada tahun 1965–1966 dibentuklah Kantor Urusan Agama 

Provinsi Lampung, Kantor Pendidikan Agama Provinsi Lampung,, dan 

Kantor Penerangan Agama Provinsi Lampung. Lalu pada tahun 1968 

sebutan “kantor” bagi instansi-instansi tersebut dirubah dengan sebutan 

dan tulisan “jawatan” serta di kabupaten/kota dibentuk Dinas-dinas Urusan 

Agama, Pendidikan Agama dan Peneranagn Agama. 

Pada tahun 1971 jawatan-jawatan tersebut dilebur menjadi 

“inspeksi-inspeksi” pada satu wadah yang disebut “Perwakilan 

                                                
196Dokumentasi, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung Tahun 2017  



 192 

Departemen Agama Provinsi Lampung”. Pada tahun 1972 dibentuk 

“Kantor Perwakilan Departemen Agama Provinsi Lampung” dan dinas 

kabupaten/kota tersebut dilebur menjadi “Kantor Departemen Agama 

Kabupaten/Kota”. 

Pada saat itu “pengadilan agama” juga dibentuk berangsur-angsur 

di tempat-tempat dimana ada Pengadilan Negeri, serta “Pengadilan Tinggi 

Agama” di ibukota provinsi sebagaimana yang terlihat keberadaannya 

sekarang. Semula ada “Mahkamah Syar‟iyah” di bawah Kementrian 

Agama RI di Teluk Betung dan di ibu kota kabupaten di Lampung. 

Adapun nama-nama Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama  

Provinsi Lampung adalah  : 

a) H. Baheram Bakr, tahun 1972–1977 

b) Drs. H. Zuhri. IM., tahun  1977–1979 

c) Drs. H. Masdar Helmy, tahun 1979–1997 

d) Drs. H. Sjamsuddin Thohir, tahun  1988–1997 

e) Drs. H. Moh. Saleh Bina,  tahun  1977–1998  

f) Drs. H. Azom Romly ,tahun 1998–2002  

g) Drs. H. Bas Yuni Th. Kahuripan, tahun  2002–2008 

h) Drs. H. Sya‟roni Ma‟shum, MM., tahun 2008–2011 

i) Dr. H. Abdurrahman, M.Ag.  tahuun 2011-2014  

j) Drs. H. Suhaili, M. Ag., tahun 2014–sekarang
197

  

 

 

2. Visi dan Misi 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 39 tahun 2015, 

bahwa visi Kementerian Agama yaitu "terwujudnya masyarakat indonesia 

yang taat beragama, rukun, cerdas, dan sejahtera lahir batin dalam rangka 
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mewujudkan indonesia yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong”.  

Sedangkan misi Kementerian Agama adalah : 

a. Meningkatkan pemahaman dan pengamalanajaran agama. 

b. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama. 

c. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan berkualitas. 

d. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi 

keagamaan. 

e. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang berkualitas dan 

akuntabel. 

f. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama, 

pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan 

keagamaan. 

g. Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan 

terpercaya.
198

 

 

Sejalan dengan visi misi tersebut Kementerian Agama mempunyai 

tugas pokok salah satunya yaitu meningkatkan kualitas kehidupan beragama 

dan meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan meningkatkan kualitas 

kerukunan umat beragama. Namun ini tidak berarti bahwa menjaga kerukunan 

bukanlah semata-mata tugas Kementerian Agama, tetapi merupakan tugas 

umat beragama, Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat. Hal ini tertuang 

dalam Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9 

dan 8 tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil 

Kepala Daerah dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat beragama, 

Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat beragama dan Pendirian Rumah 

Ibadah.
199
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3. Susunan Organisasi 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 13 

tahun 2012 tentang Tata Organisasi dan Tatakerja Instansi Vertikal 

Kementerian Agama, bahwa organisasi Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung terdiri atas : 

a. Bagian Tata Usaha; 

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi 

perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan pelayanan dan pembinaan 

administrasi, keuangan dan barang milik negara di lingkungan kantor 

wilayah berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor 

Wilayah Kementerian Agama. 

Dalam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan 

fungsi sebagai berikut : 

1) Koordinasi penyusunan rencana, evaluasi program dan anggaran, serta 

laporan; 

2) Pelaksanaan urusan keuangan; 

3) Penyusunan organisasi dan tata laksana; 

4) Pengelolaan urusan kepegawaian; 

5) Penyusunan peraturan perundang-undangan dan bantuan hukum; 

6) Pelaksanaan bimbingan kerukunan umat beragama; 

7) Pelayanan informasi dan hubungan masyarakat; dan 
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8) Pelaksanaan urusan ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan, dan 

pengelolaan barang milik/kekayaan negara pada Kantor Wilayah 

Kementerian Agama. 

b. Bidang Pendidikan Madrasah; 

Bidang Pendidikan Madrasah mempunyai tugas melaksanakan 

pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi di 

bidang pendidikan madrasah berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan 

oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama. 

Dalam melaksanakan tugas, Bidang Pendidikan Madrasah 

menyelenggarakan fungsi :  

1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 

pendidikan madrasah; 

2) pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

kurikulum dan evaluasi, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana 

prasarana, pengembangan potensi siswa, kelembagaan, kerja sama, dan 

pengelolaan sistem informasi pendidikan madrasah; dan 

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan madrasah 

c. Bidang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam; 

Bidang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam mempunyai 

tugas melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan 

sistem informasi di bidang pendidikan agama dan keagamaan Islam 

berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama. 



 196 

Dalam melaksanakan tugas, Bidang Pendidikan Agama dan 

Keagamaan Islam menyelenggarakan fungsi: 

2) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 

pendidikan agama dan keagamaan Islam; 

3) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

pendidikan agama Islam pada pendidikan anak usia dini, taman 

kanakkanak, pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan 

diniyah, pendidikan al-Quran, dan pondok pesantren, serta pengelolaan 

system informasi pendidikan agama dan keagamaan Islam; dan 

4) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan agama dan 

keagamaan Islam. 

d. Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah; 

Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah mempunyai tugas 

melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem 

informasi di bidang penyelenggaraan haji dan umrah berdasarkan 

kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana, Bidang Penyelenggaraan 

Haji dan Umrah menyelenggarakan fungsi : 

1) Penyiapan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 

penyelenggaraan haji dan umrah; 

2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

pendaftaran, dokumen, akomodasi, transportasi, perlengkapan haji, 
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pengelolaan keuangan haji, dan pembinaan jemaah haji dan umrah, 

serta pengelolaan sistem informasi haji dan umrah; dan 

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penyelenggaraan haji dan 

umrah 

e. Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah; 

Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah mempunyai 

tugas melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan 

system informasi di bidang urusan agama Islam dan pembinaan syariah 

berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama. 

Dalam melaksanakan tugas, Bidang Urusan Agama Islam dan 

Pembinaan Syariah menyelenggarakan fungsi : 

2) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 

urusan agama Islam dan pembinaan syariah; 

3) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

kepenghuluan, pemberdayaan kantor urusan agama dan keluarga 

sakinah, pemberdayaan masjid, produk halal, hisab rukyat, dan 

pembinaan syariah, serta pengelolaan sistem informasi urusan agama 

Islam dan pembinaan syariah; dan 

4) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang urusan agama Islam dan 

pembinaan syariah. 

f. Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat, dan Wakaf; 
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Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat, dan Wakaf mempunyai 

tugas melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan 

system informasi di bidang penerangan agama Islam, zakat, dan wakaf 

berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama. 

Dalam melaksanakan tugas, Bidang Penerangan Agama Islam, 

Zakat, dan Wakaf menyelenggarakan fungsi : 

1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 

penerangan agama Islam, zakat, dan wakaf; 

2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 

penerangan dan penyuluhan agama Islam, kemitraan umat dan 

publikasi dakwah, hari besar Islam, seni budaya Islam, musabaqah al- 

Quran dan al-Hadits, zakat, dan wakaf, serta pengelolaan system 

informasi penerangan agama Islam, zakat, dan wakaf; dan 

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penerangan agama Islam, 

zakat, dan wakaf. 

g. Pembimbing Masyarakat Kristen; 

Pembimbing Masyarakat Kristen mempunyai tugas melaksanakan 

pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi di 

bidang bimbingan masyarakat Kristen berdasarkan kebijakan teknis yang 

ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

h. Pembimbing Masyarakat Katolik; 
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Pembimbing Masyarakat Katolik mempunyai tugas melaksanakan 

pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi di 

bidang bimbingan masyarakat Katolik berdasarkan kebijakan teknis yang 

ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

i. Pembimbing Masyarakat Hindu; 

Pembimbing Masyarakat Hindu mempunyai tugas melaksanakan 

pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi di 

bidang bimbingan masyarakat Hindu berdasarkan kebijakan teknis yang 

ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

j. Pembimbing Masyarakat Buddha; dan 

Pembimbing Masyarakat Buddha mempunyai tugas melaksanakan 

pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi di 

bidang bimbingan masyarakat Buddha berdasarkan kebijakan teknis yang 

ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Lampung. 

Adapun susunan organisasi pada Bagian Tata Usaha pada Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi lampung terdiri atas : 

b. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan; 

Subbagian Perencanaan dan Keuangan mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana, program 

dan anggaran, evaluasi dan laporan, serta pelaksanaan urusan keuangan. 

c. Sub Bagian Organisasi, Tata Laksana, dan Kepegawaian; 
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Subbagian Organisasi, Tata Laksana, dan Kepegawaian 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan organisasi dan 

tata laksana serta pengelolaan urusan kepegawaian. 

d. Sub Bagian Hukum dan Kerukunan Umat Beragama; 

Subbagian Hukum dan Kerukunan Umat Beragama mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan peraturan perundang-

undangan, bantuan hukum, dan pelaksanaan bimbingan kerukunan umat 

beragama serta pelayanan masyarakat Khonghucu. 

e. Sub Bagian Informasi dan Hubungan Masyarakat; 

Subbagian Informasi dan Hubungan Masyarakat mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan urusan pelayanan informasi dan 

hubungan masyarakat. 

f. Sub Bagian Umum; 

Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan urusan 

ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan, dan pemeliharan serta 

pengelolaan barang milik/kekayaan negara. 

 

 

4. Jumlah Umat Beragama 

 

Jumlah ummat beragama se Propinsi Lampung dari tahun 2014 

sampai dengan tahun 2016 adalah sebagai berikut : 

Tabel 3 

Jumlah Ummat Beragama se Propinsi Lampung 

Tahun 2014-2016 

 

No Agama  2014  2015 2016 
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1 Islam  6.712.802 6.779.928 6.824.616 

2 Kristen  140.495 141.889 141.926 

3 Katholik  132.263 133.585 133.603 

4 Hindu  203.168 205.200 205.251 

5 Budah  121.037 122.248 122.263 

Jumlah 7.309.765 7.382.858 7.596.115 

       Sumber : Dokumentasi Kanwil Kementerian Agama Provinsi Lampung 2016 

 

Berdasarkan tabel di atas jelas bahwa jumlah umat beragama di 

Propinsi Lampung dari tahun ke tahun menunjukan peningkatan dan 

menempati posisi mayoritas dibandingkan dengan jumlah umat agama lain. 

Kondisi ini disatu sisi menjadi aset yang sangat besar dalam mengembangkan 

dakwah di Propinsi Lampung karena secara kuantitas jumlah umat Islam 

adalah mayoritas sehingga memudahkan bagi semua elemen agama Islam 

untuk mengadakan berbagai kegiatan yang bersifat keislaman, namun disisi 

yang lain  akan menjadi tantangan  karena dalam melakukan interaksi dengan 

sesama anggota masyarakat baik yang seiman maupun tidak biasanya akan 

terjadi gesekan-gesekan yang pada akhirnya akan menganggu keutuhan 

kerukunan umat beragama. 

5. Jumlah Tempat Ibadah 

 

Jumlah tempat ibadah se Propinsi Lampung dari tahun 2014 

sampai dengan 2016 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4 

Jumlah Tempat Ibadah se Propinsi Lampung 

Tahun 2014-2016 

No  Tempat Ibadah  2014 2015 2016 

1 Masjid  8.273 8.776 9.259 
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2 Mushola  13.259 13.654 14.167 

3 Gereja Kristen  1.739 1.812 1.960 

4 Gereja Katolik  604 639 682 

5 Pura /Kuil  771 771 1.079 

6 Vihara/Klenteng  278 278 214 

         Sumber : Dokumentasi Kanwil Kementerian Agama Provinsi Lampung 

2012 

 

Berdasarkan tabel di atas jelas bahwa jumlah tempat ibadah baik 

masjid dan mushola di Propinsi Lampung dari tahun ke tahun menunjukan 

peningkatan. Kondisi ini disatu sisi menjadi aset yang sangat besar dalam 

mengembangkan dakwah di Propinsi Lampung karena umat Islam memiliki 

media yang memadai untuk  mengadakan berbagai kegiatan keislaman di 

masjid dan msuhola baik yang bersifat hablumminallah (vertikal) seperti 

shalat, membaca al Quran,  berdoa, berdzikir dan lain-lain maupun 

hablumminanas (horizontal) seperti pelaksanaan zakat, infak dan sedekah  

maupun mengadakan kegiatan yang bersifat sosial keagamaan seperti 

khitanan masal, pemberian santunan dan lain-lain. Disisi yang lain  menjadi 

tantangan bagi seluruh komponen umat Islam untuk memakmurkan masjid 

dan mushola tersebut dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfat bagi umat 

atau justru masjid dan mushola hanya menjadi hiasan dan tontonan karena 

tidak dipergunakan untuk kegiatan yang semestinya. 

 

 

 

 



 203 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengembangan dakwah melalui website yang dilakukan Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam pemberdayaan kerukunan umat 

beragama di Provinsi Lampung adalah dengan mengoptimalkan beberapa konten 

atau menu pada website yaitu pertama : radio online Ikhlas Beramal layanan yang 

ditransmisikan melalui internet, mengudara setiap hari Senin sampai dengan 

Jumat pada pukul 08.00 sampai dengan 11.00 WIB. Kedua : pengiriman berita 

kegiatan dari satuan kerja di lingkungan  Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung yang berjumlah 102 satker. Ketiga : artikel yaitu karya tulis 

yang ditulis dengan tata cara ilmiah oleh pejabat, pegawai, guru, penyuluh agama 

Islam, penghulu di lingkungan Kanwil Kemenag Lampung, dan keempat : 

Majalah online yaitu majalah yang bernama Ukhuwah yang terbit secara berkala 

setiap tiga bulan sekali yang dicetak dan didistribusikan pada satker di lingkungan 

Kemenag Provinsi Lampung juga diupload secara online pada website. Selain 

melalui konten-konten pada wesbsite,  pemberdayaan kerukunan umat beragama 

di yang dilakukan oleh Kanwil Kemenag Provinsi Lampung adalah dengan 

mengadakan berbagai macam kegiatan seperti workshop, seminar, disksusi, 

sarasehan dan lainnya yang diikuti oleh seluruh unsur masyarakat lintas agama. 

B. Rekomendasi  

https://id.wikipedia.org/wiki/Internet
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Berdasarkan hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan di atas, maka 

penulis ingin memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran sebagai 

berikut :  

a. Kepada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung untuk 

menciptakan aplikasi yang dapat di donluad melalui hand phone berbasis 

android sehingga masyarakat yang tidak memiliki jaringan internet melalui PC 

computer dapat dengan mudah menikmati berbagi konten yang disajikan pada 

website tersebut. 

b. Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung agar mengintensifkan 

koordinasi antar lembaga Pemerintah, FKUB, majelis agama, ormas 

keagamaan secara rutin dan berkala untuk menampung berbagai aspirasi lintas 

agama sekaligus mencari solusi atas berbagai problematika yang dihadapi 

masyarakat lintas agama. 

c. Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung agar membangun 

kerjasama (MoU) dengan Pemerintah Daerah berkaitan dengan pemanfaatan 

peta agama, sosial budaya, ekonomi dan politik di Provinsi Lampung sehingga 

memudahkan untuk mengetahui daerah-daerah yang rawan konflik dan dapat 

dicegah sejak dini. 
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